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Skripsi dengan judul ldentifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Pada Materi
Larutan Asam dan Basa Menggunakan Instrumen Tes Diagnostik Five Tier
Multiple Choice yang ditulis oleh Dini Arbavionita NIM.11810721986 dapat
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Neneng Setiawati serta kakak-kakak penulis yaitu Dian Fusvita, Amd.Keb, Desta

Farawita, dan Debi Melisa, S.Pd yang telah memberikan doa dan dukungan

sepenuh hati selama penulis menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

5“3 Selain itu, pada kesempatan ini penulis juga ingin menyatakan dengan
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%mikiran untuk penulis dalam menyusun skripsi ini hingga selesai.

. Seluruh Dosen Jurusan Pendidikan Kimia yaitu Ibu Dr. Yuni Fatisa, M.Si., Ibu

Ic)r. Yenni Kurniawati, M.Si., Ibu Dr. Zona Octarya, M.Si., Ibu Dra. Fitri
Refelita, M.Si., Ibu Elvi Yenti, S.Pd., M.Si., Ibu Sofiyanita, M.Pd., Ibu Dr.
Yusbarina, M.Si., Ibu Heppy Okmarisa, M.Pd., Ibu Lisa Utami, S.Pd., M.Si.,
Ibu Novia Rahim, S.Pd., M.Si., Ibu Neti Afrianis, M.Pd., Ibu Ira Mahartika,
M.Pd., Ibu Dr. Miterianifa, M.Pd., Bapak Pangoloan Soleman R., S.Pd., M.si.,
Bapak Lazulva, M.Si., Bapak Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si., Bapak Ardiyansyah,
M.Pd., dan Alm. Bapak Dr. Kuncoro Hadi, S.SI., M.Sc., yang telah banyak
memberikan ilmu dan dukungan luar biasa yang tak ternilai kepada penulis

%lama penulis duduk di bangku perkuliahan.

: Bapak Gino Gumara, S.S., selaku Kepala Sekolah SMA IT Imam Syafi’l 2

ﬁekanbaru Ibu Dwi Putri Liana, S.Pd., dan Bapak M.Andre Bintang
Kurnlawan S.Pd., selaku guru mata pelajaran Kimia, seluruh staf lainnya yang
Elah menerima penulis dan membantu penulis dalam kegiatan administrasi
<

%lama melakukan penelitian.

6. Eeluarga besar mahasiswa/i Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan

ﬁeguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang selalu
»

femberikan dukungan, nasehat, dan kebersamaannya baik dalam suka maupun
duka selama menempuh studi di bangku perkuliahan serta angkatan kelas kimia

\fgin yang telah membantu penulis selama penulisan skripsi yang tidak dapat

e

Egnulis sebutkan namanya satu-persatu.

nery wisey



UIN SUSKA RIAU

] c =
c 8 2 § €
g+ m I —_
S ®© T B
— o
x 5 2 < = Y
c S § 2 =
T ES=S S 5 2
<5} > o | O
2 ¢ E E g - =l d
= 18] S <t | N
T v x g 9 N o| I~
- : 25
S S £ 8 & < 3 ©| o
o TS H = = < O g
> % o m e o »w N —
c — < < — < [ m . .
S s S > 02 ,.nl.a g2 | =
— <] c — L D — —
E &= ¥ 8 un < o o (o]~
2 o 2 £ = £
g = el m m <
52 5° 8 ¢
8 x - & %
c = [yed +— .
8 £ 8 5 E
= 2 3 < E s
S € € % 3
© < S ] o5}
> a = 5 O A
= 5 =2 = !
c = T - A
© c [e3) [%2] =
o 8 o < &
T o S 8 Z
B = = D [}
> 8 5 x 8 3
e » £ o> B3
= c > c m
2 S5 E g g
= = 8 > 9
T 8 e o &2
< - & £ 2 o
$ 533 E %
v = B 2w £
—_ s o0 ..nm ©
2 x - 8 © £
T T = —
[¢B] o) c [«B]
o © c o =©
) O T — . . . . . . .
© Hakcpt&malikBUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
v § B ®© «©
o = = 4 ©

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
o0}

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedinbuad e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

(13

S

NS NIN YIPw eydido ey @

PERSEMBAHAN

ungghunya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”
(QS. Ar-Ra’d: 11)

Kuspersembahkan karya ini untuk Ayahanda tercinta Gunawan Arifin dan lbunda
-~

tefsayang Neneng Setiawati. Terima kasih untuk do’a dan ridho mu yang selalu
A

menyertaiku, untuk kasih sayang, perhatian, nasehat, dan tunjuk ajar mu yang

encgkau berikan kepadaku. Mohon maaf atas segala kekecewaan yang selama ini

ku

berikan kepadamu. Terimalah persembahan ini dari anak mu yang selalu

menyayangimu.

Tidak ada hidup tanpa masalah dan tidak ada perjuangan tanpa rasa lelah

Memang tidak mudah untuk menjadikan semuanya indah. Tapi yakinlah, di setiap

rasa lelahmu akan ada do’a baik yang diijabah

Tetaplah semangat dan selalu percaya pertolongan Allah, hingga Bismillahmu

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

menjadi Alhamdulillah.

“Perbaiki sholat-mu, maka Allah perbaiki hidup-mu”

Dewasa bukan tentang usia, tapi tentang sikap.
Semua orang bisa tua, tapi belum tentu bisa dewasa.

Belajarlah dari setiap kesalahan, bukan malah lari dari kesalahan.

“Jika belum terwujud, jangan lelah bersujud,

jika sudah terwujud, jangan lupa bersujud”
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& ABSTRAK
QO

DinAi Arbavionita (2025):  Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Pada
& Materi Larutan Asam dan Basa Menggunakan
= Instrumen Tes Diagnostik Five Tier Multiple
QO

Choice

Latar belakang penelitian adalah pentingnya pemahaman konsep asam-basa
sebagai materi prasyarat untuk topik kimia lanjutan, seperti larutan penyangga dan
hidfolisis, serta tingginya potensi miskonsepsi akibat sifat abstrak konsep tersebut.
Perfelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada
makéri larutan asam dan basa menggunakan instrumen tes diagnostik five-tier
multiple choice. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
nofg,:;eksperimen dengan subjek 34 peserta didik kelas XI SMA IT Imam Syafii 2
Pekanbaru. Instrumen tes five-tier terdiri dari 16 soal yang mencakup lima
tingkatan: pertanyaan pilihan ganda, keyakinan jawaban, alasan, keyakinan
alasan, dan sumber informasi. Hasil penelitian menunjukkan: Persentase
mi@onsepsi secara keseluruhan sebesar 15% (kategori rendah berdasarkan
kriteria 0-30%). Miskonsepsi tertinggi terjadi pada konsep pH dan indikator
(23,53%), terutama dalam memprediksi sifat larutan berdasarkan perubahan
warna indikator. Penyebab utama miskonsepsi adalah pemikiran pribadi peserta
didik (73,44%), diikuti oleh sumber buku (13,65%) dan guru (12,5%). Sebagian
besar peserta didik berada pada kategori paham konsep sebagian (43%),
sedangkan yang paham konsep utuh sebesar 38%.

Kata kunci : Miskonsepsi, Larutan Asam-Basa, Tes Diagnostic Five-Tier,
Pemahaman Konsep

viii
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ABSTRACT

Dinl. Arbavionita (2025): The Identification of Student Misconceptions on
Acid and Base Solution Lesson by Using Five Tier
Multiple Choice Diagnostic Test Instrument
Thelbackground of this research was the importance of understanding the concept
of Acids and Bases as prerequisite material for advanced chemistry topics, such as
Buffer Solution and Hydrolysis, and the high potential for misconceptions due to
theSconcept that was abstract. This research aimed at identifying student
miseonceptions on Acid and Base Solution lesson by using five-tier multiple
chaiee diagnostic test instrument. Quantitative descriptive non-experimental
appﬁ;oach was used in this research with 34 the eleventh-grade students at Islamic
Integrated Senior High School of Imam Syafii 2 Pekanbaru as subjects. The five-
tier_test instrument consisted of 16 items covering five levels: multiple-choice
qu&ions, answer confidence, reasoning, reasoning confidence, and source of
inf@rmation. The research findings showed that the overall percentage of
misconceptions was 15% (low category based on 0—-30% criteria). The highest
misconceptions occurred in the concept of pH and indicators (23.53%), especially
in predicting the properties of solutions based on changes in indicator color. The
main causes of misconceptions were student personal thoughts (73.44%), book
sources (13.65%), and teachers (12.5%). Most of the students were in the
partially-understood concept category (43%), while those who fully understood
the concept were 38%.
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Keywords: Misconceptions, Acid-Base Solutions, Five-Tier Diagnostic Test,
Concept Comprehension
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x PENDAHULUAN
(@)

=

“Latar Belakang Masalah

3

Masuknya abad 21 yang ditandai dengan kemunculan era revolusi industri
E.O, dimana abad 21 ini merupakan abad keterbukaan atau abad globalisasi.
'Zpada tahun 2021 di Indonesia telah memulai bahkan sedang menuju zaman era
(fevolusi 4.0 karena telah menjanjikan dengan membuka lapangan pekerjaan
gzang lebih luas dari biasanya sehingga dapat dikatakan bahwa akan banyak
Q;Berubahan yang terjadi pada kehidupan manusia dan menjadikan kualitas
osumber daya manusia lebih berkualitas dalam segala usaha dan hasil kerjanya
C(Mardhiyah et al.,, 2021). Salah satu perubahan yang paling utama terjadi
adalah di bidang Pendidikan.

Pendidikan Indonesia pada abad 21 masih belum tergolongkan sebagai
pendidikan yang bermutu tinggi jika dibandingkan dengan pendidikan di
negara-negara lainnya. Lingkungan pembelajaran pada abad 21 menyatukan
kecakapan literasi, penguasaan teknologi, kekuatan awasan, keterampilan, dan
perilaku dalam satu garis tujuan yang sama. Dimana Pendidikan abad 21 ini
@kan menjadi proses pengembangan dan pemberdayaan seluruh potensi
%eserta didik dalam membentuk karakter yang lebih baik dan menerapkan
Eembelaj aran yang lebih baik di Indonesia.

Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang dilakukan secara

e

ua arah atau adanya timbal balik antara guru dan peserta didik ketika proses

embelajaran berlangsung. Tujuan dari kurikulum 2013 yaitu untuk

ABIN

gnewujudkan tercapainya proses pembelajaran yang baik dalam Pendidikan
K Wahyuningtyas, 2020). Permasalahan pendidikan di Indonesia yang umum
gerjadi yaitu berupa kekeliruan dan pemahaman konsep yang bahkan belum
ﬁimiliki oleh peserta didik. Kesulitan terhadap materi pembelajaran dapat
%iketahui dari pengetahuan awal peserta didik yang berbeda-beda. Ketika
%erlangsungnya pembelajaran, maka perbedaan pengetahuan awal dari peserta

aidik akan mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik yang dibahas.
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T Pemahaman konsep sangat berperan penting pada hasil belajar peserta
©

Zdidik. Pemahaman konsep peserta didik dimulai dari konsep yang telah
o

<dimiliki sejak awal melalui pengalaman dan pengaruh lingkungan sekitar.
%onsep awal ini dikembangkan dari konsep yang sederhana menuju konsep
%ang lebih kompleks melalui proses pembelajaran (Wahyuningtyas, 2020).
éerkembangan suatu konsep dapat berjalan secara cepat atau lambat, jika
Eerkernbangan konsep terjadi secara lambat maka siswa akan berpendapat
Bahwa pelajaran yang dipelajarinya sangat sukar, sehingga peserta didik tidak
;dapat menyesuaikan pengetahuan awal dengan pengetahuan baru.
Q;getidakmampuan peserta didik untuk menyesuaikan pengetahuan awal
oflengan pengetahuan baru dapat menyebabkan kesalahan dalam memahami
Ckonsep dengan konsep sebenarnya yang telah disepakati oleh para ilmuan.
Salah dalam memahami konsep atau ketidaksesuaian dalam menafsirkan
konsep ini disebut sebagai miskonsepsi.

Miskonsepsi yang terjadi bisa disebabkan dari peserta didik, guru, dan
sumber belajar. Salah satu penyebab miskonsepsi yang berasal dari peserta
didik yaitu seperti belajar peserta didik yang lebih banyak menhafal daripada
memahami konsep dan tidak mampu mengaplikasikan konsep-konsep yang
fipelajari dalam memecahkan suatu permasalahkan dan mangaitkan satu sama
gain. Penyebab miskonsepsi yang berasal dari guru yaitu seperti tidak
Zhemberikan penekanan pada konsep-konsep yang penting, menjelaskan
gnateri secara singkat, dan hanya memfokuskan pada latihan soal-soal
Eerhitungan. Dan salah satu yang menyebabkan miskonsepsi yang berasal dari
Sumber belajar yaitu terdapat kemungkinan yang dapat menyebabkan
éniskonsepsi pada peserta didik (Wahyuningtyas, 2020).

< Kimia adalah ilmu yang isinya berupa jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
Eseperti apa, mengapa, serta bagaimana gejala-gejala alam yang berhubungan
ﬁengan komposisi, struktur, sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat
gang melibatkan keterampilan dan penalaran. Ilmu Kimia merupakan mata
%elajaran IPA yang akan diajarkan ditingkat SMA/MA yang berisi tentang

H@ateri, yang terdiri dari karakterisasi, sifat fisik dan sifat kimia, susunan, dan

nery wisey
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©
Jperubahan materi serta energi yang menyertainya (S. & Sanjaya, 2015).

Q71)‘§/Iempelajari ilmu Kimia secara mendalam dapat meningkatkan tingkat
%esadaran terhadap penerapan kimia didalam kehidupan sehari-hari yang
?’l?apat bermanfaat maupun dapat merugikan bagi individu, masyarakat, dan
iingkungan. Tujuan dari mata pelajaran Kimia ini yaitu untuk mendapatkan
iengalaman secara langsung maupun tidak langsung terhadap penerapan
?etode ilmiah melalui percobaan atau eksperimen, serta untuk memahami
WBerbagai konsep, prinsip, hukum, dan teori-teori yang saling berkaitan.
§ Kimia tergolongkan kedalam salah satu mata pelajaran yang tidak mudah
%ntuk dipahami oleh peserta didik karena memiliki konsep yang abstrak dan
afidak mudah dibuktikan dengan mata langsung. Dari sekian banyaknya peserta
Cdidik, cenderung mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep kimia dan
kadang-kadang menyimpulkan konsep yang dipelajarinya secara individu.
Terdapat alasan yang menyatakan bahwa kimia itu tergolong kedalam
pelajaran yang sulit untuk dipahami, salah satunya adalah karena cara guru
mengajar yang hanya menjelaskan teori secara umum saja sehingga peserta
didik tidak dapat berfikir kritis untuk mengetahui bahwa ilmu kimia itu
cakupannya sangat luas, alasan lainnya yaitu tingkat rasa ingin tahu peserta
fidik terhadap ilmu Kimia sangat rendah sehingga banyak peserta didik yang
gnerasa cukup hanya dengan mengahafal konsep kimia tanpa mempelajarinya
Eecara mendalam (Kusumaningrum et al., 2018).
Salah satu materi penting dalam pelajaran kimia yang rentan terjadi

éﬁiskonsepsi adalah larutan asam dan basa. Konsep asam dan basa adalah

e

Ralah satu konsep dasar kimia yang bersifat abstrak karena sebagian besar
éeaksi kimia adalah reaksi asam basa yang tidak bisa dilihat dengan kasat mata
an dibutuhkan pemahaman lebih untuk mempelajarinya (Fitriyah &
%ukarmin, 2013). Selain itu, materi asam basa merupakan materi prasyarat
gnmk dapat memahami materi selanjutnya yaitu buffer, hidrolisis dan titrasi
gsam basa (U. W. Amry et al., 2017). Apabila terjadi kesalahan konsep pada
kcfnateri awal seperti asam dan basa, tentu saja hal itu akan menyebabkan

o)
"mliskonsepsi pada materi selanjutnya sehingga diperlukan instrument untuk

nery wisey
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Tmelihat sejauh mana peserta didik yang sudah memahami konsep atau bahkan
c\’)yang mengalami miskonsepsi.
g‘ Untuk mengidentifikasi miskonsepsi dalam pemahaman konsep yang
S&ialami oleh peserta didik dalam pembelajaran dapat menggunakan instrument
-tes diagnostik. Penggunaan tes diagnostik yang baik akan memberikan
éambaran miskonsepsi yang terjadi berdasarkan kesalahan yang dibuat oleh
}iswa. Pertanyaan- pertanyaan yang diberikan kepada siswa bukan hanya
(memperlihatkan bahwa siswa tidak memahami materi tertentu, tetapi juga
;dapat menunjukkan cara berpikir siswa dalam menyelesaikan pertanyaan yang
Q;éliberikan walaupun jawaban yang diberikan salah (Ritonga & Yasthophi,
02019). Pemberian tes diagnostik di awal atau di akhir pembelajaran bisa
Cmempermudah peneliti melihat kesalahan yang dialamai peserta didik dalam
pembelajaran. Tes diagnostik merupakan salah satu metode untuk menentukan
pengetahuan konseptual siswa. Tes diagnostik adalah salah satu yang
mengidentifikasi defisit belajar murid. Miskonsepsi pada murid dapat
dideteksi melalui peta konsep, wawancara konsep, dan ujian diagnostik. Tes
diagnostik adalah metode yang lebih efektif untuk mendeteksi
kesalahpahaman dibandingkan dengan dua metode lainnya. Banyak tes
fliagnostik kesalahpahaman telah ditetapkan sejauh ini, dimulai dengan tes
%ﬁagnostik tingkat pertama (satu tingkat) dan berlanjut ke tes diagnostik lima
z‘lima tingkat) (Hakiki & Sudrajat, 2024).

Five-tier diagnostik test (tes diagnostik lima tingkat) merupakan

ue

Eengembangan dari tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat. Five-tier test
therupa rangkaian soal yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu tingkat pertama
:Q;)erupa soal pilihan ganda biasa. Tingkat kedua berisi tingkat keyakinan
Ppeserta didik dalam menjawab pertanyaan pada tingkat pertama. Tingkat
Ssetiga berisi pertanyaan dengan pilihan alasan untuk soal pada tingkat
%ertama. Tingkat keempat berisi tingkat keyakinan peserta didik dalam
gnenj awab alasan pada tingkat ketiga. Tingkat kelima berisi pertanyaan untuk
gf)nengidentiﬁkasi sumber informasi yang peserta didik jadikan sebagai dasar

o)
H@enjawab pertanyaan (Putra et al., 2020). Keunggulan yang dimiliki tes

nery wisey
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©
diagnostik five-tier multiple choice test adalah dapat mendiagnosis
W
“miskonsepsi yang dialami peserta didik lebih mendalam, dapat mengetahui

(@)
—<sumber (Mardeni, 2023).

y Berdasarkan wawancara dengan guru kimia di SMA IT Imam Syafii 2
%ekanbaru, guru mengatakan bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan
ﬁqemahami materi ini karena keterbatasan kemampuan numerasi, kurangnya
?inat dan motivasi belajar, kesulitan menghubungkan teori dengan aplikasi
(fiyata, serta rasa takut dan tidak percaya diri. Kesulitan ini dianggap krusial
;karena asam basa merupakan fondasi materi lanjutan seperti larutan
Q;)Benyangga dan hidrolisis. Biasanya untuk mengukur kemampuan peserta
odlidik, guru kimia melakukan tes formatif dan tes sumatif berupa soal essay.
CDari hasil tes ini guru hanya dapat mengkategorikan peserta didik paham dan
tidak paham konsep, sehingga dibutuhkan instrumen untuk dapat
mengidentifikasi miskonsepsi pada peserta didik. Instrumen tes diagnostik
sangat bermanfaat bagi guru untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik
karena memungkinkan guru untuk memahami miskonsepsi peserta didik pada
materi pembelajaran.

Miskonsepsi dapat menghambat pemahaman peserta didik tentang materi
@sam dan basa, serta dapat memiliki dampak negatif pada pembelajaran materi
%imia selanjutnya seperti larutan penyangga, hidrolisis garam dan titrasi asam
Easa. Menurut guru kimia, contoh miskonsepsi yang sering terjadi pada materi
i;:ﬁsam basa meliputi pemahaman yang keliru tentang kekuatan asam dan basa,
@fa‘[ larutan asam dan basa, dan konsep pH. Oleh karena itu, penting bagi guru
flan peneliti untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada peserta
:ﬁ;lidik agar dapat memberikan gambaran tentang tingkat pemahaman siswa

@'ecara keseluruhan, serta dapat mempermudah dalam memahami materi

) .
=selanjutnya.

w

= Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk

Smengidentifikasi miskonsepsi peserta didik terhadap materi asam basa karena

%ada umumnya materi tersebut merupakan materi prasyarat untuk dapat
o)

Hmlelanjutkan ke materi selanjutnya pada pembelajaran kimia. Dengan

nery wisey
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demikian peneliti mengangkat judul “Identifikasi Miskonsepsi Peserta

V)

Didik Pada Materi Larutan Asam Basa Menggunakan Instrumen Tes

O

Diagnostik Five-Tier Multiple Choice”.

B. “Penegasan Istilah

NElY BISNS NIN ! U

w

C.

nery wisey JireAg uej[ng ;q_)_\z(gsmz\;un dIure[s] 3je3G.

Paham Konsep
Paham konsep adalah dimana ketika siswa memenuhi semua kriteria

yang diinginkan. Siswa yang paham konsep akan menjawab benar pada
semua tier dan yakin dengan jawaban yang telah dipilih hal ini
berkebalikan dengan miskonsepsi (Wahyuningtyas, 2020).

Miskonsepsi
Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep

yang diakui para ahli (Suparno, 2013). Sehingga dapat dikatakan bahwa
miskonsepsi merupakan gejala negatif keadaan konseptual.

Tes Diagnostik
Menurut Depdiknas (Zafitri et al., 2018) tes diagnostic merupakan tes

yang yang dilakukan untuk memperoleh kekurangan-kekurangan peserta
didik agar hasil yang didapatkan bias dimanfaatkan sebagai dasar dalam
menindak lanjuti terhadap perlakuan yang baik dan sesuai dengan
kelemahan yang peserta didik miliki.

Tes Diagnostik Five Tier Multiple Choice
Tes diagnostik five tier merupakan salah satu bentuk pengembangan

instrumen tes diagnostik berformat lima tingkatan. Tingkat pertama tes
tersebut berupa pertanyaan pilihan jawaban, tingkat kedua adalah
keyakinan jawaban, tingkat ketiga adalah alasan, tingkat keempat
menunjukkan keyakinan alasan, dan tingkat kelima berupa satu pertanyaan
tambahan yang bersifat terbuka.

asalah Penelitian
Identifiksi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut :
a. Salah satu materi yang tergolongkan sulit adalah materi larutan asam

basa.
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Hasil belajar peserta didik pada materi larutan asam basa masih
tergolong rendah.
Peserta didik belum tepat dalam memahami konsep larutan asam dan

basa yang kompleks.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini berjalan dengan baik, benar, dan terarah maka

peneliti membatasi permasalahan penelitian yaitu :

a.

Fokus utama penelitian adalah mengumpulkan data terkait miskonsepsi
pada peserta didik.
Penelitian dilaksanakan diantara peserta didik kelas XI yang telah

mempelajari materi larutan asam dan basa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat kita rumuskan masalah

penelitiannya yaitu :

a.

Apakah peserta didik kelas XI SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru
mengalami miskonsepsi setelah dilakukan pengukuran dengan
menggunakan instrumen fest diagnostic five-tier multiple choice pada
materi larutan asam basa?

Apa penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta didik kelas XI
SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru pada materi larutan asam basa?
Bagaimana hasil persentase tingkat miskonsepsi peserta didik kelas XI
SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru setelah dilakukan tes menggunakan

instrument tes diagnostik five tier multiple choice?

ujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

=

Untuk mendapatkan informasi mengenai miskonsepsi peserta didik

terhadap materi larutan asam basa yang diukur dengan menggunakan

instrument test diagnostic five-tier multiple choice.
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Untuk mengetahui penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta didik
kelas XI SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru pada materi larutan asam
basa.

Untuk mengetahui berapa persentase miskonsepsi yang terjadi pada

peserta didik kelas XI SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru.

Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik,

yaitu :

a. Teoritis

nery eysng NIinN Y!lweldido ey o

1) Hasil penelitian ini berguna untuk mendeteksi miskonsepsi peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
penelitian berikutnya yang berhubungan dengan miskonsepsi
siswa.

b. Praktis

1) Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi peneliti
untuk memperbaiki miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik
pada materi asam basa ketika sudah mengajar nanti.

2) Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru
untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik
pada materi asam basa.

3) Bagi Peserta Didik, dapat mengetahui bagian mana dari konsep
asam basa yang termasuk salah konsep.

4) Bagi Pembaca, sebagai bahan informasi kepada pembaca tentang
tingkat miskonsepsi peserta didik terhadap materi asam basa dan

penggunaan instrument test diagnostic five-tier multiple choice.
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LANDASAN TEORI

eskripsi Teori
Definisi Konsep

Pengertian konsep menurut Rosses (Deliany et al., 2019) mengatakan
bahwa konsep adalah hal abstrak yang termasuk objek-objek kejadian atau
keterkaitan yang mempunyai atribut sama. Konsep juga diartikan sebagai
sebuah yang umum atau representasi intelektual yang abstrak dari
kejadian, objek, kondisi, sebuah pemikiran, sebuah ide atau gambaran
mental. Suatu konsep yaitu elemen dari prosisi seperti kata yang
merupakan elemen dari kalimat (Affandi & Ulumudin, 2020)

Konsep merupakan sususan, pikiran atau pengertian yang diabstrakkan
dari peristiwa konkret. Konsep dapat dikatakan sebagai pemikiran abstrak
yang dapat kita kelompokkan dari benda-benda (objek) kedalam contoh
dan non contoh. Selain itu konsep juga dapat diartikan sesuatu yang umum
atau representasi intelektual yang abstrak dari situasi, objek atau peristiwa,
suatu akal pikiran, suatu ide atau gambaran mental. Suatu konsep adalah
elemen dari proposisi seperti kata adalah elemen dari kalimat. Sehingga
definisi dari Konsep dapat dipahami sebagai sekumpulan gagasan atau ide
yang sempurna dan bermakna berupa abstrak, entitas mental yang
universal dimana mereka bisa diterapkan secara merata untuk setiap
ekstensinya sehingga konsep membawa suatu arti yang mewakili sejumlah
objek yang mempunyai ciri yang sama dan membentuk suatu kesatuan
pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan (Affandi &
Ulumudin, 2020)

Konsep sangatlah penting dalam belajar, karena seringkali kegiatan
belajar dikaitkan dengan pengetahuan konsep. Dalam ilmu eksak seperti
fisika, konsep merupakan pemikiran dasar yang berhubungan dengan

konsep-konsep pada materi lainnya yang artinya jika konsep awal yang
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dimiliki sudah keliru maka konsep-konsep lain yang memiliki relevansi
dengan konsep yang salah tersebut akan ikut keliru (Mukarromah, 2021).
Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menentukan
gagasan atau pemikiran yang sesuai dalam menjelaskan suatu
permasalahan atau lebih kepada pemahaman hubungan antara gambaran
mikroskopik, pengamatan makroskopik, symbol dan notasi kimia
(Hidayah et al., 2018). Pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta
didik dapat dilihat melalui bagaimana kemampuan peserta didik dalam
menjelaskan materi yang telah dipelajari. Peserta didik harus mampu
memahami konsep dari yang sederhana sampai yang paling tinggi untuk
dapat memahami konsep dalam ilmu kimia, karena ilmu kimia memiliki
karakteristik konsep yang berjenjang dalam mempelajarinya (Faizah et al.,
2013). Pemahaman konsep kimia berarti kemampuan untuk dapat
menentukan ide atau gagasan atau mengolah pemikiran yang sesuai
dengan tiga level representative dalam rincian di setiap konsepnya, dapat
memahami dari yang sederhana sampai yang paling sulit dan dapat
mengaitkan dari konsep yang satu dengan yang lainnya, Kkarena
sebenarnya konsep konsep dalam ilmu kimia saling terkait
(Wahyuningtyas, 2020).

Apabila peseta didik mampu menarik makna dari suatu pesan-pesan
atau petunjuk-petunjuk didalam soal-soal yang dihadapinya maka peserta
didik tersebut dapat dikatakan sudah memahami. Petunjuk-petunjuk
didalam soal-soal tersebut dapat berupa komunikasi dalam bentuk lisan,
tertulis, grafik (gambar) dalam cara penyajian apa pun juga (bisa berupa
penyajian dalam suatu perkuliahan, penyajian dalam buku, maupun
penyajian melalui layar computer). Seorang peserta didik dikatakan
mampu memahami suatu hal apabila mereka menghubungkan
pengetahuan baru yang sedang di pelajarinya dengan pengetahun yang
sebelumnya telah dimilikinya. Lebih dari itu, peserta didik akan sangat

mudah untuk memahami suatu hal jika pengetahuan baru yang sedang
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mereka pelajari itu diintegrasikan dengan skema-skema dan kerangka
kerja yang telah mereka kenali sebelumnya. Karena hal konseptual
merupakan dasar dari skema-skema dan kerangka kerja semacam itu,
maka pengetahuan konseptual merupakan dasar dari proses memahami
(suwarto, 2013).

Paham konsep adalah dimana ketika siswa memenuhi semua kriteria
yang diinginkan. Siswa yang paham konsep akan menjawab benar pada
semua tier dan yakin dengan jawaban yang telah dipilih hal ini
berkebalikan dengan miskonsepsi (Wahyuningtyas, 2020).

Miskonsepsi
a. Definisi miskonsepsi

Hal yang pertama kali dibawa oleh siswa ke dalam pembelajaran di
kelas adalah konsepsi awal siswa, maka hal tersebut akan berpengaruh
pada proses belajar siswa. Konsepsi yang dimiliki siswa dapat
dibentuk dari ide dan pengalaman siswa ketika ia berinteraksi dengan
lingkungannya. Namun, pemahaman yang dimiliki siswa terhadap
suatu konsep tersebut bisa benar maupun salah. Hal tersebut dapat
disebabkan karena pemahaman awal siswa dibangun dari pengalaman
yang berbeda-beda dan sumber informasi yang tidak akurat. Pada saat
konsepsi yang dibangun siswa tidak sesuai dengan pandangan ilmiah
yang dikemukaan oleh para ahli, maka dapat dikatakan bahwa siswa
tersebut mengalami miskonsepsi (Mukarromah, 2021).

Miskonsepsi merupakan hasil dari kesalahan seseorang dalam
menafsirkan, menghubungkan atau menjelaskan dari suatu kejadian
yang hanya didasarkan pada pemikirannya (Kurniawan & Suhandi,
2015). Miskonsepsi adalah memahami meskipun salah pemahaman
dalam konsep ilmu pengetahuan (Svandova, 2014) . Siswa harus
menyadari konsep dari ilmu pengetahuan, fakta-fakta yang membawa
pada kebenaran dari kesalahpahaman mereka dan konsep ilmu
pengetahuan, dan mereka harus bisa membiasakan untuk

menghasilkan hubungan yang logis antara fakta-fakta konsep alternatif
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untuk mengatasi miskonsepsinya (Lawson & Thompson, 1988).
Miskonsepsi juga tidak dapat diketahui secara langsung, maka dari itu
diperlukan alat evaluasi untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa
agar tidak berlanjut terus menerus. Berdasarkan penelitian (Gurel et
al., 2015)instrumen four tier multiple choice diagnostik test membagi 5
kategori miskonsepsi yaitu miskonsepsi negatif, miskonsepsi positif,
belum paham konsep, paham konsep dan miskonsepsi.

Miskonsepsi  Negatif atau sering disebut false negative
berkebalikan dengan miskonsepsi positif. Siswa tidak dapat menjawab
dengan benar tetapi alasan yang dipilih benar untuk mendukung
jawabannya. Siswa terlalu terburu — buru dalam memilih jawabannya
adalah hal yang dapat terjadi dalam kasus ini. Miskonsepsi negatif
menunjukkan bahwa siswa memahami materi yang disampaikan
dengan konsep yang salah karena siswa dapat memberikan alasan yang
tepat untuk konsep yang salah (Mubarak et al., 2016).

Miskonsepsi Positif atau sering disebut false positive dalam hal ini
siswa dapat menjawab dengan benar namun tidak dapat memberikan
alasan secara jelas atau tidak dapat menjelaskan alasannya untuk
menguatkan konsep yang ia miliki (Mubarak et al., 2016). Kasus ini
menunjukkan siswa memiliki pemahaman konsep yang bercampur
sehingga alasan yang diberikan tidak jelas atau tidak mendukung
jawabannya. Hal ini dapat terjadi karena proses pembelajaran di kelas
yang kurang bermakna. (Bayrak, 2013).

Belum paham konsep terjadi ketika siswa menjawab benar pada
salah satu tier jawaban atau alasan dan memiliki keyakinan yang
bercampur. Siswa pada kondisi ini dapat disimpulkan bahwa mereka
memiliki pemahaman yang belum sempurna atau masih bercampur
dengan miskonsepsi. Penyebab terjadinya kondisi ini adalah lemahnya
siswa dalam memahami materi sehingga tidak tepat dalam pemberian
alasan dan menyebabkan menurunnya keyakinan siswa terhadap

jawaban yang mereka berikan (Mubarak et al., 2016).
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Salah satu ciri yang menunjukkan bahwa siswa mengalami
miskonsepsi yaitu ketika konsepsi yang dipegang siswa berbeda
dengan konsep ilmiah, tetapi siswa tersebut yakin terhadap
pemahamannya. Jika miskonsepsi dibiarkan maka dapat menyebabkan
tidak tercapainya sebuah tujuan pembelajaran dan akan menciptakan
penghalang bagi siswa dalam memahami suatu konsep atau fenomen
yang diajarkan kepada siswa. Adanya miskonsepsi jelas akan sangat
menghambat proses penerimaan dan asimilasi pengetahuan -
pengetahuan baru dalam diri siswa, sehingga akan menghalangi
keberhasilan siswa dalam proses belajar lebih lanjut. Oleh karena itu,
miskonsepsi yang terjadi pada siswa harus mendapatkan perhatian
khusus dan harus segera diatasi (Mukarromah, 2021).

Penyebab terjadinya miskonsepsi

Penyebab miskonsepsi sangat bemacam- macam dan rumit bahkan
seringkali  juga sulit untuk diketahui karena siswa tidak
mengungkapkan secara terbuka bagaimana mereka memiliki konsep
yang salah. Secara rinci penyebabnya dapat dilihat pada tabel 1
dibawah ini :

Tabel 2.1. Penyebab Terjadinya Miskonsepsi Siswa (Suparno,
2013)

Sebab Sebab Khusus
Utama

Siswa 1) Prakonsepsi

2) Pemikiran asosiatif

3) Pemikiran humanistic

4) Reasoning yang tidak lengkap atau salah

5) Intuisi yang salah

6) Tahap perkembangan kognitif peserta didik
Kemampuan peserta didik

7) Minat belajar peserta didik

Guru 1) Tidak menguasai bahan dan tidak kompeten

2) Bukan lulusan dari bidang ilmu pendidikan kimia

3) Tidak membiarkan peserta didik mengungkapkan
atau ide

4) Relasi guru dengan peserta didik tidak baik
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Buku Teks

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Penjelasan keliru

Salah tulis terutama dalam penulisan rumus
Tingkat kesulitan pada penulisan buku terlalu
tinggi bagi peserta didik

Peserta didik tidak tahu membaca buku teks

Buku fiksi sains kadang-kadang konsepnya
menyimpang demi menarik pembaca

Kartun sering memuat miskonsepsi

Konteks

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Pengalaman peserta didik

Bahasa sehari-hari berbeda

Teman diskusi yang salah

Keyakinan dan agama

Penjelasan orang tua atau orang lain yang keliru
Konteks hidup peserta didik (TV, radio, film yang
keliru)

Perasaan senang atau tidak senang, bebas atau
tertekan

Cara
Mengajar

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
)

Hanya berisi ceramah dan menulis

Langsung kedalam bentuk matematika

Tidak mengungkapkan miskonsepsi peserta didik
Tidak mengoreksi PR yang salah

Model analogi

Model pratikum

Model diskusi

Model demonstrasi

Non-multiple intelligences

Terjadinya miskonsepsi seseorang pada materi dapat disebabkan

oleh beberapa faktor sebagai berikut (Irawan, 2021):
1) Makna kata

Makna kata dapat merupakan sumber miskonsepsi. Misalnya :

kata “asli“. Seseorang dosen bertanya ‘ bilangan asli itu dimulai

dari nol atau satu, bukankah nol juga bilang asli bilangan? “.

2) Aspek praktis

Konsepsi dapat terjadi karena tekanan aspek praktis, seringkali

dosen hanya memperhatikan aspek praktis tanpa memperhatikan

konsep nya. Misalnya: karena hanya mengutamakan nilai maka

konsep 4 x 2 dipandang sama dengan 2 x 4.
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3) Simplifikasi
Konsepsi dapat disebabkan oleh adanya simplifikasi atau
penyederhanaan dalam pembelajaran. Misalnya: pengertian garis
tinggi yang dimengerti oleh mahasiswa tegak lurus alas padahal
seharusnya yang Namanya garis tinggi yang ditarik dari puncak
tegak lurus alas dan perpanjangannya. Di sini konsep yang
dikuasai mahasiswa lebih sederhana daripada konsep seharusnya.
4) Gambar
Miskonsepsi juga dapat muncul dari suatu ilustrasi gambar.
Misalnya : siswa salah memahami gambar warna pelangi sehingga
menganggap bahwa warna pelangi memiliki energi cahaya tampak

yang besar.

Instrument Tes

a. Definisi tes

Tes adalah suatu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek.
Di dalam pembelajaran objek ini bisa berupa kecakapan peserta didik,
minat, motivasi dan sebagainya. Tes adalah bagian tersempit dari
penilaian. Menurut Djemari (dalam (Eko Putro Widoyoko, 2009) tes
adalah salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan seseorang
secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang terhadap
stimulus atau pertanyaan. Tes merupakan sebagai sekumpulan
pertanyaan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk
mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek
tertentu dari orang yang dikenai tes. Respons peserta tes terhadap
sejumlah pertanyaan maupun pernyataan menggambarkan bersifat
hard skill.

Tes merupakan langkah-langkah sistematis yang berbentuk tugas-
tugas standarisasi dan diberikan kepada seseorang atau kelompok
orang yang harus dikerjakan, diberi jawaban, atau diberi respon, baik

dalam bentuk tertulis, lisan, maupun perbuatan. Tes juga disebut
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sebagai alat untuk mengukur yang memiliki standar objektif sehingga
bias idgunakan dalam pengkuran dan membedakan keadaan psikis atau
tingkah laku seseorang (Sappaile, 2007).

Tes adalah suatu cara atau teknik yang digunakan untuk
melaksanakan sebuah pengukuran, yang di dalamnya berisi berupa
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan
atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta
didik. Tes memiliki beberapa tujuan yang sangat penting. Pertama, tes
merupakan suatu cara atau teknik yang disusun secara sistematis dan
digunakan dalam rangka kegiatan pengukuran. Kedua, di dalam tes
terdapat berbagai pertanyaan atau pernyataan atau serangkaian tugas
yang harus dijawab dan dikerjakan oleh siswa. Ketiga, tes digunakan
untuk mengukur suatu aspek perilaku siswa. Keempat, hasil tes siswa
perlu diberi skor dan nilai (Zainal, 2019).

Tujuan dan fungsi tes

Menurut Djemari Mardapi, 2004:72 (Suwarto, 2013) tes memiliki
beberapa tujuan yang yang sangat penting diantaranya yaitu : (a)
mengetahui tingkat dari kemampuan peserta didik, (b) mengukur
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, (c¢) mendiagnosis
kesulitan belajar peserta didik, (d) mengetahui hasil pengajaran, (e)
mengetahui hasil belajar, (f) mengetahui pencapaian kurikulum, (g)
mendorong peserta didik belajar, dan (h) mendorong guru agar
mengajar yang lebih baik.

Pemilihan tes sebagai alat yang paling banyak bukan tanpa alasan.
Dibandingkan alat penilaian lain, tes memiliki sejumlah kegunaan dan
kelebihan yang mandiri. Terdapat kejelasan mengenai kegunaan dan
kelebihan tes di bawah ini diantaranya (Inanna et al., 2021) :

1) Penggunaan tes bisa meningkatkan obyektivitas pengamatan guru.

Sebuah penilaian yang menggunakan tes lebih memungkinkan

untuk objektif dan lebih akurat, karena penilaian didasarkan pada
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data objektif tentang kemampuan siswa sebagaimana tertuang
dalam skor hasil tes.

Penggunaan tes dapat membuat siswa bertingkah laku dalam
situasi yang relative terkontrol.

Penyelenggaraan sebuah tes dilakukan pada suatu tempat dan
waktu tertentu beserta dengan menggunakan aturan-aturan
tertentu. Langkah-langkah pengerjaan soal dan lama waktu yang
dibutuhkan sudah ditetapkan. Dalam kondisi seperti ini, guru
dapat mengamati langsung cara siswa menjawab soal. Mungkin
juga guru dapat melakukan penilaian dengan cara memberi tugas
atau pekerjaan rumah, namun dengan cara seperti ini, guru tidak
mengetahui bagaimana cara siswa mengerjakan tugas-tugas
tersebut.

Tes dapat mengukur sampel kemampuan-kemampuan siswa
Penilaian hasil belajar biasanya dimaksudkan untuk mengetahui
kemampuan-kemampuan atau perilaku-perilaku tertentu. Perilaku
yang diungkap tidak mencakup semua perilaku siswa, melainkan
hanya perilaku-perilaku  tertentu sesuai dengan tujuan
instruksional yang ingin diukur. Dengan menggunakan tes, kita
dapat mengukur perilaku-perilaku yang dimaksud.

Data hasil tes dapat dijadikan bahan untuk mengetahui kesesuaian
antara hasil belajar dengan tujuan pembelajaran dan tolak ukurnya.
Pengembangan instrument tes didasarkan pada tujuan-tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Dengan menggunakan tes,
kita akan mengetahui perubahan-perubahan perilaku yang terjadi
pada diri siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Dengan menganalisis hasil tes, kita akan mengetahui
sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pengajaran yang
diharapkan.

Tes dapat mengungkap aspek-aspek perilaku yang tidak dapat
dilihat.
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Tidak semua perilaku hasil belajar dapat diamati secara langsung,
banyak di antara perilaku perilaku hasil belajar yang merupakan
convert behavior (perilaku batin, yang tidak dapat diamati
langsung). Dalam batas batas tertentu tes dapat mengungkap
aspek-aspek perilaku jenis ini.

Tes dapat mendeteksi karakteristik-karakteristik dan komponen-
komponen perilaku.

Dengan menggunakan tes, guru akan dapat mengetahui
kemampuan-kemampuan atau penguasaan-penguasaan bahan ajar
dalam masing-masing unit Pelajaran, seperti kemampuan dalam
bidang studi IPA, IPS, Bahasa dan bidang lainnya. Secara lebih
jauh guru bisa mengetahui penguasaan siswa dalam setiap topik
pada masing-masing bidang studi, yaitu dengan cara menganalisis
hasil pekerjaan atau lembar jawaban siswa.

Data hasil tes dapat digunakan untuk meramalkan perilaku atau
prestasi mendatang.

Prestasi belajar yang dicapai sekarang dipengaruhi oleh prestasi
belajar sebelumnya dan akan mendasari prestasi berikutnya.
Dalam batas-batas tertentu tes dapat menghasilkan data yang bisa
digunakan untuk meramalkan prestasi yang mendatang.

Hasil tes merupakan data balik tentang keberhasilan program
pengajaran dan informasi untuk pembuatan Keputusan.

Data hasil tes dapat digunakan untuk melihat sejauh mana
keberhasilan program pengajaran yang telah dilakukan dan dapat
dijadikan dasar pertimbangan dalam menentukan Tingkat
kelulusan siswa. Penilaian formatif dan sumatif, keduanya

didasarkan pada data hasil tes belajar.

c. Klasifikasi tes

Tes ini sering digunakan untuk beberapa tujuan tertentu, akan

tetapi tidak akan mempunyai keefektifan yang sama dalam semua

tujuan. Terdapat empat jenis tes yang sering digunakan di lembaga
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pendidikan, yaitu : (a) tes penempatan, (b) tes diagnostic, (c) tes
formatif, dan (d), tes sumatif. Tes yang lebih umum digunakan dalam
pengujian berbasis kemampuan peserta didik adalah tes diagnostic,
formatif, dan sumatif (Suwarto, 2013).

Tes dapat di pilah pilah ke dalam berbagai kelompok, bila dilihat
konstruksinya maka tes dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Inanna
etal., 2021) :

1) Menurut bentuknya: secara umum ada dua bentuk tes, yaitu butir
tes bentuk uraian (essay test) dan butir tes bentuk objektif
(objective test).

2) Menurut tipe nya: butir tes uraian dapat diklasifikasikan ke dalam
dua tipe, yaitu tes uraian terbatas (restricted essay), dan tes uraian
bebas (extended essay). Tes objektif menurut tipe nya dapat dibagi
menjadi tiga, yaitu tes benar salah (true false), butir tes
menjodohkan (matching), dan butir tes pilihan ganda (multiple
choice).

Tes Diagnostik

Tes diagnostic digunakan sebagai alat dalam menentukan kesulitan
belajar yang dihadapi oleh peserta didik, salah satunya miskonsepsi. Tes
diagnostic dilakukan jika mendapatkan informasi bahwa kebanyakan
peserta didik tidak berhasil dalam mengikuti proses pembelajaran pada
mata pelajaran tertentu. Oleh karena itu, tes diagnostic dinilai sangat
penting dalam rangka membantu peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar dan dapat diatasi dengan segera apabila guru atau pembimbing
peka terhadap siswa tersebut. Tes diagnostic tersebut akan menghasilkan
informasi tentang konsep-konsep yang belum dipahami dan yang sudah
dipahami. Maka dari itu tes diagnostic ini berisi materi yang dirasa sulit
oleh peserta didik akan tetapi tingkat kesulitan tes ini cenderung rendah
(Suwarto, 2013).

Tes diagnostik merupakan tes yang digunakan dalam mendiagnosis

factor-faktor penyebab kesulitan yang dialami seseorang baik dari segi
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intelektual, emosi, fisik, dan lain-lain sehingga dapat mengganggu proses
belajarnya. Kegunaan tes diagnostik yaitu untuk menentukan apakah
bahan prasyarat telah dikuasai atau belum, menentukan tingkat
penguasaan peserta didik terhadap bahan ajar yang dipelajari,
mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan dalam pelajaran
yang akan dipelajari, dan menentukan kesulitan-kesulitan belajar yang
dialami untuk menentukan cara khusus untuk mengatasi atau memberikan
bimbingan (Daryanto, 2016). Kemudian tes diagnostik menjelaskan
sebuah kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam mempelajari sesuatu,
sehingga hasilnya dapat digunakan untuk dapat ditindak lanjuti. Tes ini
dapat berupa sejumlah pertanyaan atau permintaan untuk melakukan
sesuatu. Tes diagnostik dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kunci sebelum, selama dan
setelah proses pembelajaran (Pardede H, 2016).

Diagnostic memiliki banyak persamaan didalam diagnostik medis dan
diagnostic pendidikan. Akan tetapi meskipun memiliki banyak persamaan,
ruang lingkup diagnostik yang lebih luas adalah diagnostik dalam
pendidikan. Keutamaan diagnostik didalam medis pada umumnya yaitu
berhubungan dengan kondisi-kondisi penyakit atau dengan beberapa jenis
cacat struktural. Dengan kata lain, kondisi penyakit sering disebabkan
beberapa sebab spesifik, misalnya jenis kuman tertentu atau suatu kondisi
beracun, yang dapat diisolasi dan diobati secara langsung. Sedangkan
diagnostic didalam pendidikan memiliki bidang yang lebih luas sehingga
tidak dibatasi dengan kasus-kasus seperti itu. Banyak kesulitan
pembelajaran serius tidak disebabkan oleh cacat structural tetapi oleh
pembentukan perilaku yang buruk, seperti gerakan-gerakan mata yang
salah dalam membaca dan beragam kesalahan dalam bahasa lisan maupun
tertulis merupakan contoh yang tepat. Dengan kata lain, kesulitan biasanya
muncul bukan dari satu sebab tetapi dari banyak faktor yang berlangsung
bersamaan.

Five Tier Multiple Choice Diagnostic Test
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Five-tier diagnostik test (tes diagnostik lima tingkat) merupakan
pengembangan dari tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat. Five-tier
test berupa rangkaian soal yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu tingkat
pertama berupa soal pilihan ganda biasa. Tingkat kedua berisi tingkat
keyakinan peserta didik dalam menjawab pertanyaan pada tingkat
pertama. Tingkat ketiga berisi pertanyaan dengan pilihan alasan untuk soal
pada tingkat pertama. Tingkat keempat berisi tingkat keyakinan peserta
didik dalam menjawab alasan pada tingkat ketiga. Tingkat kelima berisi
pertanyaan untuk mengidentifikasi sumber informasi yang peserta didik
jadikan sebagai dasar menjawab pertanyaan (Putra et al., 2020).
Pertanyaan terbuka pada tingkat kelima tersebut meminimalisir
kemungkinan siswa melakukan tebakan jawaban (Putri & Ermawati dalam
Khairunnisa & Sudrajat, 2023). Penggunaan tes diagnostik five tier akan
memungkinkan lebih banyak data yang didapatkan mengenai konsepsi
siswa.

Keunggulan yang dimiliki tes diagnostik five-tier multiple choice test
adalah dapat mendiagnosis miskonsepsi yang dialami peserta didik lebih
mendalam, dapat mengetahui sumber penyebab miskonsepsi peserta didik,
dapat menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan
lebih saat pembelajaran, dan dapat merencanakan pembelajaran yang lebih
baik untuk membantu mengurangi miskonsepsi peserta didik (Mardeni,
2023). Selain itu keunggulan yang dimiliki pada tes diagnostik ini adalah
dapat membedakan tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan
alasan yang dipilih siswa sehingga dapat menggali lebih dalam tentang
kekuatan pemahaman konsep siswa, mendiagnosis miskonsepsi yang
dialami siswa lebih dalam, menentukan bagian- bagian materi yang
memerlukan penekanan lebih, merencanakan pembelajaran yang lebih
baik untuk membantu mengurangi miskonsepsi siswa (Fariyani &Qisthi
dalam Mukarromah, 2021) . Dan instrumen tes diagnostik five-tier ini

dinyatakan sebagai instrumen terbaik dalam memberikan gambaran
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konsep yang jelas mengenai miskonsepsi dan sumber penyebab
miskonsepsi peserta didik (Putra et al., 2020).

Kelemahan yang dimiliki pada tes diagnostik ini adalah memerlukan
waktu tes yang lebih lama dalam pengadminstrasiannya dan tidak dapat
dijadikan sebagai tes prestasi karena dikhawatirkan siswa akan
memalsukan tingkat kepercayaan dalam memilih jawaban untuk hal sosial.
Dan tidak dianjurkan digunakan dalam tujuan hasil belajar (Gurel et al.,
2015). Desain instrumen tes diagnostik five tier dapat dilihat pada gambar

berikut ini :

Tier 1 Berupa Pertanyaan
Pernyataan teori berikut yang sesuai dengan teori asam basa Bronted —
Lowry adalah ....

A. Asam dalam air melepaskan ion H*

B. Basa dalam air mendapatkan ion OH

C. Basa adalah zat yang dapat menerima proton (H")
D. Asam dan basa dalam air dapat menerima proton

Tier 2 Berupa Tingkat Keyakinan dalam Memilih Jawaban Tingkat
Pertama
Tingkat keyakinan jawaban :

A. Yakin

B. Tidak Yakin

Tier 3 Berupa Alasan dari Jawaban Tingkat Pertama
Alasan :

A. lonH"dan OH bertindak sebagai pasangan asam — basa konjugasi

B. Asam adalah zat yang dapat memberikan (donor) proton (H")

C. Zat yang bersifat asam atau basa menurut Bronsted — Lowry hanya
terlarut dalam pelarut air

D. Asaam adalah zat dapat menerima (akseptor) proton (H")

= T TTOTTITTTITITITITIIINY. ¥ AT

Tier 4 Berupa Tingkat Keyakinan dalam Memilih Alasan di Tingkat
Ketiga
Tingkat keyakinan Alasan :

A. Yakin

B. Tidak Yakin

Tier 5 Berupa Sumber Informasi yang Digunakan Dalam Menjawab
Pertanyaan
Sumber Jawaban :

A. Buku

B. Guru

C. Pemikiran Sendiri

D. Teman
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E. Internet
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Gambar 2.1. Desain Instrumen Tes Diagnostik Five-Tier

Larutan Asam dan Basa

Dalam kehidupan sehari-hari kita cukup sering menjumpai senyawa
asam basa baik dari makanan maupun barang yang digunakan. Salah
satunya adalah deterjen yang digunakan untuk mencuci pakaian,
merupakan zat yang bersifat basa. Asam basa merupakan larutan elektrolit.
Larutan tersebut dapat pula dikenal dengan ciri khas, seperti asam
mempunyai rasa masam contohnya cuka dapur, vitamin C, maupun jeruk
nipis. Sedangkan Bahasa mempunyai rasa pahit dan ijin bila dipegang,
seperti deterjen, pasta gigi, maupun kapur sirih(da Lopez, 2021). Seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ada beberapa para
ahli menjelaskan sifat asam dan basa melalui sebuah teori secara rinci.
Setidaknya, ada tiga teori asam basa menurut para ahli antara lain :

1. Teori Arrhenius

2. Teori Bronsted-Lowry

3. Teori Asam Basa Lewis

Teori Asam-Basa Arrhenius
Asam adalah zat yang apabila dilarutkan dalam air akan menghasilkan
ion H* dalam larutan. Basa adalah zat yang apabila dilarutkan dalam air

akan menghasilkan ion OH~ dalam larutan.

Teori Asam-Basa Bronsted-Lowry
Asam adalah zat yang memiliki kecenderungan untuk menyeimbangkan
ion H* pada zat lain. Bahasa adalah zat yang memiliki kecenderungan

untuk menerima ion H* dari zat lain adalah basa.

Teori Asam-Basa Lewis
Asam adalah suatu zat yang mempunyai kecenderungan menerima
pasangan dari basa basa adalah zat yang dapat memberikan pasangan

elektron. Basalis memiliki pasangan elektron bebas.

a. Teori asam basa Arrhenius
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Svante Arrhenius pada tahun 1887 mengemukakan bahwa teori
asam basa dapat dijelaskan melalui 2 poin yaitu asam merupakan zat
yang dilarutkan dalam air menghasilkan satu atau lebih ion hidrogen,
sedangkan basa merupakan zat yang dilarutkan dalam air
menghasilkan satu atau lebih ion hidroksida (Chang, 2005).

1) Asam menurut Arrhenius
Asam adalah zat yang apabila dilarutkan dalam air akan
menghasilkan ion H*dalam larutan. Misalnya: asam sulfat (H,SO4
asam kuat) dan asam karbonik (H>COs; asam lemah). Dengan

persamaan reaksi sebagai berikut :

H,SO, (aq) @a)«»SO?(a
Hl(f()gl?n g)llal q i.mhi:lnxr-'(\ q : Q)
(Asam Sulfat) barmuatan positif

H,CO; (aq) @(aq) + CO5? (aq)

Dihydroxilcarbony!

(Asam Karbonik) lon hidrogen

bermuatan positif

Berdasarkan persamaan reaksi tersebut maka ciri khasnya adalah

dalam pelarut air, zat tersebut mengion menjadi hidrogen yang

bermuatan positif dan ion yang bermuatan negatif akan disebut
dengan sisa asam.

Pada reaksi di atas :

» H,SO; terionisasi sempurna menjadi ion ion dan ditandai
dengan panah satu arah. Asam yang terionisasi sempurna
disebut asam kuat. Semua asam kuat merupakan elektrolit
kuat (larutan yang dapat menghantarkan arus Listrik dengan
sangat baik).

* Sedangkan asam yang tidak terionisasi sempurna menjadi ion
ion dalam larutan nya yang ditandai dengan panah dua arah
disebut asam lemah. Contohnya asam karbonik (H,COs)
dilarutkan dalam air.

2) Basa menurut Arrhenius
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Basa adalah zat yang apabila dilarutkan dalam air akan
menghasilkan ion OH~ dalam larutan. Misalnya:Kalsium
Hidroksida (Ca(OH),) dan Tembaga (I1) Hidroksida (Cu(OH),). Di

mana, persamaan reaksi Bahasa tersebut antara lain:

Ca(OH), (aq) Ca?* (aq) + ESIEN (aq)

Kalsium lon hidroksida
Hidroksida bermuatan negati!
Cu(OH), (aq) Cu? (aq) + EXSIEN (ac)
Tembaga (1) on hidroksida
Hidroksida bermuatan negatif

Berdasarkan persamaan reaksi tersebut maka ciri khasnya adalah
dalam pelarut air, zat tersebut mengion menjadi ion hidroksida
yang bermuatan negative dan ion yang bermuatan positif akan
disebut dengan sisa basah.

Pada reaksi di atas:

= (Ca(OH),) terionisasi sempurna menjadi ion ion dan ditandai
dengan panah satu arah. Bahasa yang terionisasi sempurna
disebut basa kuat. Semua basa kuat merupakan elektrolit kuat
(larutan yang dapat menghantarkan arus Listrik dengan sangat
baik).

» Sedangkan basa yang tidak terionisasi sempurna menjadi ion
ion dalam larutan nya yang ditandai dengan panah dua arah
disebut basa lemah. Contohnya Tembaga (II) Hidroksida
(Cu(OH),) dilarutkan dalam air (da Lopez, 2021).

b. Teori asam basa Bronsted-Lowry
Pada tahun 1923, ahli kimia Johannes Nicolaus Bronsted dan
Thomas Martin Lowry mengembangkan definisi asam dan basa
berdasarkan kemampuan (donor) atau menerima (akseptor) proton (ion
HY).
Menurut konsep Bronsted dan Lowry :
1) Asam adalah zat yang memiliki kecenderungan untuk

menyumbangkan ion H* pada zat lain.
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2) Basa adalah zat yang memiliki kecenderungan untuk menerima

ion H* dari zat lain adalah basa.

Perhatikan reaksi berikut ini :

Asam-Basa Konjugasi

o « (B e —— i@ + ER@a

Asam Basa Asam Konjugasi Basa Konjugasi

Basa-Asam Konjugasi

Pada reaksi tersebut, asam klorida (HCI) menyumbangkan proton
(H*) pada ammonia (NH;) dan membentuk ion Ammonium yang
bermuatan positif (NHZ) dan ion klorida yang bermuatan negatif
(CI7). Sehingga NH; merupakan basa Bronsted-Lowry karena
menerima proton. Pada bagian produk, ClI~ disebut dengan basa
Konjugasi dari HCl dan NH; disebut dengan asam Konjugasi dari
basa NH;

Contoh lainnya adalah reaksi antara HCI dengan air. Pada larutan
berair, HCl disebut asam karena mendonorkan proton ke H,O
kemudian H,O berubah menjadi ion Hydronium H;O" dan HCI
menjadi C1~. Molekul H;O merupakan basa karena menerima ion

H* (akseptor proton).

Asam=Basa Konjugasi

(aq) + (HY @) (aq) + 8§ aq)

A Basa Az Konjugasi Basa Konjugasi

.:'iu'."\-ﬂ .'lln\ul'll Hl AL

Selain merupakan sebuah contoh basa Arrhenius karena dapat
menghasilkan ion OH™ ketika dilarutkan di dalam air, Amonia
juga merupakan basa Bronsted-Lowry karena menerima proton
dari H,O. Molekul H,O merupakan asam Bronsted-Lowry karena

menyumbangkan proton ke NHj. Perhatikan reaksi berikut ini :
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- Asam-Bata Konjugasi

0EB(20) + (X8 (aq) —— O (2o) + EERaq)

Basa Asam Asam Konjugasi Basa Konjugasi

| Basa-Asam Konjugasi

Molekul H,O bersifat basa jika bereaksi dengan HCIl karena
menerima proton dari HCl. Molekul H,O disebut juga zat amfoter
karena sifatnya yang dapat bertindak sebagai asam dan basa (da

Lopez, 2021).

c. Teori asam basa Lewis

Pada tahun 1923, Gilbert Newton Lewis seorang ahli kimia dari
UC Berkeley mengusulkan teori alternatif untuk menggambarkan asam
dan basa. Teorinya menjelaskan tentang asam dan basa berdasarkan
struktur dan ikatan.

1) Asam menurut Lewis adalah suatu zat yang mempunyai
kecenderungan menerima pasangan elektron dari Bahasa. Contoh
beberapa asam Lewis adalah SO, BF3;, maupun AlF;.

2) Basa menurut Lewis adalah zat yang dapat memberikan pasangan
elektron. Basale wis memiliki pasangan elektron bebas, contohnya
adalah NHj3, CI~, maupun ROH.

Lewis menjelaskan lebih lanjut bahwa reaksi asam basa merupakan
reaksi serah terima pasangan elektron, sehingga membentuk suatu
ikatan kovalen koordinasi. Sebagai contoh adalah reaksi antara BF;
dan N(CHa)s.

I CH, F o CH,
| | | |
r—£|z 2 :l‘\]—Cih |-—r|s —N—CH,
|
F CH, F CH,

Berdasarkan definisi Lewis, BF3 merupakan asam karena mampu

menerima sepasang elektron sedangkan NH; merupakan basa karena



)

?_=1>

NVIY VASNS NIN
‘ll
o/l

|DiU

=

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘nery eysns NiN uizi edue} undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

\

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Bueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

neiy eysng NiN Y!jlw eydido yey @

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dIWE[S] 3}e1S

28

menyumbangkan sepasang elektron. Berdasarkan contoh reaksi asam
bas aini, Lewis menyatakan menyatakan bahwa asam adalah suatu
molekul atau ion yang dapat menerima pasangan elektron, sedangkan
basa adalah molekul atau ion yang dapat memberikan pasangan
elektron nya.

Beberapa keunggulan asam basa Lewis yaitu sebagai berikut :

* Sama dengan teori Bronsted-Lowry, dapat menjelaskan sifat
asam, basa dalam pelarut lain ataupun tidak mempunyai
pelarut.

* Teori asam basa Lewis dapat menjelaskan sifat asambasa
molekul atau ion yang mempunyai pasangan elektron bebas
atau yang dapat menerima pasangan elektron bebas.
Contohnya pada pembentukan senyawa kompleks.

* Dapat menerangkan sifat basa dari zat-zat organic seperti
DNA dan RNA yang mengandung atom nitrogen yang
memiliki pasangan elektron bebas(da Lopez, 2021).

d. Kekuatan Asam dan Basa

Sebagaimana larutan elektrolit yang dibedakan atas elektrolit kuat
dan elektrolit lemah, maka larutan asam dan larutan basa yang
merupakan larutan elektrolit juga dibedakan atas asam-basa kuat dan
asam-basa lemah. Perbedaan kekuatan larutan asam-basa ini
dipengaruhi oleh banyak sedikitnya ion-ion pembawa sifat asam dan
ion-ion pembawa sifat basa yang dihasilkan saat terionisasi (Utami et
al., 2009).

1) Kekuatan asam

Kekuatan asam dipengaruhi oleh banyaknya ion — ion HT

yang dihasilkan oleh senyawa asam dalam larutannya.

Berdasarkan banyak sedikitnya ion HT yang dihasilkan, larutan
asam dibedakan menjadi dua macam sebagai berikut.

=  Asam kuat
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Asam kuat yaitu senyawa asam yang dalam larutannya
terion seluruhnya menjadi ion-ionnya. Reaksi ionisasi asam
kuat merupakan reaksi berkesudahan. Secara umum, ionisasi

asam kuat dirumuskan sebagai berikut (Utami et al., 2009).

HA(aq) — H'(aq) + A(aq), maka :
[H+] = x-[HA]
atau
[H+] = valensi asam - M

dengan:
x = valensi asam
M = konsentrasi asam
Asam lemah

Asam lemah yaitu senyawa asam yang dalam larutannya
hanya sedikit terionisasi menjadi ion-ionnya. Reaksi ionisasi
asam lemah merupakan reaksi kesetimbangan.

Secara umum, ionisasi asam lemah valensi satu dapat
dirumuskan sebagai berikut.
HA(aq) = H*(ag) + A~(a0)
[HT][A7]

[HA]

Makin kuat asam maka reaksi kesetimbangan asam makin

K, =

condong ke kanan, akibatnya K, bertambah besar. Oleh
karena itu, harga K, merupakan ukuran kekuatan asam, makin
besar K, makin kuat asam (Utami et al., 2009) .

Berdasarkan persamaan di atas, karena pada asam lemah

[H+] =[A™], maka persamaan di atas dapat diubah menjadi :
[H*]?

Ka = THa]

[HT]2 =K. [HA] , maka :
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[H1] = /Ka - [HA]

Ka = tetapan ionisasi asam

dengan :

Konsentrasi ion H+ asam lemah juga dapat dihitung jika
derajat ionisasinya (o), (Utami et al., 2009) diketahui
[H+] = [HA] - @
2) Kekuatan basa

Kekuatan basa dipengaruhi oleh banyaknya ion — ion OH™

yang dihasilkan oleh senyawa basa dalam larutannya. Berdasarkan

banyak sedikitnya ion OH~ yang dihasilkan, larutan basa juga
dibedakan menjadi dua macam sebagai berikut.
= Basa kuat
Basa kuat yaitu senyawa basa yang dalam larutannya terion
seluruhnya menjadi ion-ionnya. Reaksi ionisasi basa kuat
merupakan reaksi ber- kesudahan.
Secara umum, ionisasi basa kuat dirumuskan sebagai

berikut.

M(OH) (ag) x ——> M**(aq) + x OH(aq)
[OHT7=x - [M(OH)]
atau
[OHT] = valensi basa - M
dengan:
X = valensi basa
M = konsentrasi basa
= Basa lemah

Basa lemah yaitu senyawa basa yang dalam larutannya
hanya sedikit terionisasi menjadi ion-ionnya. Reaksi ionisasi
basa lemah juga merupakan reaksi kesetimbangan.

Secara umum, ionisasi basa lemah valensi satu dapat

dirumuskan sebagai berikut.
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M(OH)(aq) = M*(aq) + OH(aq)
[M*][OH"]
[M(OH)]

Makin kuat basa maka reaksi kesetimbangan basa makin

Kb:

condong ke kanan, akibatnya Kb bertambah besar. Oleh
karena itu, harga Kb merupakan ukuran kekuatan basa, makin
besar Kb makin kuat basa(Utami et al., 2009).

Berdasarkan persamaan di atas, karena pada basa lemah
[M+] = [OH-], maka persamaan di atas dapat diubah menjadi:
¢, Lo

[M(OH)]
[OH]? = Ky [M(OH)] , maka

[OHT] = JKb - [M(OH)]

dengan :
Kb = tetapan ionisasi basa
Konsentrasi ion OH" basa lemah juga dapat dihitung jia
derajat ionisasinya (o) diketahui.
[OH-] = [M(OH)] - @
e. Konsep Derajat keasaman (pH)

Dari uraian tetapan kesetimbangan air dapat disimpulkan bahwa

besarnya [H'] dalam suatu larutan merupakan salah satu ukuran untuk
menentukan tingkat keasaman suatu larutan.

Untuk menyatakan tingkat atau derajat keasaman suatu larutan,
pada tahun 1910, seorang ahli dari Denmark, Soren Lautiz Sorensen

memperkenalkan suatu bilangan yang sederhana. Bilangan ini

diperoleh dari hasil logaritma konsentrasi HT. Bilangan ini kita kenal
dengan skala pH. Harga pH berkisar antara 1 — 14 dan ditulis(Utami et
al., 2009) :

pH = —log[H+]

Analog dengan di atas, maka :
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pOH = —log [OH-]
Sedangkan hubungan antara pH dan pOH adalah:
K = [H+][OH-] w
—log K =—log [H+] + (-log [OH-]) , maka :
pKw = pH + pOH
Pada suhu 25°C, pKw = pH + pOH = 14.
Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa:
= Larutan bersifat netral jika [H+] = [OH-] atau pH = pOH =7.
= Larutan bersifat asam jika [H+] > [OH-] atau pH < 7.
= Larutan bersifat basa jika [H+] < [OH-] atau pH > 7.

Karena pH dan konsentrasi ion H+ dihubungkan dengan tanda
negatif, maka makin besar konsentrasi ion H+ makin kecil pH, dan
karena bilangan dasar logaritma adalah 10, maka larutan yang nilai
pH-nya berbeda sebesar n mempunyai perbedaan ion H+ sebesar 10n.
Perhatikan contoh dibawah ini :

Jika konsentrasi ion H+ =0,01 M, maka pH =—1og 0,01 =2
Jika konsentrasi ion H+ =0,001 M (10 kali lebih kecil)
Maka pH =—log 0,001
= 3 (naiklsatuan)
Jadi dapat disimpulkan:
* Makin besar konsentrasi ion H+ makin kecil pH
» Larutan dengan pH = 1 adalah 10 kali lebih asam daripada larutan
dengan pH = 2.

f. Pengukuran pH

Untuk menentukan pH suatu larutan dapat dilakukan dengan
beberapa cara, antara lain sebagai berikut.
1) Menggunakan beberapa indikator
Indikator adalah asam organik lemah atau basa organik
lemah yang dapat berubah warna pada rentang harga pH tertentu
(Braddy, 1990). Harga pH suatu larutan dapat diperkirakan dengan

menggunakan trayek pH indikator. Indikator memiliki trayek
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perubahan warna yang berbeda-beda. Dengan demikian dari uji
larutan dengan beberapa indikator akan diperoleh daerah irisan pH
larutan. Contoh, suatu larutan dengan brom timol biru (6,0— 7,6)
berwarna biru dan dengan fenolftalein (8,3—10,0) tidak berwarna,
maka pH larutan itu adalah 7,6—8,3. Hal ini disebabkan jika brom
timol biru berwarna biru, berarti pH larutan lebih besar dari 7,6
dan jika dengan fenolftalein tidak berwarna, berarti pH larutan

kurang dari 8,3 (Utami et al., 2009).

Menggunakan indikator universal

Indikator asam-basa adalah zat yang berbeda warna pada
suasana asam dan basa. Indikator asam-basa yang berbentuk kertas
contohnya lakmus merah dan lakmus biru. Lakmus dapat
mengindentifikasi larutan asam atau basa tetapi tidak sampai
menentukan harga pHnya. Untuk mengindentifikasi harga pH
dikenal indikator universal baik berupa kertas maupun cair.

Setiap indikator dilengkapi dengan pita warna yang
menunjukkan skala pH. Penggunaan pita warna untuk menguji pH
harus satu produk dengan indikatornya, karena setiap merk
kadang-kadang ada perbedaan.

Trayek warna pH indikator asam-basa ada yang dari warna
merah ke biru dan dari warna merah ke ungu (Kalsum et al., 2009)
Warna indikator universal larutan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. 2 Warna indicator universal larutan

pH | Warna indikator | pH | Warna indikator

universal universal

1 | Merah 8 | Biru

2 | Merah lebih muda 9 | Biru muda

3 | Merah muda 10 | Ungu sangat muda

4 | Merah jingga 11 | Ungu muda

5 | Jingga 12 | Ungu tua

6 | Kuning 13 | Ungu tua
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| 7 | hijau | 14 | Ungutua
3) Menggunakan pH-meter
pH—meter adalah alat pengukur pH dengan ketelitian yang sangat
tinggi.
g. Menghitung pH larutan
Setelah kita dapat menghitung konsentrasi ion H' dan ion OH™,
maka kita dapat menghitung harga pH-nya (Utami et al., 2009) .
Tabel 2.3 pH beberapa asam dan basa dalam berbagai konsentrasi
Larutan HCI HCI | CH3COOH | Air NHs | NaOH | NaOH
0,AM | 0,01 M 0,1M Murni { 0,2 M [ 0,01IM | 0,1M
[H'] 10™ 107 10° 107 | 10™ | 10% | 10
(M)
pH 1 2 3 ik i1 12 13
Dari data percobaan didapat hubungan sebagai beikut :
[H7=01M =10 pHnya =1
[H7=001M =10pHnya =2
[H1=0,001M =10°pHnya =3
Secara matematika hubungan harga pH dengan [H'], yaitu :
1 =-logl10"
2 =-log10?
3 =-log 107

Maka dapat disimpulkan :

Pada pH hubungan [OH"] dengan pOH ditulis :

pH =—log [H]

pOH = —log [OHT]
Hubungan pH dengan pOH larutan :
Kw=[H"] [OH]
—log Ky = —log [H*] + —log [OH], maka :

pKw = pH + pOH
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Pada suhu 25°C pKy, = 14, jadi pH + pOH = 14.
Berdasarkan hubungan pH dan pOH di atas diperoleh kesimpulan
sebagai berikut (Kalsum et al., 2009) :
1. Larutan bersifat netral, jika [H'] = [OH] atau pH = pOH = 7
2. Larutan bersifat asam, jika [H'] > [OH] atau pH < 7
3. Larutan bersifat basa, jika [H'] < [OH] atau pH > 7

h. Perbedaan sifat asam dan basa

Tabel 2.4 Perbedaan sifat asam basa (da Lopez, 2021)

Sifat Asam

Sifat Basa

Cenderung memiliki rasa yang
masam atau asam.

Cenderung memiliki rasa

pahit.

Y

Menmiliki sifat yang merusak atau
korosif.

Memiliki sifat kaustik serta dapat
merusak kulit.

Mampu mengubah warna kertas
lakmus biru menjadi berwarna

Bahasa memiliki tekstur licin serta
bersabun.

merah.

Memiliki sifat elektrolit serta | Senyawa basa mampu mengubah
mampu  menghantarkan  arus | warna kertas lakmus merah menjadi
listrik. warna biru.

Asam mampu menghasilkan gas
hydrogen ketika bereaksi dengan
unsur maupun senyawa logam.

sifat
mampu

Senyawa basa  memiliki
elektrolit atau

menghantarkan arus listrik.

Senyawa asam dapat
menghasilkan ion H+ apabila
dilarutkan dalam air.

Bahasa akan menghasilkan ion OH-
apabila dilarutkan dalam air.

enelitian Relevan

Hasil dari penelitian

Siska menyimpulkan

bahwa penelitiannya

menggunakan tes diagnostic four tier dapat digunakan oleh guru sebagai
landasan terutama dalam menentukan pembelajaran yang mampu
meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada siswa dengan beberapa cara

seperti melakukan diskusi meminta siswa mengemukakan ide yang
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dikemukakan oleh siswa tersebut dan juga dengan menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan (Siska, 2020). Persamaan
penelitian ini dengan penelitian relevan adalah menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif non-eksperimen. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian relevan adalah penelitian ini menggunakan
instrumen tes five tier multiple choice sedangkan penelitian relevan masih
menggunakan tes diagnostic four tier.

Aldi Imam Solikhin menyimpulkan pada penelitiannya yang berjudul
“Analisis Miskonsepsi Siswa Dengan Menggunakan Four Tier Certainly
Of Response Index Pada Materi Asam Basa” ditemukan bahwa faktor yang
memengaruhi miskonsepsi antara lain: siswa, guru, metode belajar,
kesalahan konteks mengajar dan buku teks. Masing-masing faktor
memengaruhi miskonsepsi sebesar: siswa 70,30%, guru 13,33%, metode
belajar 43,64%, kesalahan konteks mengajar 44,24% dan buku 41,82%
(Sholikhin, 2022). Persamaan penelitian ini dengan penelitian relevan
adalah menggunakan materi asam dan basa. Perbedaannya adalah
penelitian relevan menggunakan test diagnostic four tier dengan metode
certainly of responses index sedangkan penelitian ini menggunakan test
diagnostic five tier multiple choice.

Pada penelitian Ziyana Walida Prama menyimpulkan bahwa terdapat
50,00% temuan miskonsepsi pada CDQ jawaban, 57,14% pada CDQ
alasan, dan 50% pada CDQ jawaban dan alasan. Miskonsepsi tertinggi
terjadi pada konsep penerapan momen inersia dengan persentase sebesar
67,23%. Miskonsepsi terendah ditemukan pada konsep kesetimbangan
benda tegar dengan persentase 39,41% (Ziyana Walida, 2021). Persamaan
penelitian ini dengan penelitian relevan adalah menggunakan diagnostic
five tier. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan adalah pada
penelitian relevan menggunakan instrument diagnostic five tier berbasis
kearifan lokal.

Hasil dari penelitian dari Wulan Wahyuningtyas (Wahyuningtyas, 2020)
mendapatkan persentase miskonsepsi pada representasi makroskopik
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sebesar 44,59% dengan kategori sedang, persentase miskonsepsi pada
representasi mikroskopik sebesar 61,26% dengan kategori tinggi, dan
persentase miskonsepsi pada representasi simbolik sebesar 31,08% dengan
kategori sedang. Faktor penyebab miskonsepsi siswa terdiri atas faktor
eksternal yaitu situasi kelas yang kurang kondusif saat proses
pembelajaran berlangsung dan cara mengajar guru. Faktor internal yaitu
kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran kimia, cara belajar siswa
yang kurang benar, kurangnya keberanian siswa untuk bertanya, mood
siswa yang kurang mendukung saat pembelajaran berlangsung, siswa yang
mudah melupakan konsep yang telah diajarkan dan kemampuan siswa
yang kurang dalam menghubungkan konsep. Hasil angket respon siswa
terhadap instrumen tes memiliki reliabilitas sebesar 0,856 sehingga dapat
dikatakan bahwa angket reliabel. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian  relevan adalah memilih materi asam basa dalam
mengidentifikasi miskonsepsi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
relevan adalah penelitian relevan masih menggunakan instrument
diagnostic four tier sedangkan peneliti menggunakan instrument five tier..
Penelitian Firman Hardianto mengembangkan instrumen five-tier test of
static fluid (5TTSF) untuk mendeskripsikan karakteristik, menentukan
validitas dan reliabilitas berdasarkan hasil uji skala terbatas, serta
menjabarkan profil miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi peserta didik
SMAN 1 Bumiayu. Berdasarkan interpretasi konsepsi peserta didik pada
materi fluida statis, ditemukan 12% miskonsepsi disebabkan oleh
pemikiran pribadi 8,7%, internet 1,4%, guru 0,6%, buku 0,3%, teman
0,1%, dan sebab lain 0,9%. Miskonsepsi tertinggi ditemukan pada sub
materi penerapan hukum fluida statis dengan persentase senilai 16,7%.
(Hardianto, 2022). Persamaan penelitian ini denan penelitian relevan
adalah menggunakan instrument five tier. Perbedaan penelitian relevan dan
peneliti adalah pada penelitian relevan menggunakan tes diagnostik
bertingkat lima dengan bentuk naskah formulir online berbasis Google

Form, sedangkan penelitian ini melakukan tes tertulis.
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C. XKonsep Operasional
Q

~  Konsep operasional merupakan konsep yang bersifat abstrak untuk

O

-nemudahkan pengukuran suatu variabel (Siska, 2020). Variabel dalam

~—

“enelitian ini adalah miskonsepsi peserta didik menggunakan tes diagnostic

five-tier.

nely exsng NIN
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71. Tahap persiapan penelitian

a. Wawancara

Melakukan wawancara kepada guru kimia SMA IT Imam Syafi’i 2
Pekanbaru untuk mengetahui permasalahan yang terjadi serta serta
sangkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya.

Studi kepustakaan

Melakukan studi kepustakaan untuk mencari referensi atau literatur
berupa jurnal, artikel dan buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian.

Penyusunan instrumen

Pada tahap ini peneliti menggunakan instrumen dari penelitian
relevan yaitu penelitian Wulan Wahyuningtyas, kemudian instrumen
ini dikembangkan lagi oleh peneliti dari bentuk four-tier (empat
tingkat) menjadi bentuk five-tier (lima tingkat). Dimana peneliti
menambahkan pertanyaan pada tingkat kelima berupa sumber
infromasi atau sumber jawaban peserta didik dalam menjawab
pertanyaan pada tingkat pertama dan tingkat ketiga. Peneliti juga
melakukan penyesuaian dalam menganalisis capai pembelajaran (CP)
dan tujuan pembelajaran (TP), membuat indicator berdasarkan capai
pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP). Menyusun kisi-kisi
sesuai dengan sekolah yang akan dituju, yaitu kurikulum merdeka.
Setelah itu instrumen akan di validasi oleh validator ahli untuk

mengetahui apakah soal tersebut sudah benar-benar valid atau tidak.

2. Tahap pelaksanaan penelitian
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Kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam memahami konsep

g Pada tahap ini, peneliti akan melakukan penyebaran instrumen tes
Q;V diagnostic five tier multiple choice (5TMC) kepada sampel untuk
g‘ memperoleh data.

a3. Tahap akhir penelitian

i a. Mengolah data hasil dari instrumen tes diagnostic five tier multiple
i choice (5TMC).

> b. Penarikan kesimpulan sesuai dengan penelitian yang telah
w dilaksanakan.

! ;Kerangka Berfikir

©

A

anenyebabkan peserta didik belum tepat dalam memahami konsep asam dan
Cbasa. Sedangkan konsep asam basa merupakan konsep dasar yang sangat
penting dalam ilmu kimia, dan sangat berhubungan dengan konsep-konsep
kimia yang lain sehingga miskonsepsi harus segera diatasi sebelum
miskonsepsi terhadap konsep tersebut dibawa pada materi selanjutnya.
Miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar. Hasil belajar peserta didik SMA kelas XI masih berada dibawah
nilai rata-rata. Rendahnya hasil belajar peserta didik menunjukkan masih
(panyak peserta didik yang kurang dalam memahami konsep sehingga perlu
%ﬁlakukan identifikasi pada miskonsepsi yang dialami peserta didik. Jadi, guru
Eapat mengetahui letak miskonsepsi pada peserta didik dan dapat memberikan
gi)enanganan terhadap kesalahan yang dialami peserta didik. Salah satu cara
gang dapat digunakan oleh guru untuk mengetahui miskonsepsi peserta didik
Fuaitu dengan menggunakan instrumen tes diagnostik five-tier. Berdasarkan
:ﬁlraian diatas, maka kerangka berfikir penelitian ini dapat digambarkan dalam

Ediagram pada gambar 2 berikut :

nery wisey| JireAg uej[ng jo
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© Hak cipta milik UIN Suska|Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__.._:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Amf \WW a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
0 _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

N

UIN SUSKA RIAU
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Q’)V METODE PENELITIAN

%enis Penelitian

g Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan

-pendekatan non-eksperimen, lebih tepatnya deskriptif kuantitatif. Menurut
(;;Eéugiyono, 2011), penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang bersifat
Eistematis terhadap fenomena dan menggunakan data numerik, analisis
Cetatistik, serta tujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena
gsesuai realitas di lapangan. Pendekatan non- eksperimen dipilih karena
Q;fo)enelitian akan menggambarkan kondisi miskonsepsi siswa tanpa manipulasi
avariabel, yakni hanya mengumpulkan dan menganalisis data apa adanya .

Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis data
tanpa melakukan manipulasi variabel. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan miskonsepsi yang dialami oleh
peserta didik pada materi larutan asam dan basa dengan memanfaatkan
instrumen tes diagnostik five-tier multiple choice.

Penelitian ini berlandaskan paradigma positivisme, di mana pengumpulan
data dilakukan melalui tes diagnostik five- tier multiple choice. Data dalam
Jentuk angka (persentase miskonsepsi) diolah secara statistik deskriptif untuk
gnenunjukkan karakteristik tingkat miskonsepsi. Deskriptif kuantitatif
,;Ehemungkinkan peneliti memetakan pola jawaban siswa dan menyajikannya

“lalam bentuk persentase yang sistematis .

U

Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang

nor

thertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai

A

gakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena
Esécara detail (Yusuf, 2016). Dalam hal ini, data yang dianalisis berupa
%ersentase tingkat pemahaman konsep dan miskonsepsi peserta didik terhadap
w»n

fmasing-masing butir soal yang telah dikembangkan dan divalidasi.

ue}

Penelitian ini tidak bertujuan menguji hipotesis, melainkan menjelaskan

Keadaan objek penelitian berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan. Sebagai

e

=penelitian non- eksperimental, studi ini tidak mengandung intervensi atau

41
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©

Kontrol variabel. Tidak ada kelompok eksperimen atau perlakuan khusus
QO

Zerhadap peserta didik. Metode ini sesuai digunakan saat peneliti hanya ingin
(@)

-menggambarkan fenomena seperti miskonsepsi, berdasarkan data lapangan
Sanpa modifikasi kondisi.

i Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk deskriptif analisis dengan
’_Cféknik survei. Menurut McMillan dan Schumacher dalam (Sugiyono, 2011),
?etode ini ditujukan untuk menggambarkan secara akurat suatu fenomena
Cdalam populasi tertentu melalui pengumpulan dan analisis data statistik
EMetode survei diuji melalui tes diagnostik kepada sampel siswa untuk
Q;%nengetahui persebaran miskonsepsi tiap butir soal. Dengan menggunakan

gpendekatan ini, peneliti berupaya menyajikan gambaran secara objektif
Cmengenai sejauh mana miskonsepsi peserta didik terhadap submateri larutan
asam dan basa terjadi, serta mengidentifikasi kemungkinan penyebabnya
melalui salah satu komponen dalam five-tier test, yaitu sumber informasi.
Penelitian deskriptif sesuai dengan karakteristiknya memiliki langkah-
langkah tertentu dalam pelaksanaannya. Langkah-langkah tersebut adalah
sebagai berikut :
1. Perumusan masalah. Pernyataan masalah mengandung variabel-variabel
yang menjadi kajian dalm studi ini. Dalam penelitian deskriptif peneliti

dapat menentukan status variabel atau mempelajari hubungan antara

variabel.

NS

Menentukan jenis informasi yang diperlukan. Apakah informasi
kuantitatif ataukah kualitatif. Informasi kuantitatif berkenan dengan data

atau informasi dalam bentuk angka/bilangan.

w

Menentukan prosedur pengumpulan data. Dalam penelitian ada sejumlah
alat pengumpul data antara lain tes, wawancara, observasi, kuesioner, dan

sosiometri.

&

Menentukan prosedur pengolahan informasi atau data. Informasi dan data
tersebut perlu diolah agar dapat dijadikan bahan untuk menjawab

pertanyaan penelitian.

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dIWER[S] 3}e1S
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:1@'5. Menarik kesimpulan penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan di atas,
Q;T peneliti menyimpulkan hasil penelitian desjriptif dengan cara menjawab
g‘ pertanyaan — pertanyaan penelitian dan mensintesiskan semua jawaban
y tersebut dalam satu kesipulan yang merangkum permasalahan penelitian
i secara keseluruhan (Kurniawati, 2019).
B. ?‘empat dan Waktu Penelitian

2. Tempat Penelitian

w Pemilihan tempat penelitian didasari oleh alasan permasalahan —
§ permasalahan yang dikaji oleh peneliti, sehingga penelitian ini akan
; dilaksanakan di SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru, Jl. Soekarno — Hatta
o No.2, RT.2/RW.10, Perhentian Marpoyan, Kec. Marpoyan, Kota
= Pekanbaru, Provinsi Riau.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2025 — 22 Mei
2025 menyesuaikan jadwal di SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru.

C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitu : Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik
Pada Materi Teori Asam Dan Basa Menggunakan Instrument Tes
Diagnostic Five Tier Multiple Choice.
Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik yang dijadikan sebagai
sebagai sample untuk mengikuti tes merupakan peserta didik SMA IT
Imam Syafii 2 Pekanbaru kelas XI pada tahun Pelajaran 2024/2025.
D. “Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi adalah semua individu atau unit atau peristiwa yang
ditetapkan sebagai obyektif penelitian. Secara teknis populasi tidak lain
adalah Kumpulan dari unit-unit elementer yang memiliki sifat-sifat atau

ciri-ciri tertentu (Kurniawati, 2019). Populasi penelitian ini yaitu peserta

nery wisey Jrredg uej[ng jo AIISIPATUN DIWEIK] €IS
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didik kelas XI SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru sebanyak 65 orang dari
2 kelas.
Sampel penelitian

Sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi yang
karakteristiknya hendak diteliti (Djarwanto dalam Kurniawati, 2019),
Dimana ia mewakili secara keseluruhan sifat dan karakter dari populasi.
Sampel pada penelitian ini adalah satu kelas peserta didik kelas XI non
teknik berjumlah 34 orang.

Teknik pengambilan sampel adalah dengan teknik purposive sampling,
yakni dilakukan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011). Dengan
kata lain, unit sampel yang dihubungkan disesuaikan dengan Kkriteria-
kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian
(Kurniawati, 2019). Pertimbangan kenapa peneliti menggunakan teknik ini
dikarenakan peneliti hanya memilih sampel dari peserta didik yang
mempelajari kimia. Pengambilan sampel dilakukan oleh guru kimia yang
bersangkutan. Sampel dipilih langsung oleh guru mata Pelajaran kimia

atas dasar pertimbangan efisiensi waktu oleh peneliti.

. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang digunakan

%ntuk meneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam

@enelitiannya. Mengumpulkan data dalam penelitian dimaksudkan untuk

Enemperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan kenyataan dan informasi

gang dapat dipercaya (Kurniawati, 2019).

21. Metode Wawancara

nery wisey JrreAg uejng jo A31siaa

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara
lisan antara pewawancara dengan tujuan untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan oleh peneliti (Kurniawati, 2019). Wawancara ini
dilakukan pada saat pra riset atau pra penelitian dengan guru kimia untuk
memperoleh permasalahan yang terjadi dan dilakukan setelah melakukan
penelitian dengan peserta didik untuk mendapatkan informasi lebih lanjut

tentang miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik.
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Metode Tes

Metode tes digunakan sebagai bukti tertulis yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan miskonsepsi yang dialami oleh
siswa melalui catatan tertulis dengan bukti dari soal tes yang dikerjakan
oleh siswa. Butir soal dalam soal tes dibuat oleh peneliti dan soal-soal
dari sumber penelitian lain kemudian dikembangkan oleh peneliti. Tes ini
dilakukan untuk memperoleh data secara kuantitatif. Uji instrument tes
meliputi validitas ahli dan validitas isi. Bentuk tes yang digunakan adalah
tes diagnostic five tier multiple choice.

Data penelitian ini diperoleh dari hasil tes diagnostik five-tier

multiple choice. Tes diberikan kepada siswa setelah siswa mempelajari

nery ejxsng NiN M!iw ejdido yeq @

materi asam basa. Pengambilan data dilakukan di dalam kelas, dan di luar

jam pelajaran.

. Instrument Penelitian

Instrument digunakan sebagai alat pengumpul data yang harus benar-benar
dirancang dam dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris
sebagaimana adanya (Sudjana et al., 1989). Instumen yang digunakan dalam
penelitan yaitu berupa tes pilihan ganda yang memiliki lima tingkatan atau
(lisebut sebagai tes five-tier multiple-choice (STMC), yang terdiri dari 16 soal
%ateri asam-basa, lembar angket respon siswa dan lembar validasi instrument
zang dilakukan validator. Tes STMC ini merupakan modifikasi dari three-tier
gest dengan tambahan dua tier kepercayaan diri secara terpisah untuk tier
@waban sebagai tier kedua dan untuk tier alasan sebagai tier keempat. Tes
Hive-tier ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu dapat membedakan tingkat
:%epercayaan jawaban dan tingkat kepercayaan alasan yang dipilih oleh siswa

Sehingga mereka dapat mencari lebih lagi tentang tingkat pemahaman
Ssonseptual siswa, dapat mendiagnosis kesalahpahaman yang dialami oleh
%iswa secara menyeluruh, dan dapat menentukan bagian materi yang

embutuhkan lebih banyak penekanan, merencanakan pembelajaran yang

Fal

45

ebih baik lagi untuk membantu mengurangi kesalahpahaman siswa.

nery wisey| jrre



)

?é}

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuaq wejep 1ul sin} eAIBy yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele(q 'z
‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

£
)

%)

NVIE VISNS NIN
o/0:
.l’ U

S

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Bueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

46

©

T Tahap Desain dalam pembuatan instrumen five-tier terdiri dari 4 tahap,
©

“yaitu: 1) Menentukan materi, 2) Membuat kisi-kisi soal tes diagnostik, 3)
o

Menentukan bentuk tes yaitu bentuk five-tier test, dan 4) Menulis soal fest
?y;ve-tier (Nugraha, 2020). Sebelum tes dilakukan, terlebih dahulu instrumen
-tes berupa tes tertulis, divalidasi dengan validasi ahli soal (dosen ahli) yaitu 1
?rang dosen pendidikan kimia. Validasi ini dilakukan dengan pertimbangan: 1)
}esesuaian soal dengan indikator komunikasi matematis, 2) Kesesuaian soal
(dengan indikator materi, 3) Ketepatan penggunaan kata/bahasa, 4) Soal tidak
Eﬂnenimbulkan penafsiran ganda, 5) Kejelasan yang diketahui dan yang
Q;%litanyakan dari soal. Hasil validasi instrumen soal dapat dilihat pada
dlampiran.
Cl. Soal Five Tier Multiple Choice Diagnostic Test

Soal tes digunakan untuk mengetahui miskonsepsi siswa dengan
pengukuran melalui hasil belajarnya. Soal tes diagnostic bentuk pilihan
ganda dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar yang lebih kompleks
dan berkenaan dengan aspek ingatan, pengertian, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi. Kemampuan yang dapat diukur oleh bentuk soal
pilihan ganda di antaranya adalah mengenal istilah, fakta, prinsip, metode,
dan prosedur, mengidentifikasi penggunaan fakta dan prinsip,
menafsirkan hubungan sebab akibat: dan menilai metode dan prosedur.
Instrument tes five tier multiple choice terdiri atas lima tier. Tier
pertamam berisi pertanyaan dan pilihan jawaban, tier kedua berisi
keyakinan pada pilihan jawaban, tier ketiga berisi alasan pemilihan
jawaban dan tier keempat berisi keyakinan dalam pemilihan alasan, tier
kelima merupakan sumber informasi dalam menjawab pertanyaan. Dalam
soal objektif pilihan ganda soal dari C2-C4. Soal tes diagnostic dapat
dikerjakan secara tertulis melalui lembar formulir yang telah disediakan.
Instrumen tes ini menggunakan instrumen Wulan Wahyuningtyas pada
penelitian nya yang berjudul “analisis miskonsepsi pada materi asam basa
siswa SMA menggunakan instrumen four tier multiple choice diagnostic

test terintregasi multiplerepresentasi berbasis web”. Dimana pada
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penelitian ini, peneliti mengembangkan instrumen nya dengan cara
menambahkan tingkat kelima.
Lembar Validasi Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau
kesahihan dari suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid. Valid berarti alat
ukur tersebut bisa digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2011).

Pada penelitian ini peneliti tidak menggunakan rumus perhitungan
untuk  menunjukkan kevalidan instrumen, dikarenakan peneliti
menggunakan instrumen tes dari peneliti terdahulu yaitu instrumen yang
disusun oleh Wulan Wahyuningtyas pada penelitian nya yang berjudul
“analisis miskonsepsi pada materi asam basa siswa SMA menggunakan
instrumen four tier multiple choice diagnostic test terintregasi
multiplerepresentasi berbasis web” yang telah teruji kevalidan nya. Hanya
saja peneliti telah mengembangkan instrumen tersebut dengan
menambahkan tingkat (#ier) 5 dalam instrumen, dimana tier kelima berisi
pertanyaan pilihan ganda berupa sumber jawaban peserta didik dalam
menjawab soal pada tingkat pertama dan tingkat ketiga dan satu jawaban
terbuka.

Lembar validasi instrument tes menggunakan validitas isi yang
dilakukan oleh validator. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan skala link dengan kriteria kelayakan instrument
penelitian validasi yang disajikan pada Table 5

Tabel 3.1 Kriteria Lembar Validasi

Kriteria Persentase
A (Sangat Layak) 76 — 100
B ( Layak) 51-75
C (Kurang Layak) 26 — 50
D ( Tidak Layak) 0-25
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G. Identifikasi Miskonsepsi

V)

48

A~ Kategori level konsepsi siswa yang digunakan yaitu berdasarkan

O

-Kombinasi jawaban pada penelitian Gurel, et. al. (2015). Untuk menganalisis

~—

“%kombinasi jawaban siswa pada instrumen tes diagnostik five-tier, berbagai

%ategori level konsepsi tersebut kemudian dikelompokkan kembali ke dalam

geberapa kategori level konsepsi berdasarkan sumber belajar siswa seperti

Eada Tabel 7 berikut :
(é) Tabel 3.2 Kategori Level Konsepsi Jawaban Siswa
2 Tier1 | Tier2 | Tier3 | Tier4 Tier 5 Decicion
m Buku Miskonsepsi M-B
Py Berasal  dari
® Buku
= Guru Miskonsepsi | M—G
Berasal  dari
Guru
Pemikiran | Miskonsepsi M-P
Salah | Yakin | Salah | Yakin | Pribadi Berasal dari
Pemikiran
Pribadi
Teman Miskonsepsi M-T
Berasal dari
Teman
Internet Miskonsepsi M-I
U] Berasal dari
Y Internet
® Buku Paham PK-B
@ Konsep
g Berasal dari
= buku
= Guru Paham PK-G
= Konsep
= Berasal dari
= Benar | Yakin | Benar | Yakin Guru
5 Pemikiran | Paham PK-P
o Pribadi Konsep
o Berasal  dari
U] o
o pemikiran
= Pribadi
= Teman Paham PK-T
o Konsep
= Berasal dari
~ teman
A
j+¥]
s
8
e
~
c
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(@)
I Internet Paham PK-I
2 Konsep
o Berasal  dari
- internet
o Benar | Yakin | Benar | Tidak | Buku Paham PS-B
3 Yakin Sebagian
—| Benar | Tidak | Benar | Yakin berasal  dari
=] Yakin buku
] Benar | Tidak | Benar | Tidak | Guru Paham PS-G
= Yakin Yakin Sebagian
¢ Benar | Yakin | Salah | Yakin berasal  dari
= Guru
2l Benar | Yakin | Salah | Tidak | Pemikiran | Paham PS-P
® Yakin | Pribadi Sebagian
Al Benar | Tidak | Salah | Yakin berasal  dari
© Yakin pemikiran
“| Benar | Tidak | Salah | Tidak pribadi
Yakin Yakin
Salah | Yakin | Benar | Yakin | Teman Paham PS-T
Sebagian
Salah | Yakin | Benar | Tidak berasal  dari
Yakin teman
Salah | Tidak | Benar | Yakin
Yakin
Salah | Tidak | Benar | Tidak | Internet Paham PS-I
Yakin Yakin Sebagian
Salah | Tidak | Salah | Yakin berasal  dari
U] Yakin internet
@ Salah | Yakin | Salah | Tidak
o Yakin
- Buku Tidak Paham | TPK-B
g Konsep
= berasal  dari
- buku
= Guru Tidak Paham | TPK-G
= Konsep
w»| Salah | Tidak | Salah | Tidak berasal  dari
G Yakin Yakin guru
) Pemikiran | Tidak Paham | TPK-P
e Pribadi | Konsep
= berasal  dari
ol pemikiran
= pribadi
<] Teman | Tidak Paham | TPK-T
= Konsep
™ berasal  dari
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teman

Internet Tidak Paham | TPK-I
Konsep
berasal  dari
internet

nery eysng NN Y!jiw eidioyey @
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Keterangan :

Tier 1 = Jawaban pertanyaan

Tier 2 = Tingkat keyakinan jawaban
Tier 3 = Alasan menjawab pertanyaan
Tier 4 = Tingkat keyakinan alasan

Tier 5 = Sumber menjawab pertanyaan.

. Teknik Analisa Data
1.

Mengumpulkan Jawaban Peserta Didik dan Mengkategorikan Nya
Teknik analisis data yang pertama adalah mengumpulkan jawaban
peserta didik dan mengkategorikan nya berdasarkan kombinasi jawaban
tes diagnostik five tier (Gurel et al., 2015). Kemudian didapatkan
pengkategorian peserta didik pada tingkat pemahaman, yang terdiri dari
paham konsep paham konsep sebagian, tidak paham konsep, dan
miskonsepsi.
Membuat Persentasi dari Setiap Kategori
Teknik analisis yang kedua yaitu menentukan besar persentase dari
setiap kategori tingkat pemahaman peserta didik yaitu paham konsep,
paham konsep sebagian, tidak paham konsep, dan miskonsepsi. Cara
untuk  memperoleh  frekuensi relative (angka persenan) dapat

menggunakan rumus berikut (Gurel et al., 2015).

P 2]% x 100%
Keterangan :
P = Persentase jumlah peserta didik pada setiap kelompok
S = Banyak peserta didik pada setiap kelompok
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JS = Junlah seluruh peserta didik peserta tes.

Membuat Persentasi Tingkat Miskonsepsi Peserta Didik

Setelah didapatkan hasil persentase dari tingkat miskonsepsi peserta
didik, maka selanjutnya yaitu melakukan peng kategorian persentase
tingkat miskonsepsi peserta didik. 100% merupakan persentase maksimum
sedangkan 0% merupakan persentase minimum. Kategori tingkat denda,
tingkat sedang, dan tingkat tinggi adalah kategori persentase tingkat
miskonsepsi yang digunakan. Dapat dilihat dari table di bawah yang
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merupakan kriteria miskonsepsi (Islami et al., 2019) :

Tabel 3.3 Kriteria Miskonsepsi

Persentase Miskonsepsi Kriteria Miskonsepsi
0-30% Rendah
31-60 % Sedang
61 — 100 % Tinggi
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q(esimpulan

?_- Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
;Cf'hstrument tes diagnostic Five-Tier Multiple Choice pada materi larutan asam
Tan basa dikelas XI SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru, dapat disimpulkan :

. Identifikasi Miskonsepsi

§ Peserta didik mengalami miskonsepsi pada materi larutan asam basa
; dengan persentase 15% secara keseluruhan. Meskipun termasuk kategori
g' rendah (berdasarkan kriteria: 0—30% rendah, 31-60% sedang, 61-100%

tinggi), miskonsepsi terpusat pada konsep-konsep kritis seperti:

a) Teori asam- basa (10,29%)

b) Penentuan pH larutan berdasarkan indikator asam-basa (23,53%).
c) Perhitungan derajat keasaman (pH) larutan asam-basa (11,76%).
d) Kekuatan asam-basa dan sifat larutan (17,65%).

N

Penyebab Miskonsepsi

Faktor dominan penyebab miskonsepsi adalah pemikiran pribadi peserta
didik 73,44% . Penyebab lain meliputi:

a) Penjelasan guru yang kurang tepat (12,5%).

b) Sumber buku yang ambigu atau tidak dipahami (13,65%).

¢) Informasi dari internet (0,42%) dan teman (0%).

Tingkat Pemahaman Konsep

Sebagian besar peserta didik berada pada kategori paham konsep sebagian
(43%), diikuti paham konsep utuh (38%), miskonsepsi (15%), dan tidak
paham konsep (4%). Hal ini menunjukkan perlunya pendalaman konsep

melalui pendekatan yang lebih kontekstual.

o
-
o
=

Berdasarkan temuan penelitian, saran yang dapat diberikan adalah:

Bagi Guru

68
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a) Gunakan instrumen tes diagnostik five-tier sebagai alat evaluasi awal
untuk mengidentifikasi miskonsepsi sebelum memulai materi baru,
khususnya pada topik prasyarat seperti asam-basa.

b) Tingkatkan pemahaman konseptual melalui demonstrasi langsung,
analogi konkret (misalnya simulasi ionisasi asam-basa), dan diskusi
terbuka untuk mengkonfrontasi miskonsepsi.

c) Fokuskan remediasi pada konsep dengan miskonsepsi tinggi (pH,
indikator asam-basa, dan kekuatan asam-basa) dengan pendekatan
multi-representasi (makroskopik, mikroskopik, simbolik).

Bagi Peserta Didik

a) Hindari pembelajaran berbasis hafalan. Utamakan pemahaman
konseptual dengan menghubungkan materi dengan fenomena sehari-
hari (misalnya cuka, sabun, atau hujan asam).

b) Manfaatkan sumber belajar yang terpercaya (buku teks valid, situs
edukasi resmi) dan konsultasikan kesulitan konsep kepada guru.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Kembangkan instrumen five-tier untuk materi kimia lain yang rentan
miskonsepsi (seperti kesetimbangan kimia atau elektrokimia).

b) Lakukan penelitian serupa dengan metode campuran (mixed-method)
untuk menggali penyebab miskonsepsi secara kualitatif melalui
wawancara mendalam.

c) Uji efektivitas model pembelajaran inovatif (misalnya POE Predict-
Observe-Explain atau STEM) dalam mengurangi miskonsepsi asam-
basa.

Bagi Sekolah atau Pihak Terkait

a) Sediakan pelatihan bagi guru tentang teknik diagnostik miskonsepsi
dan pengembangan instrumen evaluasi berbasis five-tier.

b) Optimalkan perpustakaan dengan sumber belajar yang memadai dan
kurangi ketergantungan peserta didik pada sumber informal (internet

tidak terverifikasi).
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Lampiran A.1

A.

B.

CAPAIAN PEMBELAJARAN
KIMIA SMA

asional Mata Pelajaran Kimia SMA

Kimia adalah kajian teoritis dan praktis mengenai interaksi, struktur
Udan sifat berbagai macam bahan, serta perubahannya dan energi yang
(,,menyertal perubahan tersebut. Penyelidikan dan pengertian pada tingkat atom
Zyang mikroskopis dapat dipelajari dengan lebih mudah melalui simbol dan
isualisasi untuk memahami berbagai fenomena dunia nyata yang bersifat
—makroskopls Pemahaman tentang struktur dan proses kimia digunakan untuk
Cberadapta5| dan berinovasi guna memenuhi kebutuhan ekonomi, lingkungan,
sosial, dan perkembangan IPTEK di dunia yang terus berkembang. Hal ini
termasuk mengatasi tantangan perubahan iklim global dan keterbatasan
energi dengan merancang proses untuk memaksimalkan penggunaan sumber
daya bumi yang terbatas secara efisien. Kimia merupakan pembelajaran yang
bersifat praktis. Peserta didik dilatih untuk melakukan penelitian kualitatif
dan kuantitatif sederhana baik secara individu maupun kolaboratif mengenai
berbagai fenomena kehidupan dunia nyata. Peserta didik belajar membangun
pengetahuan melalui kegiatan menemukan permasalahan, membuat hipotesis,
merancang percobaan sederhana, melakukan percobaan atau penyelidikan,
mencatat data hasil percobaan/penyelidikan, menganalisis data dan
menafsirkan data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan hasil
E’,bercobaan/penyelidikan baik secara tertulis maupun lisan. Secara tidak
nlangsung, peserta didik dapat mengembangkan profil pelajar Pancasila
,_melalw pembelajaran kimia. Pada jenjang SMA/MA, kimia diajarkan sebagai
—mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, pelajaran
..klmla dapat membangun kemampuan berpikir Kkritis, kreatif, kolaboratif, dan
nkomunlkatlf serta terbuka terhadap pendapat yang diperlukan untuk
Cmemahami dan memecahkan masalah pada dunia nyata. Kedua, pemahaman
Sklmla membekali peserta didik dengan pengetahuan sesuai dengan minat dan
mkal’ll’ masa depan dalam berbagai area seperti kedokteran, lingkungan hidup,
ggteknologl terapan, farmasi, olahraga, serta sains kimia.
<
»?nTujuan Mata Pelajaran Kimia SMA
cg’if)engan mempelajari ilmu Kimia, peserta didik dapat:

me membentuk sikap religius melalui Kimia dengan menyadari keteraturan
= dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa;

NI;Q AW g
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memupuk integritas dan sikap, jujur, adil, bertanggung jawab,
menghormati martabat individu, kelompok, dan komunitas, serta
berkebhinekaan global

mengembangkan keahlian dalam melakukan serangkaian investigasi
ilmiah secara mandiri maupun kolaboratif termasuk mengumpulkan,
menganalisa, menafsirkan dan menjelaskan data kualitatif maupun
kuantitatif.

mengkomunikasikan berbagai hasil investigasi secara lisan dan tertulis
secara jelas dan terstruktur

mengembangkan kemampuan beradaptasi dan berinovasi untuk
menghasilkan berbagai teknologi terapan yang dapat memecahkan
masalah pada dunia nyata

memupuk kemampuan berpikir kritis untuk menganalisa berbagai klaim
ilmiah dan mengevaluasi berbagai fenomena dalam kehidupan
sehari-hari

memiliki pikiran yang terbuka untuk menerima pendapat orang lain dalam
diskusi

Nel O

d eysns NIN ytiw eydio

neil
AL

Karakteristik Mata Pelajaran Kimia SMA

Kimia mempelajari materi, sifat-sifat materi, bagaimana dan mengapa zat
tergabung atau terpisah untuk membentuk senyawa, serta energi yang
menyertai perubahannya. Kontribusi mata pelajaran Kimia mencakup
bagaimana pengetahuan yang dimiliki dapat mempengaruhi sikap yang dapat
diterapkan untuk menjawab permasalahan-permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari baik lokal maupun global. Pada Fase F kelas XI dan XII, mulai
ada mata pelajaran pilihan sehingga pada fase ini materi kimia dipelajari lebih

/mendalam melalui materi perhitungan kimia; sifat, struktur dan interaksi
opartikel; energi yang menyertai perubahan kimia, laju reaksi dan
mkesetimbangan kimia; dan konsep larutan. Selain itu, fase ini juga mencakup
wkonsep termokimia dan elektrokimia, serta kimia organik. Terdapat 2 (dua)
g’TeIemen dalam mata pelajaran Kimia. yang mencakup pemahaman kimia dan
=keterampilan proses. Pemahaman kimia mencakup semua materi yang
%pelajari. Keterampilan proses mencakup keseluruhan proses ilmiah dari
=~mengamati fenomena sampai dengan mengkomunikasikan hasil penyelidikan.
=Dalam melaksanakan pembelajaran, elemen keterampilan proses adalah cara
Syang dilakukan untuk memperoleh pemahaman kimia sehingga kedua elemen
?,ini disampaikan dalam satu kesatuan yang utuh yang tidak diturunkan
‘;menjadi tujuan pembelajaran yang terpisah.

=~ Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Kimia adalah sebagai berikut.

‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

»
g. Elemen Desk
= ripsi
2 Pemahaman Kimia Mencakup pemahaman mengenai
= perhitungan kimia, sifat, struktur dan
=y interaksi  partikel; laju  reaksi dan
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kesetimbangan kimia; konsep larutan;
termokimia dan elektrokimia; serta kimia
organik.

| Keterampilan proses Keterampilan inkuiri sains terkait dengan
pemahaman peserta didik tentang konten
kimia yang menyediakan struktur dan
proses dimana konten Kkimia dapat
tercakup. Keterampilan tersebut meliputi
mengamati; mempertanyakan dan
memprediksi; merencanakan dan
melakukan penyelidikan; memproses,
menganalisis data dan informasi;
mengevaluasi  dan  refleksi;  serta
mengomunikasikan hasil. Keterampilan
proses tidak selalu merupakan urutan
langkah, melainkan suatu siklus yang
dinamis yang dapat  disesuaikan
berdasarkan perkembangan dan
kemampuan peserta didik.

g
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Kimia SMA Fase F (Umumnya
untuk kelas XI dan XII)

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program Paket C).
Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami
perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk
berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian;

Umemahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami
2konsep larutan dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan
®elektrokimia; serta memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam
Zkeseharian.  Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik
=menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.
ECapaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut.

(@:

= Elemen Capaian Pembelajaran

¢ Pemahaman Kimia Peserta didik memiliki kemampuan memahami

G konsep mol dan stoikiometri dalam menyelesaikan

o perhitungan kimia; ikatan kimia dalam kaitannya

b dengan interaksi antar partikel materi dan sifat

= fisik materi; teori tumbukan antar partikel materi

o sebagai dasar konsep laju reaksi; kesetimbangan

3) kimia untuk mengamati perilaku reaktan dan
produk pada level mikroskopik; korelasi antara pH
larutan asam, basa, garam dan larutan penyangga
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serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari;
termokimia; konsep redoks dan sel elektrokimia
sebagai implikasi perubahan materi dan energi
yang menyertai reaksi kimia serta penerapannya
dalam kehidupan sehari hari; serta senyawa
karbon, hidrokarbon dan turunannya beserta
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari hari

| Keterampilan proses

g
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1.

6.

Mengamati

Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk
melakukan pengukuran dan pengamatan.
Memperhatikan detail yang relevan dari obyek
yang diamati.

Mempertanyakan dan memprediksi
Merumuskan pertanyaan ilmiah dan hipotesis
yang dapat diselidiki secara ilmiah.

Peserta didik merencanakan dan memilih
metode yang sesuai berdasarkan referensi
untuk mengumpulkan data yang dapat
dipercaya, mempertimbangkan resiko serta
isu-isu etik dalam penggunaan metode
tersebut.  Peserta didik memilih  dan
menggunakan alat dan bahan, termasuk
penggunaan teknologi digital yang sesuai
untuk mengumpulkan serta mencatat data
secara sistematis dan akurat.

Memproses, menganalisis data dan informasi
Menafsirkan informasi yang didapatkan
dengan jujur dan bertanggung jawab.
Menggunakan  berbagai metode  untuk
menganalisa pola dan kecenderungan pada
data. Mendeskripsikan  hubungan antar
variabel serta mengidentifkasi inkonsistensi
yang terjadi. Menggunakan pengetahuan
ilmiah untuk menarik kesimpulan yang
konsisten dengan hasil penyelidikan.

Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi
kesimpulan melalui perbandingan dengan
teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan
kekurangan proses penyelidikan dan efeknya
pada data. Menunjukkan permasalahan pada
metodologi dan mengusulkan saran perbaikan
untuk proses penyelidikan selanjutnya.

Mengomunikasikan hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara
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utuh termasuk di dalamnya pertimbangan
keamanan, lingkungan, dan etika yang
ditunjang dengan argumen, bahasa serta
konvensi  sains yang sesuai  konteks
penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir
sistematis sesuai format yang ditentukan.

Lampiran A.2

SNS NIN

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
ATP

CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep mol
dan stoikiometri dalam menyelesaikan perhitungan kimia;
ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel
materi dan sifat fisik materi; teori tumbukan antar partikel
materi sebagai dasar konsep laju reaksi; kesetimbangan
kimia untuk mengamati perilaku reaktan dan produk pada
level mikroskopik; korelasi antara pH larutan asam, basa,
garam dan larutan penyangga serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari; termokimia; konsep redoks dan sel
elektrokimia sebagai implikasi perubahan materi dan energi
yang menyertai reaksi kimia serta penerapannya dalam
kehidupan sehari hari; serta senyawa karbon, hidrokarbon
dan turunannya beserta pemanfaatannya dalam kehidupan
sehari hari

ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN
PERTAHUN

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam
perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi
partikel dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan
menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia;
menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian;

RASIONALISASI

Alur dibuat dengan mempertimbangkan hierarki konten materi.
Hierarki konten materi pembelajaran yang dimaksud adalah
kompetensi yang lebih mudah disampaikan terlebih dahulu
sebelum yang kompleks. Selain itu, alur ini juga
mempertimbangkan hierarki kompetensi yang tercantum dalam
capain pembelajaran. peserta didik diharapkan mampu memahami
interaksi partikel dalam membentuk senyawa sehingga
membentuk sifat dan karakteristik suatu senyawa dan berbagai
fenomena reaksi-reaksi kimia seperti : termokimia, kecepatan
reaksi, kesetimbangan reaksi dan reaksi asam-basa. Dalam
pelaksanaannya, alur tujuan pembelajaran ini mengedepankan
pemahaman dasar serta penerapannya dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti : industri, lingkungan, dll

nery wisey J




)

=

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘nelry e)snS NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul siin} eAley yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew njens uenefun} neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

AVIE VISNS NIN
o/0:
'l’ U

%

£
)

h

:Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnjuesusaw edue) 1ul sin) eAiey ynings neje uelibeqeas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 16unpuijig e3did yeH

82
©
Profil
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN JP KATA KUNCI Pelajar
Pancasila
11.1 Menganalisis penerapan perhitungan 20 JP | Konsep mol, Kreatif,
kimia konsep mol dan stoikhiometri stoikhiometri, gotong
dalam berbagai reaksi di kehidupan konsentrasi larutan, | royong,
sahari-hari kadar zat bernalar
kritis,
objektif
11.2 Merancang, melaksanakan dan Kreatif,
membuat laporan percobaan ilmiah gotong
tentang penerapan konsep mol dan royong,
stoikhiometri bernalar
kritis,
objektif
11.3 Menganalisis dan menentukan 16 JP | lkatan ionik, ikatan | Bernalar
interaksi atom/molekul dalam senyawa kovalen, ikatan kritis,
kimia yang ada di lingkungan sekitar logam, ikatan mandiri,
hidrogen, gaya van | objektif
11.4 Menganalisis serta menyajikan sifat der walls, gaya
dan karakteristik suatu senyawa london
berdasarkan interaksi
atom/molekulnya
11.5 Membuat model bentuk geometri Bentuk molekul Kreatif,
molekul suatu senyawa berdasarkan gotong
penerapan teori VSEPR/ domain royong,
elektron bernalar
kritis
11.6 Menganalisis konsep perubahan 16 JP | Persamaan Bernalar
entalpi/energi reaksi kimia dalam termokimia, reaksi | Kritis,
termokimia eksoterm, reaksi mandiri,
endoterm objektif
11.7 Menentukan nilai perubahan entalpi Kalorimeter, Bernalar
reaksi kimia berdasarkan data hukum hess, energi | kritis,
percobaan ikatan mandiri,
objektif
11.8 Menganalisis fenomena di lingkungan | 16 JP | Laju reaksi Bernalar
sekitar yang berkaitan dengan laju kritis,
reaksi mandiri,
objektif
11.9 Menganalisis data percobaan untuk Persamaan laju Bernalar
menentukan persamaan laju reaksi kritis,
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suatu reaksi kimia reaksi mandiri,
objektif
11.10 Merancang, melaksanakan dan Teori tumbukan, Bernalar
mempresentasikan hasil percobaan suhu, konsentrasi, kritis,
ilmiah berdasarkan teori tumbukan dan luas permukaan mandiri,
faktor yang mempengaruhi laju reksi bidang sentuh, objektif
katalis
11.11 Menganalisis dan menjelaskan konsep 12 JP | Kesetimbangan Bernalar
kesetimbangan kimia dengan bahasa kimia Kritis,
sendiri yang lebih sederhana mandiri,
objektif
11.12 Menjelaskan dan menyajikan hasil Tetapan Bernalar
pengolahan data untuk menentukan kesetimbangan Kritis,
nilai tetapan kesetimbangan kimia (konsentrasi & mandiri,
tekanan parsial) objektif
11.13 Menganalisis faktor-faktor yang Faktor yang Bernalar
mempengaruhi serta menyimpulkan mempengaruhi arah | kritis,
arah kesetimbangan reaksi kimia kesetimbangan mandiri,
dalam penerapannya di kehidupan kimia : tekanan, objektif
sehari-hari dan industri volume, suhu,
konsentrasi, katalis
11.14 Menjelaskan konsep asam-basa dengan | 24 JP | Asam-Basa Bernalar
bahasa sendiri dan menganalisis kritis,
larutan asam-basa yang ada di mandiri,
kehidupan sehari-hari inovatif,
objektif
11.15 Menentukan kekuatan/ derajat Ph Bernalar
keasaman/kebasaan suatu larutan asam kritis,
dan basa mandiri,
inovatif,
objektif,
gotong
royong
11.16 Menjelaskan prinsip larutan buffer dan | 20 JP | Buffer/ Larutan Bernalar
penerapannya di kehidupan sehari-hari Penyangga Kritis,
mandiri,
inovatif,
objektif,
gotong
royong
11.17 Merancang, melaksanakan dan Bernalar
membuat laporan ilmiah tentang Kritis,
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pembuatan larutan buffer pH tertentu mandiri,

inovatif,
objektif,
gotong
royong

11.18 Menganalisis fenomena reaksi asam- 28JP | Reaksi Asam-Basa, | Bernalar

basa dalam kehidupan sehari-hari

Hidrolisis Garam kritis,

mandiri,
inovatif,
objektif

11.19 Menganalisis dan menentukan derajat Bernalar
keasaman/kebasaan larutan hasil reaksi kritis,
asam-basa dan larutan garam mandiri,

inovatif,
objektif

GLOSARIUM

Mol : satuan pengukuran dalam Sistem Satuan Internasional (SI)
untuk jumlah zat

stoikhiometri : ilmu yang mempelajari dan menghitung hubungan
Kuantitatif dari reaktan dan produk dalam reaksi kimia
(persamaan kimia)

Konsentrasi : perbandingan zat terlarut dengan larutannya dalam
suatu larutan

Kadar : banyak nya zat yang terkandung dalam suatu campuran/
senyawa

Ikatan Kimia : sebuah proses fisika yang bertanggung jawab
dalam interaksi gaya tarik menarik antara dua atom atau molekul
yang menyebabkan suatu senyawa diatomik atau poliatomik
menjadi stabil

Polaritas/Kepolaran : pemisahan muatan listrik yang mengarah
pada molekul atau gugus kimia yang memiliki momen listrik dipol

Bentuk Geometri Molekul : penataan atom yang menyusun
molekul secara tiga dimensi

Teori VSEPR (Valence Shell Electron Pair Repulsion) : suatu
model kimia yang digunakan untuk menjelaskan bentuk-bentuk
molekul kimiawi berdasarkan gaya tolakan elektrostatik antar
pasangan elektron

Entalpi : Entalpi adalah kaidah dalam termodinamika yang
menyatakan jumlah energi dalam, volume dan tekanan panas dari
suatu zat

Hukum Hess : hukum yang digunakan untuk memprediksi
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perubahan entalpi dari hukum kekekalan energi (dinyatakan
sebagai fungsi keadaan AH) kalorimeter,

Energi Ikatan : merupakan perubahan entalpi yang diperlukan
untuk memutuskan ikatan tertentu dalam satu mol molekul gas

Kalorimeter : alat yang digunakan untuk mengukur jumlah kalor
(panas) yang terlibat dalam suatu perubahan atau reaksi kimia.

Laju reaksi : berubahnya konsentrasi reaktan/produk per satuan
waktu

Orde : faktor konsentrasi reaktan yang memperngaruhi laju reaksi

Tetapan laju reaksi : suatu tetapan yang mempengaruhi laju
reaksi, dimana besarnya tetapan laju reaksi bergantung pada
kondisi reaksi tersebut

Tumbukan : ketika suatu benda-benda dibuat saling bertabrakan

Katalis : suatu zat yang dapat mempercepat/memperlambat suatu
reaksi kimia tanpa zat sendirinya tersebut berubah

Kesetimbangan Kimia : keadaan saat kedua reaktan dan produk
hadir dalam konsentrasi yang tidak memiliki kecenderungan lebih
lanjut untuk berubah seiring berjalannya waktu

Kelarutan : jumlah maksimal zat terlarut yang dapat larut dalam
suatu larutan jenuh

Larutan : campuran homogen (serba sama) yang terdiri dari dua
atau lebih zat.

pH (power of Hydrogen) : derajat keasaman yang digunakan
untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki
oleh suatu larutan

Larutan buffer : suatu sistem larutan yang dapat digunakan untuk
mempertahankan pH suatu larutan

Hidrolisis : penguraian zat dalam reaksi kimia yang disebabkan
oleh air.

Garam : senyawa ionik yang terdiri dari ion positif (kation) dan
ion negatif (anion), sehingga membentuk senyawa netral (tanpa
bermuatan)

Titrasi : salah satu metode kimia untuk dapat menentukan
konsentrasi suatu larutan dengan cara mereaksikan sejumlah
volume larutan itu terhadap sejumlah volume larutan lain yang
konsentrasinya itu sudah diketahui
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Mengetahui,
Kepala Sekolah

Pekanbaru, .....Juli 2024
Guru Mata Pelajaran
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Gino Gumara, S.S) (Dwi Putri Liana, S.Pd)

Lampiran A.3

PROGRAM TAHUNAN (PROTA)
MATA PELAJARAN KIMIA
U

(=
U;:SATUAN PENDIDIKAN : SMAIT IMAM SYAFII 2 PEKANBARU
©

QO
=

ATA PELAJARAN : KIMIA
KELAS / FASE : XI (SEBELAS)/F
TAHUN PENYUSUNAN : 2024 /2025

CAPAIAN PEMBELAJARAN KIMIA FASE F

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program Paket C).
Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami
perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk
berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian;
memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami
konsep larutan dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan

elektrokimia; serta memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam

keseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik
Ymenerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.
%Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut.

» Elemen Capaian Pembelajaran
P@nahaman Mencakup pemahaman mengenai perhitungan kimia, sifat,
Kinia struktur dan interaksi partikel; laju reaksi dan kesetimbangan
(@ kimia; konsep larutan; termokimia dan elektrokimia; serta kimia
g. organik.

K%erampilan 1. Mengamati
Proses Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan

pengukuran dan pengamatan. Memperhatikan detail yang
relevan dari obyek yang diamati.

2. Mempertanyakan  dan memprediksi Merumuskan
pertanyaan ilmiah dan hipotesis yang dapat diselidiki secara
ilmiah.

3. Peserta didik merencanakan dan memilih metode yang
sesuai berdasarkan referensi untuk mengumpulkan data

nery wisey| JiredAg uejng jo £




‘nery B)snS NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ui sin} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

)

g

>

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

NVIE VISNS NIN
(0
L1}
ﬂ:;
=

£
)

%)

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Bueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

87

©
aE yang dapat dipercaya, mempertimbangkan resiko serta isu-
Q,; isu etik dalam penggunaan metode tersebut. Peserta didik
o memilih dan menggunakan alat dan bahan, termasuk
- penggunaan teknologi digital yang sesuai untuk
& mengumpulkan serta mencatat data secara sistematis dan
3 akurat.
= Memproses, menganalisis data dan informasi Menafsirkan
= informasi yang didapatkan dengan jujur dan bertanggung
= jawab. Menggunakan berbagai metode untuk menganalisa
=z pola dan kecenderungan pada data. Mendeskripsikan
w hubungan antar variabel serta mengidentifkasi inkonsistensi
= yang terjadi. Menggunakan pengetahuan ilmiah untuk
= menarik kesimpulan yang konsisten dengan hasil
5 penyelidikan.
25 Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan
QC’ melalui perbandingan dengan teori yang ada. Menunjukkan
kelebihan dan kekurangan proses penyelidikan dan efeknya
pada data. Menunjukkan permasalahan pada metodologi dan
mengusulkan saran perbaikan untuk proses penyelidikan
selanjutnya.
6. Mengomunikasikan hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh termasuk
di dalamnya pertimbangan keamanan, lingkungan, dan etika
yang ditunjang dengan argumen, bahasa serta konvensi
sains yang sesuai konteks penyelidikan. Menunjukkan pola
berpikir sistematis sesuai format yang ditentukan.
4
No| TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) MATERI Alokasi
Waktu
SEMESTER 1
17'|11.1.1 Mampu menerapkan stoikiometri Stoikiometri 20JP
g dalam perhitungan kimia perhitungan Kimia
<'111.1.2 Mampu menganalisis penerapan
g stoikiometri dalam kehidupan
~|11.1.3 Mampu menyelesaikan perhitungan
= kimia
25(11.2.1 Mampu menjelaskan perbedaan Ikatan Kimia 16 JP
= ikatan kovalen dan ion
= |11.2.2 Mampu mendeskripsikan bentuk
w molekul senyawa
E 11.2.3 Mampu menganalisis sifat fisik
e materi
A
jo¥]
2
=
=
;-
o
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©
% 11.3.1 Menjelaskan faktor-faktor yang Laju Reaksi 16 JP
B mempengaruhi laju reaksi
o berdasarkan teori tumbukan.
©111.3.2 Menjelaskan hubungan teori
o tumbukan dan hubungannya dengan
= faktor — faktor yang mempengaruhi
= laju reaksi.
z 11.3.3 Menuliskan ungkapan laju reaksi
—[11.3.4 Menentukan persamaan laju reaksi
=z .
o dan orde reaksi
< |11.3.5 Menganalisis data untuk
= menentukan orde reaksi dan laju
m reaksi
Y
QO
<
4 |11.4.1 Menjelaskan pengertian konsep Termokimia 16 JP
sistem dan lingkungan
11.4.2 Menyebutkan dan menjelaskan
macam-macam sistem
11.4.3 Menjelaskan pengertian dan ciri-
ciri reaksi eksoterm
11.4.4 Menjelaskan pengertian dan ciri-
ciri reaksi endoterm
11.4.5 Menuliskan dan menjelaskan
o persamaan termokimia
©|11.4.6 Menuliskan dan menjelaskan
o diagram entalpi
E 11.4.7 Menghitung besarnya entalpi reaksi
= berdasar perubahan entalpi
= pembentukan standar (AHf o),
- calorimeter, hukum hess, energi
S ikatan
SE 11.5.1 Mampu menganalisis faktor-faktor | Kesetimbangan 12JP
Z. yang mempengaruhi pergeseran Kimia
< arah kesetimbangan berdasarkan
=4 Azas Le Chatelier dan
? penerapannya dalam industri
=~111.5.2 Menuliskan Persamaan Kc dan Kp
%)
= 111.5.3 Menjelaskan hubungan Kc dan Kp
211,54 Menghitung nilai tetapan
=t
=
A
j+¥]
2
8
=
;-
o
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19 ¥BH|®

11.5.5. Mampu menjelaskan konsep
kesetimbangan dinamis

SEMESTER 2

nely eysng NN AW

11.10.1 Dapat menjelaskan sifat asam
basa senyawa menurut teori asam
basa

11.10.2 Dapat menghitung konsentrasi
ion H+ dan OH- dalam larutan
berdasarkan kesetimbangan ion
dalam larutan

11.10.3 Dapat menghitung derajat
keasaman (ph) larutan asam atau
basa

11.10.4 Dapat memprediksi ph larutan
asam atau basa bardasarkan
indikator asam basa

Larutan Asam Dan
Basa

24JP

11.11.1 Mampu membandingkan garam
yang dapat terhidrolisis dalam air
dan menentukan sifat garam yang
terhidolisis

11.11.2 Mampu menghitung ph larutan
garam berdasarkan sifat
keasamannya

Hidrolis Garam

28 JP

11.12.1 Menjelaskan pengertian larutan
penyangga

11.12.2 Menjelaskan jenis-jenis larutan
penyangga

11.12.3 Menjelaskan cara pembuatan
larutan penyangga

11.12.4 Menjelaskan prinsip kerja larutan
penyangga.

11.12.5 Menghitung pH larutan
penyangga

11.12.6 Menjelaskan peran larutan
penyangga dalam kehidupan

Larutan Penyangga

20 JP
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Mengetahui, Pekanbaru, .....Juli 2024
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
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PROGRAM SEMESTER
FASE F KELAS XI

SMA IT IMAM SYAFII 2 PEKANBARU

KIMIA
i
% XI (SEBELAS) /F
— ()
SEMESTEFE?: é GENAP
ALOK@ﬁ\ﬁ/ﬁg(TU . 4JP/ MINGGU
TAHUS PESINAJSUNAN : 2024/2025
X c
307 =
3T 85
B = % CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN KIMIA SMA/MA FASE F
g 9.8
Elemen @& § < Capaian Pembelajaran
Pemahaman=- \jgncgkup pemahaman mengenai perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel; laju reaksi dan
Kingig B kegetgnbangaa{_kimia; konsep larutan; termokimia dan elektrokimia; serta kimia organik.
Keterampilaa 1. ?e@amati %
proses = I\&Qmpu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan pengukuran dan pengamatan.

g l@f:mperhatﬁean detail yang relevan dari obyek yang diamati.
2. gfle%pertanyagan dan memprediksi
_g & ngidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat diselisiki secara ilmiah.

@ Paserta didikimenghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat prediksi.
3. &erencanakaadan melakukan penyelidikan

® Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan referensi yang
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bgnag untuk-menjawab pertanyaan.
se%a d1di% melakukan pengukuran atau membandingkan variable terikat dengan menggunakan alat yang sesuai serta
“ngmperhatikan kaidah ilmiah.
efproses, rifenganalisis data, dan informasi
c

nafsirkaginformasi yang didapatkan dengan jujur dan bertanggung jawab.
nganalisisymenggunakan alat dan metode yang tepat, menilai relevansi informasi yang ditemukan dengan mencantumkan

CIV

erensi rujgkan, serta menyimpulkan hasil penyelidikan.
evaluasidan refleksi

!

serta didik berani dan santun dalam mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang ada.

w's

nun]ukkan kelebihan dan kekurangan proses penyelidikan
efeknya pada data. Menunjukkan permasalahan pada metodologi.

yEedugg

omunikasikan hasil

o

ngomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh termasuk di dalamnya pertimbangan keamanan, lingkungan, dan etika
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yang ditunjang dengan argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai konteks penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir
sgtematls sesuai format yang ditentukan.
5
=
o
o
3
No TUJUAN Alokasi Januari Februari Maret April Mei Juni
PEMBELAJARAN \Waktu 11|53 4|5(1(|2(3|4(5|1|2|3(4| [1|2|3/4]| |1]2]|3|4]|5]1[2|3

BAB 1 : ASAM BASA

11.10.1 Dapat
menjelaskan sifat
asam basa
senyawa menurut
teori asam basa

24 414141414\4
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11.10.2

11.10.3

11.10.4

memprediksi ph larutan
asam atau basa

bardasarkan indikator asam

basa

Dapat
menghitung
konsentrasi ion
H+ dan OH-
dalam larutan
berdasarkan
kesetimbangan
ion dalam larutan
Dapat
menghitung
derajat keasaman
(ph) larutan asam
atau basa

Dapat

DROLISI

11.11.1

Mampu
membandingkan
garam yang dapat
terhidrolisis
dalam air dan
menentukan sifat

28
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garam yan
terhidolisis

11.11.2 Mampu
menghitung ph larutan
garam berdasarkan sifat
keasamannya

: LARUTAN PENYANGG

11.12.1 Menjelaskan
pengertian larutan
penyangga

11.12.2 Menjelaskan
jenis-jenis larutan
penyangga

11.12.3 Menjelaskan cara
pembuatan
larutan penyangga

11.12.4 Menjelaskan
prinsip kerja
larutan
penyangga.

11.12.,5 Menghitung pH
larutan penyangga

11.12.6

Menjelaskan peran
larutan penyangga dalam

20

kehidupan sehari-hari.
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©
Lampiran A.5
=
(@)
- MODUL AJAR
o TEORI ASAM DAN BASA

INFORMASI UMUM
I. IDENTITAS MODUL
g\lama Penyusun
—Satuan Pendidikan

Dwi Putri Liana, S.Pd
SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru

oKelas / Fase XI (Sebelas) / F
Mata Pelajaran : Kimia

SAlokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran
-ol ahun Penyusunan . 2024/2025

=

<

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program Paket C).

Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami
perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk
berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian;
memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami
konsep larutan dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan
elektrokimia; serta memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam
keseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik
menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.

Il. KOMPETENSI AWAL

Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan

kesetimbangan pengionannya dalam larutan.

Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam melalui percobaan.

1. PROFIL PELAJAR PANCASILA

CBeriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar
gkritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

IV. SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai 4. Buku Teks 7. Handout materi
o2. Laptop/Komputer PC 5. Papan tulis/White Board 8. Proyektor

3. Akses Internet 6. Lembar kerja 9.Referensi  lain
Syang mendukung

V. TARGET PESERTA DIDIK
;Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
“Smemahami materi ajar.

VI. MODEL PEMBELAJARAN

lIE[S.I BJE}S

A31S

nery wisey|



)

E")

f
’

%

NV VASNS NIN

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuaq wejep 1ul sin} eAIBy yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele(q 'z
‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

)

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Bueleq L

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

97

©

JBlended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project
c;\’Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis
oSocial Emotional Learning (SEL).

©

- KOMPONEN INTI
TUJUAN PEMBELAJARAN

iSeteIah kegiatan pembelajaran 1 ini kalian diharapkan dapat menjelaskan
csifat asam basa senyawa menurut teori asam basa.

._PEMAHAMAN BERMAKNA

¢Pengetahuan tentang larutan asam basa merupakan prasarat untuk

gmempelajari pokok bahasan lain yaitu titrasi, larutan penyangga dan hidrolisis

=garam. Pengetahuan ini sangat bermanfaat agar kita lebih bijak dalam

“memanfaatkan bahan-bahan kimia dengan meminimalisasi efek samping atau

Abahayanya.

QC’ModuI ini memaparkan beberapa teori asam basa menurut beberapa ahli
dengan sudut pandang yang berbeda. Teori asam basa yang dibahas meliputi
teori Arrhenius, Teori Bronsted-Lowry dan teori Lewis.

Selanjutnya secara khusus membahas larutan asam basa dengan air sebagai
pelarutnya. Sebagai dasar akan dijelaskan sistem kesetimbangan air murni,
kemudian pengaruh penambahan zat asam atau pengaruh penambahan zat
basa. Penambahan tersebut menyebabkan larutan bersifat asam atau basa,
dengan kekuatan asam basa yang bergantung pada perbandingan lebih banyak
atau sedikitnya konsentrasi ion H+ atau OH-. Terdapat beberapa rumus untuk
menghitung konsentrasi ion H+ atau OH- untuk asam kuat, asam lemah, basa
kuat ataupun basa lemah.

Kekuatan asam basa juga dinyatakan dalam bentuk lain yaitu nilai derajat
okeasaman atau pH. Nilai pH antara 1 sampai 14 dengan penjelasan sifat dari
masam, netral sampai basa.

@dentifikasi larutan asam basa dapat dilakukan dengan penambahan indikator
asam basa baik dari bahan alami atau sistesis dari laboratorium.

I1l. PERTANYAAN PEMANTIK

C» Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada peserta didik seputar
Teori Asam dan Basa

Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan
jawaban peserta didik lainnya.

JISI9ATU

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN PENDAHULUAN

re Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan
penilaian hasil pembelajaran
Pe Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3)

J1IPAC UrIING IC

Cag
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©
I bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan
2. global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam
o satuan pendidikan.
b= KEGIATAN INTI
EStimqus e Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
= memusatkan perhatian pada topik : Teori Asam dan
= Basa
o ... . |e Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
—tldentifikasi . i .
P mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
masalah . 2 .
w berkaitan dengan materi : Teori Asam dan Basa
jon
% e Mengamati dengan seksama materi : Teori Asam dan
Q) Basa , dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang
i disajikan dan mencoba menginterprestasikannya
ofPengumpulan [¢ Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
“data sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang materi : Teori Asam dan Basa
e Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi
Teori Asam dan Basa
Pembuktian |e Berdiskusi tentang data dari materi : Teori Asam dan
Basa .
e Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
materi : Teori Asam dan Basa .
Menarik e Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Teori
kesimpulan Asam dan Basa berupa kesimpulan berdasarkan hasil

analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan  sikap  jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir  sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi : Teori Asam dan Basa .

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan tentang materi : Teori Asam dan Basa dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi tentang materi : Teori Asam
dan Basa dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

REFLEKSI DAN KONFIRMASI

D

JuIeAg ueling yo AJISISATU) DIWR]S] d1R1G

N

o Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

o Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

nerny wise
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©
Je Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan
2. motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

V. ASESMEN PEMBELAJARAN
Ea) Penilaian Sikap / Profil Pelajar Pancasila
; Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar
= Pancasila pada siswa dalam pembelajaran yang meliputi Beriman,
=~  bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kebhinekaan Global, Mandiri,
— Bernalar Kritis, Gotong Royong dan Kreatif
—b) Penilaian Pengetahuan
o  Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini
.,  sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes
=  tertulis
;F) Penilaian Keterampilan
o  Penilaian keterampilan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini
<  sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes

unjuk kerja / praktek

Penilaian Diri

Isilah pertanyaan pada tabel di bawah ini sesuai dengan yang kalian ketahui,
berilah penilaian secara jujur, objektif, dan penuh tanggung jawab dengan
memberi tanda pada kolom Jawaban.

Jawaban

No Pertanyaan -
Ya | Tidak

1 | Dapatkah kalian menjelaskan teori asam basa Arrhenius?

2 | Dapatkah kalian menjelaskan sifat suatu larutan
berdasarkan teori asam basa Arrhenius ?

x

Dapatkah kalian menjelaskan teori asam basa Bronsted-
Lowry?

SN

Dapatkah kalian menjelaskan sifat suatu larutan

] DIWB]S] d]P]1Q
w

= berdasarkan teori asam basa Bronsted-Lowry ?

® 5 | Dapatkah kalian menjelaskan teori asam basa Lewis?

g' 6 | Dapatkah kalian menjelaskan sifat suatu larutan

E berdasarkan teori asam basa Lewis ?

uyCatatan:

= . . , ,
—= Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review
= pembelajaran.

A Jika semua jawaban “Ya” maka Anda dapat melanjutkan kegiatan
= Pembelajaran berikutnya

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

nery wisey
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TIRemedial

gPeserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan
opengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan
omemberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar
wpeserta didik yang bersangkutan

SPengayaan
—Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik

“ain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan
Smemperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah diajarkan guru.

7
)}

PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

gSekoIah
=Mata Pelajaran

Y]

elas / Semester

100

Snei

Nama Peserta

Rencana Program | Tanggal Hasil

Didik Remedia| Pengaya | Pelaksanaa | sepely

an n m

Kesimpula
Sesuda n

h

1
2
3
4
5

dst

VII.REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

3}

Lembar Refleksi Guru

No

Aspek

Refleksi Guru

Jawaban

1

Penguasaan
Materi

Apakah saya sudah memahami
cukup baik materi dan aktifitas
pembelajaran ini?

Penyampaian
Materi

Apakah materi ini sudah
tersampaikan dengan cukup
baik kepada peserta didik?

Umpan balik

Apakah 100% peserta didik
telah mencapai penguasaan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai?

nery wisey JireAg uejing yo AJISISAIU) DIUWIR]S
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Tl _embar Refleksi Peserta Didik
A No Aspek Refleksi Guru Jawaban

1 |Perasaan dalam | Apa yang menyenangkan dalam kegiatan

9 . : ang

& belajar pembelajaran hari ini?

3 2 |Makna Apakah aktivitas pembelajaran hari ini
= bermakna dalam kehidupan saya?

2: 3 Pengu_asaan Say_a_ d_apat menguasai materi pelajaran pada
3 Materi hari ini

o a. Baik

7 b. Cukup

2l c. kurang

2y 4 |Keaktifan Apakah saya terlibat aktif dan

of menyumbangkan ide dalam proses

jo=

pembelajaran hari ini?

5 |Gotong Royong | Apakah saya dapat bekerjasama dengan
teman 1 kelompok?

LAMPIRAN- LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LKPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu:

Kelas/Semester X
wMata Pelajaran . . W B W O O A W
g.J—|ari/TanggaI ... . W W W OB OB MW W
;Nama siswa R—— N 4w T W
sMateri pemMbBElaJaran ...

Unﬁjk memperdalam kemampuan kalian tentang teori asam basa maka kerjakan
Iatigan soal berikut

Pililah salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Menurut Teori asam basa Arrhenius, zat dikatakan asam jika...

A Dalam air menghasilkan ion H+

Dalam air menghasilkan atom H

Donor proton

Akseptor proton

Donor pasangan elektron

2. Biantara larutan-larutan berikut, larutan manakah yang merupakan larutan
‘Basa?
A. C2H50H

Um [US QO U} bs

nery wisey
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CH3COOH
HCI
NaOH
NaCl
3. §alam reaksi:
NH4+(aq) + H20(I) = NH3(aq) + H30+(aq)
I;ésangan asam basa konjugasi adalah...
NH4+(aqg) dengan H20(1)
NH3(aq) dengan NH4+(aq)
NH4+(aqg) dengan H30O+(aq)
NH3(aq) dengan H30+(aq)
NH3(aqg) dengan H20(1)

enurut teori asam basa Lewis, sifat H20 dalam reaksi H20 + CO2 —
2CO0s3.

A. Asam

B. Basa

C. Asam konjugasi
D

E

Mo mR o

MEZHME X5 ™S 0 pF)

Basa Konjugasi
. Netral
5. Diantara spesi berikut manakah yang tidak berlaku sebagai asam Bronsted-

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Serfyjawa asam dan basa sudah banyak dikenal oleh masyarakat. Berbagai
kebutuhan kalian mulai dari makanan, minuman, obat-obatan serta keperluan
keb_grsihan semuanya dapat tergolong dalam senyawa asam atau basa. Kalian
mungkin dengan gampang bisa menentukan sifat larutan dari rasa. Secara umum
yal§ berasa masam tergolong senyawa asam dan yang getir adalah tergolong
senyawa basa. Tetapi tidak semua senyawa Kita bisa mencicipi karena sifatnya
yang berbahaya. Berikut ini akan dibahas konsep asam basa menurut beberapa
ahlg

1. Feori Asam Basa

& Teori Asam Basa Arrhenius

nery wisey| jrre
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T Menurut Arrhenius Asam adalah zat yang jika dimasukkan dalam air zat
Q,’r tersebut dapat menghasilkan ion hydronium (H+). Senyawa asam pada

NIN Y!lw eyd

o umumnya merupakan senyawa kovalen polar yang terlarut dalam air.

Jika HaX adalah asam, maka reaksi ionisasi senyawa HaX dalam air adalah
sebagai berikut:

HaX (aq) — aH+ (aqg) + Xa- (aq)

Keterangan:

a :valensi asam atau jumlah ion H+ yang dihasilkan jika 1 molekul
senyawa asam mengalami reaksi ionisasi.

¢ Berikut adalah contoh senyawa yang termasuk asam dan reaksi ionisasinya
< dalam air.

~ Tabel 1.1. Beberapa contoh asam dan reaksi ionisasinya

QO
- | No. | Rumus Kimia Nama Reaksi ionisasi
g 1 |HCl Asam klorida | HCI (aq) —H+ (aq) + CI- (aq)
2 | HBr Asam bromida | HBr (aq) —H+ (aq) + Br- (aq)
3 | H2S04 Asam sulfat H2S04 (aq) —2H+ (aq) + SO42-
(aq)
4 | HNO3 Asam nitrat HNO3 (aq) —H+ (aq) + NO3-
(aq)
5 | H2S Asam sulfida H2S (aq) —2H+ (aq) + S2- (aq)
6 | CH3COOH Asam asetat CH3COOH (aq) — H+ (aq) +
CH3COO- (aq)

o Menurut Arrhenius basa adalah zat yang jika dimasukkan dalam air zat

& tersebut dapat menghasilkan ion hidroksida (OH-).

(OH)b adalah asam, maka reaksi ionisasi senyawa L(OH)b dalam air
adalah sebagai berikut:

® Jika L

dIWIe|sy

L(OH)b (ag) —Lb+ (aqg) + bOH- (aq)

" Senyawa NH3 merupakan senyawa kovalen polar tetapi bersifat basa karena
dalam air dapat menghasilkan ion hidroksida.

Tabel 1.2. Beberapa contoh basa dan reaksi ionisasinya

No | Rumus Kimia Nama Reaksi ionisasi

1 | NaOH Natrium hidroksida NaOH (aq) — Na+ (aq) +
OH- (aq)

2 | KOH Kalium hidroksida KOH (aq) — K+ (aq) + OH-
(ag)

3 | Mg(OH)2 Magnesium hidroksida | Mg(OH)2 (aq) — Mg2+ (aq)
+ 20H- (aq)

nery wisey JireAg uej[ng jo AJI1sIaArun
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30H- (aq)

4 | Al(OH)3 Aluminium hidroksida | AI(OH)3 (aq) — Al3+ (aq) +

5 | NH3 Amoniak

(aqg) + OH-(aq)

NH3(ag)+ H20(l) =NH4+

@ ejdio yeH @

Teori Asam Basa Bronsted-Lowry

— Teori asam basa Arrhenius tidak bisa menjelaskan sifat asam basa pada
~ larutan yang tidak mengandung air. Kelemahan ini diatasi menggunakan
< teori asam basa bronsted-lowry. Teori ini bisa menjelaskan sifat asam basa
Z larutan dengan jenis pelarut yang bermacam-macam.

g’ Bronsted-lowry menjelaskan basa adalah spesi (ion atau molekul) yang
o dapat memberikan ion H+ (donor proton), sedangkan basa adalah spsesi
& Yang dapat menerima ion H+(akseptor proton)

-y Asam = donor H+
o Basa = akseptor H+

= Berikut adalah contoh teori ini dalam menjelaskan sifat asam dan basa suatu
larutan.

HCl ag) + H20 aq) = H30* o) + Clrag)
HI

Dari peristiwa transfer proton tersebut maka masing-masing larutan dapat
dijelaskan sifat asam dan basanya sebagai berikut:

HC(Cl fag) + H-0 fag) — H:0* (ag] + Cl'{nq}
Asam1l  basaZl asam 2 basa 1l
HCI bersifat asam karena memberikan ion H+ pada molekul H20O,
o kemudian H20 bersifat basa karena menerima ion H+ dari HCI.
S Cl- adalah basa konjugasi dari HCI, berikut reaksi penjelasannya:
HCl = H* + CI
Asam basa konjugasi
_ H30+ adalah asam konjugasi dari H20O, berikut reaksi penjelasannya:

H-0 + H* =  H:0*
Basa asam konjugasi

Twre[sy aje

Asam dan basa konjugasi atau basa dan asam konjugasi disebut sebagai
pasangan asam basa konjugasi. Garis hubung berikut menunjukkan
pasangan asam basa konjugasi

HCl fagy + H20 am = H30+ (agy + Clgag
Azam 1l  basa2 asam 2 baszal

|

Teori Asam Basa Lewis

Dalam kesempatan lain, G. N. Lewis mengemukakan teori asam basa yang
_lebih luas dibanding kedua teori sebelumnya dengan menekankan pada
pasangan elektron yang berkaitan dengan struktur dan ikatan. Menurut

nery wisey JireAg®ej[ng jo A3I1sIaArup d
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T definisi asam basa Lewis asam adalah akseptor pasangan elektron,
Q,; sedangkan basa adalah donor pasangan elektron.

© Asam = akseptor pasangan elektron.

SNS NIN Y!lw e}d

ba L=

Basa = donor pasangan elektron

Sebagai contoh, reaksi antara BF3 dan NH3 merupakan reaksi asam-basa,
di mana BF3 sebagai asam Lewis dan NH3 sebagai basa Lewis. NH3
memberikan pasangan elektron kepada BF3 sehingga membentuk ikatan
kovalen koordinasi antara keduanya.

H F H F

I~ i

N+ B-F —H-N:B—F
|

|
H F H|F
Basa Asam Ikatan kovalen koordinasi

7 Kelebihan definisi asam basa Lewis adalah dapat menjelaskan reaksi-reaksi
asam-basa lain dalam fase padat, gas, dan medium pelarut selain air yang

= tidak melibatkan transfer proton.

Titrasi

Hidrolisis

Larutan penyangga
Derajat ionisasi
Spesi

Kovalen polar

Valensi asam
N

@e

Valensi basa

IS1

Donor

Ak;reptor

Asam konjugasi
Ba% konjugasi
Indikator
Pel%rut universal
Ek§rak

Trafy'z}ek pH

I

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

: adalah metode penentuan konsentrasi larutan menggunakan

larutan standar.

: adalah reaksi penguraian kation atau anion garam oleh air.

: adalah larutan yang dapat mempertahankan pH larutan

: adalah jumlah bagian dari zat yang mengalami ionisasi

: adalah ion atau molekul.

: adalah senyawa kovalen yang mempunyai kutub.

: adalah jumlah ion H+ yang dihasilkan jika 1 molekul asam

mengalami ionisasi

: adalah jumlah ion OH- yang dihasilkan jika 1 molekul basa

mengalami ionisasi.

: adalah proses memberikan.

: adalah proses menerima.

. adalah basa yang sudah menerima 1 ion H+

: adalah asam yang sudah melepaskan 1 ion H+

. adalah alat atau bahan yang dapat memberi tanda
: adalah pelarut yang umum yaitu air.

- adalah sari dari suatu bahan alami.

: adalah rentang pH.

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

httpS://www.studiobelajar.com/teori-asam basa/ diakses 26 Oktober 2020

htt@_//belajarasambasa.bIogspot.com/2012/06/tetapan-kesetimbangan-air-kw.html
~gdiakses pada 26 Oktober 2020

nery wisey|
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https://ardra.biz/kekuatan-dan-derajat-keasaman-larutan/ diakses pada 26 Oktober

22020

https://www.amongguru.com/pengertian-dan-jenis-jenis-indikator-asam basa-

ébeserta—contohnya/ diakses pada 26 Oktober 2020
o MODUL AJAR
3 KESETIMBANGAN ION DALAM LARUTAN ASAM DAN BASA
INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL
=Nama Penyusun Dwi Putri Liana, S.Pd
CCISatuan Pendidikan SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru
wKelas / Fase XI (Sebelas) / F
oMata Pelajaran : Kimia
AAlokasi Waktu 4 Jam Pelajaran

QC’Tahun Penyusunan . 2024/2025

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program Paket C).
Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami
perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk
berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian;
memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami
konsep larutan dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan
elektrokimia; serta memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam
keseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik

menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.

- KOMPETENSI AWAL

Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan
kesetimbangan pengionannya dalam larutan.
Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam melalui percobaan.

%)
n

| STwresy

I11. PROFIL PELAJAR PANCASILA

<Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar
gkritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

IV. SARANA DAN PRASARANA

el. Gawai 4. Buku Teks 7. Handout materi
u2. Laptop/Komputer PC 5. Papan tulis/White Board 8.
f:Infokus/Proyektor

=3. Akses Internet
yang mendukung

6. Lembar kerja 9. Referensi lain

V. TARGET PESERTA DIDIK

I
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©
TPeserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
©memahami materi ajar.

VI. MODEL PEMBELAJARAN

©Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project
©Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis
SSocial Emotional Learning (SEL).

KOMPONEN INTI

. _TUJUAN PEMBELAJARAN

—Setelah kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan kalian dapat menghitung
onsentrasi ion H+ dan OH- dalam larutan berdasarkan kesetimbangan ion
=dalam larutan.

“"PEMAHAMAN BERMAKNA

& engetahuan tentang larutan asam basa merupakan prasarat untuk

“mempelajari pokok bahasan lain yaitu titrasi, larutan penyangga dan hidrolisis

Sgaram. Pengetahuan ini sangat bermanfaat agar kita lebih bijak dalam
memanfaatkan bahan-bahan kimia dengan meminimalisasi efek samping atau
bahayanya.

Modul ini memaparkan beberapa teori asam basa menurut beberapa ahli
dengan sudut pandang yang berbeda. Teori asam basa yang dibahas meliputi
teori Arrhenius, Teori Bronsted-Lowry dan teori Lewis.

Selanjutnya secara khusus membahas larutan asam basa dengan air sebagai

pelarutnya. Sebagai dasar akan dijelaskan sistem kesetimbangan air murni,

kemudian pengaruh penambahan zat asam atau pengaruh penambahan zat

basa. Penambahan tersebut menyebabkan larutan bersifat asam atau basa,

dengan kekuatan asam basa yang bergantung pada perbandingan lebih banyak

tau sedikitnya konsentrasi ion H+ atau OH-. Terdapat beberapa rumus untuk
omenghitung konsentrasi ion H+ atau OH- untuk asam kuat, asam lemah, basa
mkuat ataupun basa lemah.

@(ekuatan asam basa juga dinyatakan dalam bentuk lain yaitu nilai derajat
gkeasaman atau pH. Nilai pH antara 1 sampai 14 dengan penjelasan sifat dari
=asam, netral sampai basa.

(o)
ldentifikasi larutan asam basa dapat dilakukan dengan penambahan indikator
=asam basa baik dari bahan alami atau sistesis dari laboratorium.

111. PERTANYAAN PEMANTIK

S
u

Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada peserta didik seputar
Kesetimbangan lon dalam Larutan Asam dan Basa

Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan
jawaban peserta didik lainnya.

ng jo A1

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN PENDAHULUAN

e Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan
penilaian hasil pembelajaran

nery wisey JLIEAQ
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Pengumpulan
data

©

Je Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
2. dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada
o Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar
- kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang
o merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.
3 KEGIATAN INTI

ifStimqus e Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
a memusatkan perhatian pada topik : Kesetimbangan lon
= dalam Larutan Asam dan Basa

w o Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
gldentifikasi mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
=masalah berkaitan dengan materi Kesetimbangan lon dalam
; Larutan Asam dan Basa

5" e Mengamati dengan seksama materi : Kesetimbangan lon
= dalam Larutan Asam dan Basa , dalam bentuk

gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya

Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang materi : Kesetimbangan lon dalam Larutan Asam
dan Basa

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi
Kesetimbangan lon dalam Larutan Asam dan Basa

Pembuktian

=4

Berdiskusi tentang data dari materi :
dalam Larutan Asam dan Basa .
Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi :
Kesetimbangan lon dalam Larutan Asam dan Basa .

Kesetimbangan lon

LMenarik
kesimpulan

x

o

=4

Cag

Menyampaikan  hasil  diskusi  tentang  materi
Kesetimbangan lon dalam Larutan Asam dan Basa berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti,  toleransi, kemampuan  berpikir  sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi : Kesetimbangan lon dalam Larutan Asam
dan Basa .

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi : Kesetimbangan lon dalam Larutan Asam
dan Basa dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

Bertanya atas presentasi tentang materi : Kesetimbangan
lon dalam Larutan Asam dan Basa dan peserta didik lain

nery wisey|
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diberi kesempatan untuk menjawabnya.
REFLEKSI DAN KONFIRMASI

.|

‘e Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

o Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

‘e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi
tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

AW eydy

N

rn

V. ASESMEN PEMBELAJARAN

ﬁa) Penilaian Sikap / Profil Pelajar Pancasila
®  Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar
Pancasila pada siswa dalam pembelajaran yang meliputi Beriman,

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kebhinekaan Global, Mandiri,
Bernalar Kritis, Gotong Royong dan Kreatif

b) Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes
tertulis

c) Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes
unjuk kerja / praktek

nery

Penilaian Diri
gﬁsilah pertanyaan pada tabel di bawah ini sesuai dengan yang kalian ketahui,
~berilah penilaian secara jujur, objektif, dan penuh tanggung jawab dengan
=~memberi tanda pada kolom Jawaban.

Jawaban

Jrurefys
Z
(@)

Pertanyaan -
Ya | Tidak

1 | Dapatkah kalian menjelaskan tentang tetapan
kesetimbangan air murni (Kw)?

2 | Dapatkah kalian menjelaskan pengaruh penambahan zat
asam dalam air terhadap komposisi ion H+ dan OH- ?

7
w

Dapatkah kalian menjelaskan pengaruh penambahan zat
basa dalam air terhadap komposisi ion H+ dan OH- ?

4 | Dapatkah kalian menggolongkan senyawa dalam
kelompok asam kuat atau asam lemah?

=4

5 | Dapatkah kalian menggolongkan senyawa dalam
kelompok basa kuat atau basa lemah?

JuIeAg uelrng yo AJISIaATUY

Cag
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g: 6 | Dapatkah kalian menghitung konsentrasi ion H+ dan OH-
= dalam larutan asam?
g- 7 | Dapatkah kalian menghitung konsentrasi ion H+ dan OH-
~ dalam larutan basa?
SCatatan:
—= Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review
~  pembelajaran.
(=

—= Jika semua jawaban “Ya” maka Anda dapat melanjutkan kegiatan
< Pembelajaran berikutnya

VI:PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Z2Remedial

“Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan
Apengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan
gmemberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar
peserta didik yang bersangkutan

Pengayaan

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik
lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan
memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah diajarkan guru.

PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester : ......... . ..
@) Rencana Program | Tapggal Hasil .
o Nama - Kesimpula
N(E‘peserta Didik | Remedi | Pengaya |Pelaksanaa | sebelu |Sesuda n
b al an n m h
18
.
2d
3
44
5 -
dsvt;\
VII.REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
=Lembar Refleksi Guru
3) No Aspek Refleksi Guru Jawaban
1 |Penguasaan Apakah saya sudah memahami cukup
Materi baik materi dan aktifitas pembelajaran

nery wisey JLe
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EKeIas/Semester X

latihan soal berikut
1. Eentukan [OH-] yang terdapat dalam larutan Ba(OH)2 0,2 M!

I

~Mata Pelajaran LN N LS ALY
SHari/Tangal e N N AT SO S
;Nama siswa L e
SMateri pembelajaran ..o
Un%k memperdalam kemampuan kalian tentang teori asam basa maka kerjakan

2LKPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu:

— 111
D0
S S
Bt yal
~T O
7L = ini?
§ § 2 B = 2 |Penyampaian | Apakah materi ini sudah tersampaikan
c c®@Qo . .
& &g = (& Materi dengan cukup baik kepada peserta
T T o 3 - -
e a8 = didik?
& § é’ “Z = 3 | Umpan balik Apakah 100% peserta didik telah
~ < . .
30835 [= mencapai penguasaan tujuan
258 § = pembelajaran yang ingin dicapai?
S clQa
it =
[ x - —
5 0 9)'_ o . . g
= § g 3 4_embar Refleksi Peserta Didik
85 é o No Aspek Refleksi Guru Jawaban
= 0 S
§ 25 4 1 |Perasaan dalam | Apa yang menyenangkan dalam
2 g g belajar kegiatan pembelajaran hari ini?
é ';;‘ ; of 2 |Makna Apakah aktivitas pembelajaran hari ini
2 S = bermakna dalam kehidupan saya?
i § g. 3 |Penguasaan Saya dapat menguasai materi pelajaran
223 Materi pada hari ini
@53 a. Baik
*T D
52 3 b. Cukup
c®
5z = c. kurang
' %% 4 | Keaktifan Apakah saya terlibat aktif dan
32 menyum_bangkan_@e_ ;ialam proses
= ) pembelajaran hari ini*
) § wh 5 |Gotong Royong | Apakah saya dapat bekerjasama dengan
o 3 3 teman 1 kelompok?
o P
E = LAMPIRAN- LAMPIRAN
£ 3 LAMPIRAN 1
O]
S 5 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
38«
Q
=
©
@
2
g_)—;
=)
=]
';:;.
-
e
s
o)
c
S
(2]
5
c
3
QO
8
Q0
=
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2. Tentukan [H+] yang terdapat dalam asam formiat (HCOOH) 0,01 M! Jika
diketahui Ka. HCOOH = 1,7 x 10-4.

3. ®entukan [OH-] yang terdapat dalam larutan amonia 0,5 M jika diketahui Kb
™NH3 =1,8 x 10-5!

4. Berapa konsentrasi H+, HCOO-, dan HCOOH dalam larutan asam formiat 0,1
M jika derajat ionisasinya 1,5%?

5. Derajat ionisasi asam cuka 0,1 M adalah 1%. Berapa [H+] dan Ka asam cuka
fersebut?

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Asﬁn cuka adalah bahan yang bisa ditambahkan pada makanan tertentu untuk
meﬁdapatkan rasa masam, misalnya pada acar mentimun. Mengapa asam cuka
tiddk boleh digantikan dengan asam lain misalnya asam klorida (air keras)
pad&hal sama-sama bersifat asam. lya, masyarakat sudah tahu bahwa air keras
sar@at berbahaya karena merusak jaringan kulit. Hal lain yang juga tidak mungkin
terjadi yaitu mengisi akki dengan larutan asam cuka, karena asam cuka
merupakan elektrolit dengan kekuatan daya hantar listrik sangat rendah. Masih
ingatkah apa yang menyebabkan kekuatan daya hantar listrik dari suatu larutan?
Kekuatan daya hantar listrik sebanding dengan jumlah ion-ion yang bergerak
bebas dalam larutan tersebut.

Pokok bahasan ini akan memaparkan air sebagai pelarut murni, pengaruh
penambahan zat asam atau zat basa sehingga membentuk larutan asam atau basa
dengan kekuatan daya hantar listrik tertentu. Kekuatan daya hantar listrik larutan
asam basa untuk selanjutnya diistilahkan dengan kekuatan asam atau basanya.

1. Tetapan Kesetimbangan Air

ir merupakan pelarut universal yang bersifat elektrolit sangat lemah.
Sebagian kecil molekul air terionisasi menjadi ion H+ dan OH-, menurut
Feaksi:

H20 (I) = H+ (aq) + OH- (aq)
Qarl reaksi tersebut tetapan kesetimbangan air dirumuskan sebagai berikut:
_ [H][OH]

[H,0]

ISIJATU[) DIV

K[H,0] = [H7][OH]

xIZarena fraksi molekul air yang terionisasi sangat kecil, konsentrasi air yaitu
F20 hampir-hampir tidak berubah. Dengan demikian :

g’ [H20] = Kw = [H+] [OH-]

: Kw =[H+] [OH-]

Berdasarkan reaksi ionisasi air, kita tahu bahwa perbandingan ion H+ dan OH-
Alam air murni (larutan netral) : [H+] = [OH-]

ehingga rumusan Kw dapat ditulis sebagai berikut:

nery wisey| ;Iwe
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Kw =[H+] [H+]

Rw =[H+]2

Berikut ini merupakan harga tetapan kesetimbangan air pada suhu tertentu:

= Tabel 2.1. Tabel nilai Kw pada beberapa suhu tertentu.
4]

?_ Suhu (°C) K

= 0 0,114 x 1074

= 10 0,295 x 107

= 20 0,676 x 107

&= 25 1,00 x 107

2 60 9,55 x 107M

X 100 55,0 x 1014

QO

Berdasarkan data, air murni pada suhu 250C mempunyai nilai Kw = 1x10-14
Dari nilai tersebut didapat nilai
1x10-14 =[H+]2

[H+] = V10-14
[H+] =10-7 M
[OH-] = 10-7 M

. Pengaruh asam dan basa terhadap sistem kesetimbangan air.

a. Pengaruh asam

Berdasarkan konsep pergeseran kesetimbangan, penambahan ion H+ dari

suatu asam, akan menyebabkan [H+] dalam larutan bertambah, tetapi tidak
,_, akan mengubah Kw atau hasil kali [H+] dan [OH-]. Hal ini menyebabkan
3 kesetimbangan bergeser ke kiri dan [OH-] mengecil sehingga perbandingan
— ion H+ dan OH- dalam larutan asam : [H+] > [OH-]

B. Pengaruh basa

=. Penambahan ion OH- dari suatu basa, akan menyebabkan [OH-] dalam
larutan bertambah, tetapi tidak akan mengubah Kw atau hasil kali [H+] dan
[OH-]. Hal ini menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kiri dan [H+]
" mengecil. Hal ini menyebabkan perbandingan ion H+ dan OH- dalam
larutan basa sebagai berikut: [H+] < [OH-]

SI9ATIU ) dIWX

3. Q’ara Menghitung konsentrasi ion H+ dan OH- dalam larutan.

Barl penjelasan tentang sistem kesetimbangan air, perlu dipahami bahwa setiap
WUtan yang mengandung air pasti terdapat sistem kesetimbangan tersebut.

ﬁekuatan asam sebanding dengan jumlah ion H+, sedangkan kekuatan basa
gebandmg dengan jumlah ion OH-.

Berikut penjelasan cara menentukan besar konsentrasi ion H+ dan ion OH-
lam larutan asam dan basa.

-t
& Asam Kuat

nery wisey
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©
T Suatu asam dikatakan sebagai asam kuat jika basa tersebut dapat terionisasi
% secara sempurna.

Contoh senyawa yang termasuk asam kuat :
1) Asam sulfat (H2S04)

2) Asam bromida (HBr)

3) Asam iodida (HI)

= 4) Asam klorat (HCIO3)

C 5) Asam perklorat (HCIO4)

Z Dalam larutan asam, jumlah ion H+ lebih banyak dibanding ion OH-. Untuk
@ menghitung konsentrasi ion H+ dalam larutan asam dapat menggunakan
& rumus sebagai berikut:

[tw e3dio

[[H']:Maxa ]

Dengan:

[H+] = konsentrasi ion H+ (mol/L atau Molar)
Ma = Molaritas asam kuat (mol/L atau Molar)
a = valensi asam kuat.

Untuk menghitung konsentrasi ion H+ dan ion OH- dalam larutan asam kuat
perhatikan contoh berikut:

Contoh soal:

Berapa konsentrasi ion H+ dan ion OH- dalam larutan HCI 0,1M pada suhu
25 0C?

Penyelesaian cara ke 1:

nely eys

Diketahui :
Ma=0,1 M
Ditanya :
[H+] =7
[OH-]=?
Jawab :
HCI adalah asam kuat, rumus menghitung [H+] adalah
[H+] =Max a
=0,1x1
= 0,1 mol/L
Untuk menghitung [OH-], kalian bisa menggunakan rumusan Kw, sebagai
berikut:

Kw = [H+] [OH-] (nilai Kw = 10-14 pada suhu 25 0C) sehingga
10-14 = 0,1x [OH-]

10-1¢
s [OH-]: 0,1
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©

T [OH-]=10-13 mol/L

2 Jadi

© [H+] =0,1 mol/L

[OH-] = 10-13 mol/L

Penyelesaian cara ke 2:

— Terdapat dua reaksi ionisasi

> Reaksi ionisasi air (pelarut)

€ H20 () = H+ (aq) + OH- (aqg) (perhatikan konsentrasi ion H+)
< 10-7M 10-7 M

‘é’ Reaksi ionisasi HCI

2 HCI (aq) —H+ (aq) + Cl- (aq) (perhatikan konsentrasi ion H+)
® 0,1M 0,1M 0,1M

gJ-TotaI konsentrasi ion H+ dalam larutan adalah 0,1 + 10-7 molar.

~ Penambahan 10-7 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah ion
H+ dalam larutan, sehingga konsentrasi ion H+ dapat dianggap hanya
berasal dari HCI.

[H+]= 0,1 mol/L

Selanjutnya untuk menghitung [OH-], kalian bisa menggunakan rumusan
Kw, seperti pada penyelesaian cara ke 1.

Jadi

[H+] = 0,1 mol/L

[OH-] = 10-13 mol/L
b. Basa Kuat
«» Basa kuat adalah basa yang dapat terionisasi dengan sempurna.
§ Contoh senyawa yang termasuk basa kuat:
® 1) Litium hidroksida (LiOH)
= Natrium hidroksida (NaOH)
Kalium hidroksida (KOH)
Kalsium hidroksida (Ca(OH)2)
Rubidium hidroksida (RbOH)
Stronsium hidroksida (Sr(OH)2)
Sesium hidroksida (CsOH)
Barium hidroksida (Ba(OH)2)
"U’; 9) Magnesium hidroksida (Mg(OH)2)
= 10) Berilium hidroksida Be(OH)2)

Dalam larutan basa, jumlah ion OH- lebih banyak dibanding ion H+. Untuk
menghitung konsentrasi ion OH- dalam larutan basa dapat menggunakan
rumus sebagai berikut:

lw eyd

0 AJISIdATU() dDTWR]
0 N O O B W N
SN N N N N N N
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1BH ©

[[{]H-]zl\']hxh]

- Dengan:

[OH-] = konsentrasi ion OH- (mol/L atau Molar)
Mb= Molaritas basa kuat (mol/L)

— b = valensi basa kuat

7 Untuk menghitung konsentrasi ion H+ dan ion OH- dalam larutan basa kuat
<= perhatikan contoh berikut:

< Contoh soal:
(é) Berapa konsentrasi ion H+ dan ion OH- larutan NaOH 0,1M pada suhu 25

w eydid

@ 0C?
3 Penyelesaian cara ke 1:
A Diketahui :
= Mb = 0,1 M
Ditanya :
[H+] =72
[OH-]1=?
Jawab :
NaOH adalah basa kuat, rumus menghitung [OH-] adalah
[OH-]=Mbx b
=0,1x1
= 0,1 mol/L

Untuk menghitung [H+], kalian bisa menggunakan rumusan Kw, sebagai
berikut:

Kw = [H+] [OH-] (nilai Kw = 10-14 pada suhu 25 0C) sehingga
10-14 = [H+] x 0,1

1.[}-14-
[H+]= 01

[H+] = 10-13 mol/L

Jadi

[OH-] = 0,1 mol/L

S [H+] =10-13 mol/L

¥ Penyelesaian cara ke 2:

~ Terdapat dua reaksi ionisasi zat,

AJISIdATU) DTWR[S] 33e)S
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Reaksi ionisasi air (pelarut)

H:20 p 2 H*(ag) + OH (a9 (perhatikan konsentrasi ion OH-)
10'M 107 M

Reaksi ionisasi HCI

NaOH (o —=Na* (ag) + OH- (2 (perhatikan konsentrasi ion OH-)
0.1M 0.1M 0.1M

[lw e}dio yeH @

= Total konsentrasi ion OH- dalam larutan adalah 0,1 + 10-7. Penambahan 10-
c 7 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah ion OH- dalam
= larutan, sehingga ion OH- dapat dianggap hanya berasal dari NaOH.

o [OH-] =0,1 mol/L
&, Cara menghitung [H+] sama dengan penyelesaian cara 1.
& [H+] =10-13 mol/L
20 Jadi
g' [OH-] = 0,1 mol/L
[H+] = 10-13 mol/L

¢c. Asam Lemah

Asam lemah adalah asam yang terionisasi Sebagian dalam air. Contoh
senyawa asam lebih:

1) Asam format (HCOOH)
2) Asam asetat atau Asam cuka (CH3COOH)
3) Asam fluorida (HF)
4) Asam karbonat (H2CO3)
» 5) Asam sianida (HCN)
6) Asam nitrit (HNO2)
— 1) Asam hipoklorit (HCIO)
Asam sulfit (H2SO3)
. 9) Asam sulfida (H2S)
— 10) Asam fosfit (H3PO3)

Dalam air, hanya Sebagian molekul asam lemah terurai menjadi ion-ionnya,
sehingga derajat ionisasinya 0 < a < 1. Jika konsentrasi awal larutan asam
lemah HA dinyatakan sebagai Ma, maka:

HA(aq) = Ht (aq) + A— (aq)

dje}

I
o

Jrure|s

Mula-mula: Ma (komposisi mula-mula tiap spesi)
Reaksi : —oeMa + otMa +0tMa  (reaktan berkurang, produk bertambah)
________________________________________________________ +
Setimbang : Ma-aMa aMa aMa (komposisi spesi saat setimbang)

= (1-oa)Ma aMa aMa
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©
T Jika nilai a sangat kecil (a0 «< 1), maka dapat diasumsikan nilai (1 —a) = 1,
°,’¢ sehingga persamaan Ka untuk asam lemah dapat ditulis seperti berikut:

2 Ka= a’xMa

©

[ —

3 Ka

= “=

= "wl' a

C Jadi, untuk menghitung konsentrasi ion H+ dapat digunakan nilai Ka
= ataupun nilai o

7))

= [[H+]=\|I"I{axMa ] [[H']:axMa ]
= Atau

® Dengan :

X

- Ka = tetapan ionisasi asam lemah.
Ma = molaritas asam lemah
a = derajat ionisasi asam lemah

Untuk menghitung konsentrasi ion H+ dan ion OH- dalam larutan asam
lemah perhatikan contoh berikut:

Contoh soal:

Tentukan konsentrasi ion H+ dan ion OH- dalam larutan CH3COOH 0,1 M
dengan Ka CH3COOH = 10-5?

Penyelesaian :

neil

Diketahui :
Ma=01M

4 Ka = 10-5
b .
= Ditanya :
= [H+] =2
8 [OH-]=?
8
= Jawab :

Larutan CH3COOH adalah asam lemah, maka untuk menghitung
konsentrasi ion H+ menggunakan rumus:

[H+] = VKa x Ma
[H+]=+10-5x 0,1
[H+] = V10-6

[H+] = 10-3 mol/L

Untuk menghitung [OH-], kalian bisa menggunakan rumusan Kw, sebagai
berikut:

Kw = [H+] [OH-] (nilai Kw = 10-14 pada suhu 25 0C) sehingga
10-14 = 10-3 x [OH-]

nery wisey JireAg uej[ng jo AJI1sIaArun



‘nery eysns NiN uizi edue} undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

NVIE VISNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

)

?‘_:l>

nidl

\

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Bueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

119

®

7 B l{:}-l-l-

o _ -3

= [OH-]= 10

.

g [OH-]= 10-11 mol/L
3 Jadi

= [H+] = 10-3 mol/L
~ [OH-] =10-11 mol/L
& Basa Lemah
< Basa lemah adalah basa yang terion sebagian ketika larut dalam air.
(é) Contoh senyawa yang termasuk basa lemah adalah
= 1) Amonium hidroksida (NH4OH)
; 2) Aluminium hidroksida (Al(OH)3)
= 3) Besi (111) hidroksida (Fe(OH)3)
< 4) Amoniak (NH3)
5) Besi (I1) hidroksida (Fe(OH)2)
Dalam air, hanya sebagian basa lemah terurai menjadi ion-ionnya, sehingga

derajat ionisasinya 0 < a < 1. Jika konsentrasi awal larutan basa lemah LOH
dinyatakan sebagai Mb, maka:

LOH(aq) = L+(aq) + OH-(aq)
Mula-mula : Mb (komposisi mula-mula tiap spesi)
Reaksi : —aMb +aMb  +aMb  (reaktan berkurang, produk bertambah)

Setimbang : Mb-aMb aMb aMb  (komposisi spesi saat setimbang)
=(1-a)Mb oMb oMb

Jika nilai o sangat kecil (a <« 1), maka dapat diasumsikan nilai (1 — o) = 1,
sehingga persamaan Kb untuk basa lemah dapat ditulis seperti berikut:

__ (aMb)(aMb)
" (1— a)Mb

a‘Mb
1— o

Jadi, untuk menghitung konsentrasi ion OH— dapat digunakan nilai Kb
ataupun nilai a.

[[DH-] - m ] Atau

abel 2.2. Tetapan ionisasi beberapa asam dan basa dapat dilihat pada tabel
erikut:

Ka =

[[{}H-]:uxlﬂh ]

—

nery wisey JrreAg uej[ng jo AJISIdATU() dDIWE[S] 3}e}§
O



NVIY VSNS NIN

%

‘nery eysns NiN uizi edue} undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

?.-}

ll" =‘-
=Y =
-h ".-

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) iUl Sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

120

©
5 B Asam Reaksi lonisasi dalam air K,
2 Asam Klorit (HCIO,) HCIO, # H* + CIO," 1,0 x 102
o | Asam fluorda (HF) HE = H"+ F- 6,8 x 107
o | Asam nitrit (HNO;) HNO, = H* + NO," 45 %10
~ | Asam format (HCOOM) HCOOH # H* + HCOO~ 1.8 x 10
D | Asam benzoat (C;H.COOH) CoH.COOH = H* + CuH,COO- 6.3 x 10"
3 | Asam asetat (CH,COOH)  CH,COOH = H* + CH,COO" 18 x 10
— | Asam hipoklorit (HOCI) HOCI = H* + OCI* 3.0 x 10
A | Asam sianida (HCN) HCN = H* + CN- 49 x 107
C | Fenol (CgHOH) CH.OH = H* + CH.O" 1.3 %109
Z
W Basa Reaksi ionisasi dalam air K
c Metilamina (CH,NH,) CH;NH, + H,0 = CH;NH,"* + ON- 386 x 10
2 Amonia (NH,) NH, + H,0 == NH;* + OH" 18 x 10
Q | Hidrazin (NH,) NyH, + H,0 == NH:" + OH- 1,7 x 10°¢
oy | Hidroksilamina (NH,OH) HONH, + H,0 « HONH," + OH" 1.1 % 10
= Anilina (CHNH,) CeHNH, + H,0 == CHNH," + OH- 43 x 107
< Untuk menghitung konsentrasi ion H+ dan ion OH- dalam larutan asam
lemah perhatikan contoh berikut:
Contoh soal:
Tentukan konsentrasi ion H+ dan ion OH- dalam larutan NH3 0,1 M dengan
Kb NH3 = 10-5?
Penyelesaian :
Diketahui :
Mb=0,1M
Kb =10-5
Ditanya :
[H+] =7
[OH-]1=?
awab :

[H+]=

nery wisey JireAg uejng jo AJISIdATU[) dDIWR[S] 3}e)G

[OH-] = VKb x Mb
[OH-]1=~10-5x 0,1
[OH-]1=10-6

[OH-] = 10-3 mol/L
Untuk menghitung [H+], kalian bisa menggunakan rumusan Kw, sebagai
berikut:
Kw = [H+] [OH-] (nilai Kw = 10-14 pada suhu 25 0C) sehingga
10-14 = [H+] x10-3

1014
103

Larutan NH3 adalah basa lemah, maka untuk menghitung konsentrasi ion
* OH- menggunakan rumus:
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T
2 [H+]= 10-11 mol/L
© Jadi
2. [OH-] = 10-3 mol/L
= [H+] = 10-11 mol/L
LAMPIRAN 3
GLOSARIUM
Titfasi : adalah metode penentuan konsentrasi larutan menggunakan
Z larutan standar.
Hi@)lisis : adalah reaksi penguraian kation atau anion garam oleh air.
Lafdtan penyangga : adalah larutan yang dapat mempertahankan pH larutan
Derajat ionisasi : adalah jumlah bagian dari zat yang mengalami ionisasi
Spesi : adalah ion atau molekul.
Ko&’alen polar : adalah senyawa kovalen yang mempunyai kutub.
Valensi asam : adalah jumlah ion H+ yang dihasilkan jika 1 molekul asam
mengalami ionisasi
Valensi basa : adalah jumlah ion OH- yang dihasilkan jika 1 molekul basa
mengalami ionisasi.
Donor : adalah proses memberikan.
Akseptor : adalah proses menerima.
Asam konjugasi : adalah basa yang sudah menerima 1 ion H+
Basa konjugasi : adalah asam yang sudah melepaskan 1 ion H+
Indikator : adalah alat atau bahan yang dapat memberi tanda
Pelarut universal  : adalah pelarut yang umum yaitu air.
Ek%rak - adalah sari dari suatu bahan alami.
Trayek pH : adalah rentang pH.
LAMPIRAN 4

. DAFTAR PUSTAKA
https://www.studiobelajar.com/teori-asam basa/ diakses 26 Oktober 2020

htté//belajarasambasa.bIogspot.com/2012/06/tetapan-kesetimbangan-air-kw.html
gdiakses pada 26 Oktober 2020

htt@‘_é://ardra.biz/kekuatan-dan-derajat-keasaman-larutan/ diakses pada 26 Oktober
<2020

httpos://www.amongguru.com/pengertian-dan-jenis-jenis-indikator-asam basa-
gbeserta-contohnya/ diakses pada 26 Oktober 2020

htt@://garudamuda.org/erika/2017/01/19/daftar-asam basa-kuat-dan-lemah/
=diakses pada 26 Oktober 2020
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MODUL AJAR
DERAJAT KEASAMAN
INFORMASI UMUM
I. IDENTITAS MODUL

gNama Penyusun
—Satuan Pendidikan

1BH ©

Dwi Putri Liana, S.Pd
SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru

=Kelas / Fase : Xl (Sebelas) / F
SMata Pelajaran : Kimia
“Alokasi Waktu 4 Jam Pelajaran

(éll'ahun Penyusunan : 2024/2025
ZCAPAIAN PEMBELAJARAN

® Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program Paket C).

“Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami

QC’perhitungan Kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk
berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian;
memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami
konsep larutan dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan
elektrokimia; serta memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam
keseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik
menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.

1. KOMPETENSI AWAL

= Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan
kesetimbangan pengionannya dalam larutan.

= Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang
oy diekstrak dari bahan alam melalui percobaan.
I1l. PROFIL PELAJAR PANCASILA
®Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar
:’_Jkritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

IV. SARANA DAN PRASARANA

1. Gawai 4. Buku Teks 7. Handout materi
52. Laptop/Komputer PC 5. Papan tulis/White Board 8.
Elnfokus/Proyektor

=3. Akses Internet
iyang mendukung
V. TARGET PESERTA DIDIK
wPeserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
gmemahami materi ajar.
VI. MODEL PEMBELAJARAN

YBlended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project
=Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis
=social Emotional Learning (SEL).

6. Lembar kerja 9. Referensi lain

nery wisey|
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KOMPONEN INTI
TUJUAN PEMBELAJARAN
OSetelah kegiatan pembelajaran 3 ini diharapkan dapat menghitung derajat

Okeasaman (pH) larutan asam atau basa.
. PEMAHAMAN BERMAKNA

iPengetahuan tentang larutan asam basa merupakan prasarat untuk

=mempelajari pokok bahasan lain yaitu titrasi, larutan penyangga dan hidrolisis

cgaram. Pengetahuan ini sangat bermanfaat agar kita lebih bijak dalam

—memanfaatkan bahan-bahan kimia dengan meminimalisasi efek samping atau
ahayanya.

=Modul ini memaparkan beberapa teori asam basa menurut beberapa ahli
Zdengan sudut pandang yang berbeda. Teori asam basa yang dibahas meliputi
wteori Arrhenius, Teori Bronsted-Lowry dan teori Lewis.

ABelanjutnya secara khusus membahas larutan asam basa dengan air sebagai

QCJpeIarutnya. Sebagai dasar akan dijelaskan sistem kesetimbangan air murni,
kemudian pengaruh penambahan zat asam atau pengaruh penambahan zat
basa. Penambahan tersebut menyebabkan larutan bersifat asam atau basa,
dengan kekuatan asam basa yang bergantung pada perbandingan lebih banyak
atau sedikitnya konsentrasi ion H+ atau OH-. Terdapat beberapa rumus untuk
menghitung konsentrasi ion H+ atau OH- untuk asam kuat, asam lemah, basa
kuat ataupun basa lemah.

Kekuatan asam basa juga dinyatakan dalam bentuk lain yaitu nilai derajat
keasaman atau pH. Nilai pH antara 1 sampai 14 dengan penjelasan sifat dari
asam, netral sampai basa.

Identifikasi larutan asam basa dapat dilakukan dengan penambahan indikator
asam basa baik dari bahan alami atau sistesis dari laboratorium.

I11. PERTANYAAN PEMANTIK

o Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada peserta didik seputar
Derajat Keasaman

= Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan
jawaban peserta didik lainnya.

dIuIejsy

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

S uelIng Jjo AJISIAIL

=4

KEGIATAN PENDAHULUAN

o Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan
penilaian hasil pembelajaran

e Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuali
v dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4)
kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan
salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

KEGIATAN INTI

nery wisey Je
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FStimulus

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada topik : Derajat Keasaman

:Identifikasi
masalah

e Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan
berkaitan dengan materi : Derajat Keasaman

yang

EPengumpuIan
pdata

Mengamati dengan seksama materi : Derajat Keasaman |,
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan
dan mencoba menginterprestasikannya

Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang materi : Derajat Keasaman

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Derajat
Keasaman

=4

x

ofPembuktian |e Berdiskusi tentang data dari materi : Derajat Keasaman .
= o Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi :
Derajat Keasaman .
Menarik o Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Derajat
kesimpulan Keasaman berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis

secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi : Derajat Keasaman .

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi : Derajat Keasaman dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi tentang materi : Derajat Keasaman
dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

REFLEKSI DAN KONFIRMASI

=

j. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

« Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

le  Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi
tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

ejn

ASESMEN PEMBELAJARAN

nery wisey| JiI
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T  Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar
®  Pancasila pada siswa dalam pembelajaran yang meliputi Beriman,
o  bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kebhinekaan Global, Mandiri,
—  Bernalar Kritis, Gotong Royong dan Kreatif

ob)  Penilaian Pengetahuan

3 Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini
—  sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes
A~ tertulis

5) Penilaian Keterampilan

< Penilaian keterampilan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini
(é) sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes
o) unjuk kerja / praktek

© Penilaian Diri

AMsilah pertanyaan pada tabel di bawah ini sesuai dengan yang kalian ketahui,

gberllah penilaian secara jujur, objektif, dan penuh tanggung jawab dengan
memberi tanda pada kolom Jawaban.
Jawaban
No Pertanyaan :
Ya | Tidak
1 | Dapatkah kalian menjelaskan konsep tentang pH?
2 | Dapatkah kalian menghitung pH suatu larutan asam?
3 | Dapatkah kalian menghitung pOH suatu larutan basa?
4 | Dapatkah kalian menghitung pH suatu larutan basa?
Catatan:
g’- Jika ada jawaban “Tidak® maka segera lakukan review
= pembelajaran.
»® Jika semua jawaban “Ya” maka Anda dapat melanjutkan kegiatan
& Pembelajaran berikutnya

JPENGAYAAN DAN REMEDIAL
cRemedial

EPeserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan
mpengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan
wmemberlkan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar
<Zpeserta didik yang bersangkutan

SPengayaan
u?Jeserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik

:Iam guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan
:memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah diajarkan guru.

PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

nery wisey JrreAg



‘nery eysns NiN uizi edue} undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

)

g

>

£
)

%)

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Bueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

126
©
TISekolah
2Mata Pelajaran
OKelas / Semester @ ......... [l
&  Nama Rencana Program | Tanggal Hasil Kesimpu
Noy Peserta | Remedi | Pengaya |Pelaksanaa) sepelu |Sesuda| 4
=+ Didik al an n m h
lg
22
3®
43¢
°%
dsg
VII.REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
No Aspek Refleksi Guru Jawaban
1 |Penguasaan Apakah saya sudah memahami cukup
Materi baik materi dan aktifitas pembelajaran
ini?
2 |Penyampaian | Apakah materi ini sudah tersampaikan
Materi dengan cukup baik kepada peserta
w didik?
@ 3 |Umpan balik Apakah 100% peserta didik telah
@ mencapai penguasaan tujuan
o pembelajaran yang ingin dicapai?
=Lembar Refleksi Peserta Didik
g: No Aspek Refleksi Guru Jawaban
o5 1 |Perasaan dalam |Apayang menyenangkan dalam
@ belajar kegiatan pembelajaran hari ini?
< 2 |Makna Apakah aktivitas pembelajaran hari ini
= bermakna dalam kehidupan saya?

Materi

JueAg uejn

4

3 |Penguasaan

Saya dapat menguasai materi pelajaran
pada hari ini

a. Baik
b. Cukup
c. kurang

nery wisey
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53 4 |Keaktifan Apakah saya terlibat aktif dan

= menyumbangkan ide dalam proses

q pembelajaran hari ini?

a5 Gotong Royong | Apakah saya dapat bekerjasama dengan
: teman 1 kelompok?

LAMPIRAN- LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
U%)_KPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu:
cKelas/Semester X
~Mata Pelajaran
;Hari/Tanggal B B BN 4N B BN e SE—

aNama siswa
oot N - o o PP 00 00000000 T TIII 0 0000000 TR T PR | 00000000000000000

Materi pembelajaran

Untuk memperdalam kemampuan kalian tentang teori asam basa maka kerjakan
latihan soal berikut
1. Suatu larutan HCI 0,1 M. Hitung pH larutan HCI tersebut!
2. Diketahui larutan H2SO4 0,1 M. Hitung pH larutan H2SO4 tersebut!
3. Diketahui asam lemah HCN 0,15 M memiliki Ka = 5 x10-10. Hitung pH

larutan tersebut!
4. Hitung pH larutan NaOH 0,1 M pada temperatur 25 oC!

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

()

w
Ukgran keasamaan suatu larutan ditentukan oleh konsentrasi ion hidrogen. Untuk
meE]udahkan pengukuran, maka konsentrasi ion hidrogen dinyatakan dalam pH
(pangkat hidrogen). Konsep pH pertama kali diajukan oleh seorang ahli biokimia
dart*Denmark yaitu S.P. Sorensen pada tahun 1909. Menurut Sorensen pH
megupakan logaritma negatif dari konsentrasi ion hidrogen dan dirumuskan
seb@gai berikut:

»

[ ot =-10g 817 |

Sk@\ pH diberikan gambar berikut:

0 A31
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Dtiorghatai Gbst s Skala pH  peingicatan sifst asam

netral

Gambar 3.1. Skala pH

Befdasarkan Gambar 3.1 di atas, larutan asam merupakan larutan dengan pH di
bawah 7. Semakin ke kiri trayek pH semakin kecil yang artinya sifat keasaman
akam semakin kuat. Sedangkan, larutan netral memiliki nilai pH sama dengan 7.
Lafgtan basa memilki nilai pH di atas 7. Semakin ke kanan trayek pH semakin
besar yang artinya sifat kebasaan akan semakin kuat.

Untuk mengukur derajat kebasaan dari suatu larutan basa dinyatakan dengan pOH
yang dirumuskan sebagai berikut:

=

Nijlw e1dio yeH 6

[ pOH =-log [OH']

Hubungan antara pH dan pOH diturunkan dari persamaan tetapan kesetimbangan
air (Kw) pada temperatur 25 0C yaitu:

[H+][OH-] = Kw
pH + pOH = pKw

[pH+pUH:14]

Coptoh soal
1. Eerapakah Derajat keasaman air murni?

Jawab :

gir murni merupakan larutan Netral dimana konsentrasi ion H+ sama dengan
konsentrasi ion OH-

o

+]1=10-7M
H-] = 10-7 M

ﬁH =-log [H+]
pH = - log 10-7
fH=7

2. Ritung pH larutan asam sulfat 0,05 M.

ﬁ’enyelesaian:

Eiketahui :

2 Asam sulfat (H2SO4) adalah asam kuat bervalensi 2
Ma=0,056 M

nerny wisey ;ﬁw&s
N
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Ditanya :

e

&
=
o

SNIN ! Iw eyd

c
3. Bitung pH la
Penyelesaian

gi ketahui :
QO
o=

Ditanya :

Jawab :

[U) JTWe[S] 3}el1g

Tit@si
o

-~
Hi(gblisis

La@an penyangga

Defgjat ionisasi
9]

Spgél

KoWalen polar
-~

nery wisey

pH="?

[H+] =Max a
=0,05x% 2

= 0,1 mol/L
pH = - log [H+]
=-1log 0,1
=-log 10-1
=1

rutan NH3 0,4 M dengan Kb NH3 = 10-5!

NH3 adalah basa lemah bervalensi 1

Mb=0,01 M
Kb =10-5
pH=?

[OH-]=410-5 x 0,4

[OH-] = V4x 10-6

[OH-] =2 x 10-3 mol/L

pOH = - log [OH-]

=-log 2 x 10-3

=3-1log 10-3

pH + pOH =14

pH =14 — pOH

=14 —(3 - log 10-3)

=11 +log 10
LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

129

: adalah metode penentuan konsentrasi larutan menggunakan

larutan standar.

: adalah reaksi penguraian kation atau anion garam oleh air.

: adalah ion atau molekul.

: adalah senyawa kovalen yang mempunyai kutub.

- adalah larutan yang dapat mempertahankan pH larutan
: adalah jumlah bagian dari zat yang mengalami ionisasi
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Valensi asam : adalah jumlah ion H+ yang dihasilkan jika 1 molekul asam
2 mengalami ionisasi
Valensi basa : adalah jumlah ion OH- yang dihasilkan jika 1 molekul basa
© mengalami ionisasi.
Doftor : adalah proses memberikan.
Akgeptor : adalah proses menerima.
Asin konjugasi : adalah basa yang sudah menerima 1 ion H+
Basa konjugasi : adalah asam yang sudah melepaskan 1 ion H+
Indikator : adalah alat atau bahan yang dapat memberi tanda
PeKé?ut universal  : adalah pelarut yang umum yaitu air.
Ekstrak : adalah sari dari suatu bahan alami.
Tra’;;ek pH : adalah rentang pH.
LAMPIRAN 4

. DAFTAR PUSTAKA
https://www.studiobelajar.com/teori-asam basa/ diakses 26 Oktober 2020

http://belajarasambasa.blogspot.com/2012/06/tetapan-kesetimbangan-air-kw.html
diakses pada 26 Oktober 2020

https://ardra.biz/kekuatan-dan-derajat-keasaman-larutan/ diakses pada 26 Oktober
2020

https://www.amongguru.com/pengertian-dan-jenis-jenis-indikator-asam basa-
beserta-contohnya/ diakses pada 26 Oktober 2020
https://garudamuda.org/erika/2017/01/19/daftar-asam basa-kuat-dan-lemah/

diakses pada 26 Oktober 2020
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MODUL AJAR
INDIKATOR ASAM BASA
INFORMASI UMUM

1BH ©

mIDENTITAS MODUL
3Nama Penyusun
—Satuan Pendidikan

Dwi Putri Liana, S.Pd
SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru

=Kelas / Fase : Xl (Sebelas) / F
“Mata Pelajaran : Kimia

“Alokasi Waktu 4 Jam Pelajaran
(ézl'ahun Penyusunan : 2024/2025

)]

=L

;CAPAIAN PEMBELAJARAN
= Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program Paket C).
~Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami
perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk
berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian;
memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami
konsep larutan dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan
elektrokimia; serta memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam
keseharian. Konsep-konsep tersebut ~memungkinkan peserta didik
menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.
Il. KOMPETENSI AWAL
3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan
kesetimbangan pengionannya dalam larutan.
v4.10 Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak
§ dari bahan alam melalui percobaan.
I11. PROFIL PELAJAR PANCASILA
gBeriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar
=kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global
IV. SARANA DAN PRASARANA
%. Gawai 4. Buku Teks 7. Handout materi
52. Laptop/Komputer PC 5. Papan tulis/White Board 8.
zInfokus/Proyektor
53. Akses Internet
oyang mendukung
V. :TARGET PESERTA DIDIK
—Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
=memahami materi ajar.

VI. MODEL PEMBELAJARAN

6. Lembar kerja 9. Referensi lain

nery wisey Jrie;
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JBlended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project
c;\’Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis
oSocial Emotional Learning (SEL).
KOMPONEN INTI
TUJUAN PEMBELAJARAN

3Setelah kegiatan pembelajaran 4 ini diharapkan dapat memprediksi pH
j:rlarutan asam atau basa bardasarkan indikator asam basa

. _PEMAHAMAN BERMAKNA

—Pengetahuan tentang larutan asam basa merupakan prasarat untuk
¢fmempelajari pokok bahasan lain yaitu titrasi, larutan penyangga dan hidrolisis
cgaram. Pengetahuan ini sangat bermanfaat agar kita lebih bijak dalam
2memanfaatkan bahan-bahan kimia dengan meminimalisasi efek samping atau
vbahayanya.

“Modul ini memaparkan beberapa teori asam basa menurut beberapa ahli
QCJdengan sudut pandang yang berbeda. Teori asam basa yang dibahas meliputi
teori Arrhenius, Teori Bronsted-Lowry dan teori Lewis.

Selanjutnya secara khusus membahas larutan asam basa dengan air sebagai
pelarutnya. Sebagai dasar akan dijelaskan sistem kesetimbangan air murni,
kemudian pengaruh penambahan zat asam atau pengaruh penambahan zat
basa. Penambahan tersebut menyebabkan larutan bersifat asam atau basa,
dengan kekuatan asam basa yang bergantung pada perbandingan lebih banyak
atau sedikitnya konsentrasi ion H+ atau OH-. Terdapat beberapa rumus untuk
menghitung konsentrasi ion H+ atau OH- untuk asam kuat, asam lemah, basa
kuat ataupun basa lemah.

Kekuatan asam basa juga dinyatakan dalam bentuk lain yaitu nilai derajat
keasaman atau pH. Nilai pH antara 1 sampai 14 dengan penjelasan sifat dari
;—’;%sam, netral sampai basa.

mldentifikasi larutan asam basa dapat dilakukan dengan penambahan indikator
asam basa baik dari bahan alami atau sistesis dari laboratorium.

III:PERTANYAAN PEMANTIK

§- Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada peserta didik seputar

« Indikator Asam Basa

Zr Guru membandingakan jawaban peserta didik satu dengan

5 jawaban peserta didik lainnya.

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

g uelng jo A

=4

neny wisey jred
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KEGIATAN PENDAHULUAN

e Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan
penilaian hasil pembelajaran

e Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4)
kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan
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©
I salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.
= KEGIATAN INTI
o Stimulus e Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
& memusatkan perhatian pada topik : Indikator Asam Basa
3 .. . |e Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
—Identifikasi TP :
= ocalah meng!dentlflkasn seba_nyak_ mungkin pertanyaan yang
ol berkaitan dengan materi : Indikator Asam Basa
@3
= o Mengamati dengan seksama materi : Indikator Asam Basa ,
;) dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan
= dan mencoba menginterprestasikannya
ZlPengumpulanje Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
oy data sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
A tentang materi : Indikator Asam Basa
g e Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : Indikator
Asam Basa
Pembuktian [e Berdiskusi tentang data dari materi : Indikator Asam Basa .
o Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi :
Indikator Asam Basa .
Menarik e Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Indikator Asam
kesimpulan Basa berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara

=4

x

x

lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi : Indikator Asam Basa .

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi : Indikator Asam Basa dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi tentang materi : Indikator Asam
Basa dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

REFLEKSI DAN KONFIRMASI

S uerlINg Jo AJISISATU) DTWR]S] 3]v])g

=

o Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

e Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi
tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

ASESMEN PEMBELAJARAN

) Penilaian Sikap / Profil Pelajar Pancasila
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T  Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar
®  Pancasila pada siswa dalam pembelajaran yang meliputi Beriman,
o  bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kebhinekaan Global, Mandiri,
—  Bernalar Kritis, Gotong Royong dan Kreatif
ob)  Penilaian Pengetahuan
3 Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini
—  sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes
A~ tertulis
5) Penilaian Keterampilan
< Penilaian keterampilan yang dilakukan pada Capaian Pembelajaran ini
(é) sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes
o) unjuk kerja / praktek
© Penilaian Diri
AMsilah pertanyaan pada tabel di bawah ini sesuai dengan yang kalian ketahui,
£é’berilah penilaian secara jujur, objektif, dan penuh tanggung jawab dengan
memberi tanda pada kolom Jawaban.
Jawaban
No Pertanyaan :
Ya |Tidak

1 | Dapatkah kalian memprediksi sifat asam basa larutan
berdasarkan data perubahan warna kertas lakmus?

2 | Dapatkah kalian memprediksi pH larutan berdasarkan
data perubahan warna indikator berupa larutan?

3 | Dapatkah kalian memprediksi pH larutan berdasarkan
data perubahan warna indikator universal?

§Catatan:

®s Jika ada jawaban “Tidak” maka segera lakukan review
pembelajaran.

== Jika semua jawaban “Ya” maka Anda dapat melanjutkan kegiatan
Pembelajaran berikutnya

eIS]

dIu

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

et
=Remedial

m - . . .

=Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan
=~pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan
Ememberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar
;Peserta didik yang bersangkutan

£Pengayaan
SPeserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik

?Aain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan
f)memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah diajarkan guru.

nery wisey| JiI
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T
Q;r PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
gSekoIah
SMata Pelajaran
SKelas / Semester ... [,
=+ Nama Rencana Program | Tanggal Hasil .
ol - Kesimpul
NQ. Peserta | Remedi | Pengaya |Pelaksanaa) sepelu|Sesuda| 4
- Didik al an n m h
1w
2d
3QJ
-
ad
5
dst
VII.REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru
No Aspek Refleksi Guru Jawaban
1 |Penguasaan Apakah saya sudah memahami cukup
Materi baik materi dan aktifitas pembelajaran
ini?
ub
o 2 |Penyampaian |Apakah materi ini sudah tersampaikan
FS Materi dengan cukup baik kepada peserta
E‘ didik?
5 3 | Umpan balik Apakah 100% peserta didik telah
A mencapai penguasaan tujuan
(@ pembelajaran yang ingin dicapai?
E.
mLembar Refleksi Peserta Didik
< No Aspek Refleksi Guru Jawaban
= 1 |Perasaan dalam Apa yang menyenangkan dalam
up . . . [
e belajar kegiatan pembelajaran hari ini?
g 2 |Makna Apakah aktivitas pembelajaran hari ini
o bermakna dalam kehidupan saya?
3 |Penguasaan Saya dapat menguasai materi pelajaran
Materi pada hari ini

nery wisey JLe
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a. Baik
b. Cukup
c. kurang

1D ¥eH @

4 | Keaktifan Apakah saya terlibat aktif dan
menyumbangkan ide dalam proses
pembelajaran hari ini?

Gotong Royong | Apakah saya dapat bekerjasama dengan
teman 1 kelompok?

S NAALW ey
(@) ]

LAMPIRAN- LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

£%JLKPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu:
“Kelas/Semester X .

Mata Pelajaran . e R

Hari/Tanggal y R N

Nama siswa :

Materi pembelajaran @ oo s

Untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan kalian tentang indikator asam
basa, lakukan kegiatan berikut

1. Tujuan Kegiatan : Pengenalan larutan asam dan basa menggunakan indikator
alami (Ekstrak Kunyit).

2. Alat dan Bahan : a. Alat

— Gelas plastik 8 buah b. Bahan
— Bfstrak kunyit dari 1 ons kunyit

- Aﬁr selokan yang sudah disaring.

— Ait garam

9}elg

=
— Larutan obat maag
- Agr sabun
- Lé'rutan cuka
— Adr kapur
-
3. Rrosedur

1) Euat ekstrak kunyit dengan cara menggerus kunyit, beri air sekitar setengah
gelas, kemudian saring, letakkan dalam gelas plastik.

2) 81 7 gelas plastik masing-masing dengan air, air selokan, air garam, larutan
ob 2t maag, air sabun, larutan cuka dan air kapur.

3) Pada masing-masing larutan tambahkan satu sendok ekstrak kunyit.

nery wisey
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4) Amati perubahan warna yang terjadi!

4, I%rtanyaan:

1) Warna apa yang ditampilkan olehi indikator alami kunyit ketika larut dalam
larGtan bersifat

e

NI W

=

a. Netral : .......
b. Asam: .......
c.Basa:.......

2) Dari pengamatan kelompokkan zat yang bersifat netral, asam dan basa

LAMPIRAN 2
n BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
Indikator asam basa
Indikator asam basa adalah senyawa khusus yang ditambahkan pada larutan
de@an tujuan mengetahui kisaran pH dari larutan tersebut. Indikator asam basa

akan memberikan warna tertentu apabila direaksikan dengan larutan asam atau
basa.

Beberapa indikator terbuat dari bahan alami, akan tetapi ada juga beberapa
indikator yang dibuat secara sintesis di laboratorium.

a. Indikator alami

Tanaman yang dapat dijadikan sebagai indikator adalah tanaman yang
mempunyai warna terang contohnya: kol ungu, kulit manggis, bunga sepatu,
bunga bougenvil, pacar air dan kunyit. Dapat atau tidaknya suatu tanaman
dijadikan sebagai indikator alami adalah terjadinya perubahan warna apabila
ekstraknya diteteskan pada larutan asam atau basa.

Berikut adalah tabel yang menunjukkan perubahan warna beberapa indikator

137

|
|
{
|
1

<

alami.
Tabel 4.1. Perubahan warna indikator alami
No Ekstrak Perubahan
wama
Air jeruk nipis | Air sabun Air garam Al kapur
1 Kol ungu Merah muda Biru muda Biru tua Hijau muda
2 Kembang sepatu Merah Ungumuda | Nila Hijau tua
3 Kembang telang Ungu muda Biru pudar Biru muda Hijau tua
4 Kulit manggis Orange Merah bata | Kuning Coklat
5 Pacar Merah muda Cream Jingga Kuning
6 Bougenville Merah muda Nila Merah muda | Kuning
7 Kunyit Kuning Cream Kuning Orange
muda

b.

nery wisey JIEAg U

dikator hasil sintesis di laboratorium.
Kertas lakmus
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©
T Berikut adalah perubahan warna kertas lakmus ketika bereaksi dengan
® larutan asam atau basa.

i
o Tabel 4.2 Perubahan warna kertas lakmus

©

o Larutan Kertas Lakmus

3 .

— Lakmus Merah Lakmus Biru

~ |

cC Asam Tetap Merah Berubah menjadi Merah
i Netral Tetap merah Tetap Biru

C . »

7] Basa Berubah Menjadi Biru Tetap Biru

=2

Q

g) Indikator universal

o Indikator universal merupakan indikator yang memiliki tingkat kepercayaan
< baik.

Indikator ini memberikan warna yang berbeda untuk setiap nilai pH antara 1
sampai 14.

Berikut adalah gambar dari indikator universal.

. rram

I

PHO--14

9.'?31;-':"7
N EEmm
I arm
|| [

%)
§ Gambar 4.1 Indikator universal
5 Larutan indikator
»
5 B
2

erikut ini adalah beberapa indikator pH yang sering digunakan dalam
laboratorium. Indikator-indikator tersebut menunjukkan adanya perubahan

.c_.,: Tabel 4.3 Perubahan warna indikator pada PH tertentu
20
o Ne. Indikator Trayek pH Perubahan Warna
)]
1. | Fenolftaleine 8,3-10,0 | tak berwarna ke merah
2. | Bromtimol biru 6,0-7,6 kuning ke biru
3. | Metil merah 44-6,2 merah ke kuning
4. | Metil jingga 31-44 merah ke kuning
pH meter

nery wisey JigAg uejrng jo £
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139

T pH meter merupakan alat pengukur pH dengan cepat dan akurat. Alat ini
“,’r dilengkapi elektroda yang dapat dicelupkan ke dalam larutan yang akan
o diukur nilai pH-nya. Nilai ph dapat dengan mudah dilihat secara langsung

¥SNS NIN Y!Iw epdl

Titrasi

Hidrolisis

Larutan penyangga
Derajat ionisasi
Spesi

Kovalen polar
Valensi asam

Valensi basa

0p)
Do?ior
Ak?eptor
As%n konjugasi
Baga konjugasi
Indaﬁator
Pel@rut universal
Ekgrak

Trdfek pH

melalui angka yang tertera pada layar digital alat tersebut.

Gambar 32. pH meter

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

: adalah metode penentuan konsentrasi larutan menggunakan

larutan standar.

- adalah reaksi penguraian kation atau anion garam oleh air.

: adalah larutan yang dapat mempertahankan pH larutan

: adalah jumlah bagian dari zat yang mengalami ionisasi

: adalah ion atau molekul.

: adalah senyawa kovalen yang mempunyai kutub.

: adalah jumlah ion H+ yang dihasilkan jika 1 molekul asam

mengalami ionisasi

: adalah jumlah ion OH- yang dihasilkan jika 1 molekul basa

mengalami ionisasi.

- adalah proses memberikan.

: adalah proses menerima.

. adalah basa yang sudah menerima 1 ion H+

: adalah asam yang sudah melepaskan 1 ion H+

- adalah alat atau bahan yang dapat memberi tanda
: adalah pelarut yang umum yaitu air.

- adalah sari dari suatu bahan alami.

: adalah rentang pH.

LAMPIRAN 4
DAFTAR PUSTAKA

htté://www.studiobelajar.com/teori-asam basa/ diakses 26 Oktober 2020

htt "//belajarasambasa.bIogspot.com/2012/06/tetapan-kesetimbangan-ai r-kw.html
diakses pada 26 Oktober 2020

htts://ardra.biz/kekuatan-dan-derajat-keasaman-larutan/ diakses pada 26 Oktober
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B.

/\ Hak O_Em U...:a::m_ Undang-Undang
L ._.._,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Kf \w a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:() b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ussusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipt — i1 kKU BN m:mxm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

LEMBAR VALIDASI AHLI
INSTRUMEN TES

Lampiran C.1

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ ty of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Judul Skripsi:  Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Pada Materi Larutan
QO
= Asam dan Basa Menggunakan Instrumen Tes Diagnostik Five-
(@)
— Tier Multiple Choice
o
3

Baék/lbu yang terhormat,

— Saya memohon bantuan Bapak/lbu untuk lembar validasi ini, lembar
valicdasi ini disajikan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang kelayakan
atalf. kevalidan soal untuk analisis miskonsepsi siawa. Penilaian, saran, dan
kor%si dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dana
mencbingkatkan kualitas instrumen penilaian ini. Atas perhatian dan kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi saya ucapkan terima kasih.
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Nama Lengkap

Jabatan

Instansi/Lembaga : UIN Sultan Syarif Kasim Riau
A. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (\) pada kolom dengan ketentuan kuisioner sebagai

berikut:

= Tidak sesuai
= Kurang sesuai
= Sesuai

= Sangat sesuai

Aspek Yang Dinilai

Skor Validasi

1 2

3

Aspek Materi

a. Kesesuaian Indikator dengan Tujuan

Pembelajaran (TP) dan Indikator Tujuan

nery wisey jiredg ueying Jo Ajysiaarun dDIUIE|S] 31P1G,
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©
I Pembelajaran (IKTP)
©
N b. Indikator soal sesuai dengan Tujuan
o
o] Pembelajaran ~ (TP) dan  Indikator
= Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)
3
= c. Keseuaian ranah kognitif dengan butir soal
2 - Aspek Kontruksi
= a. Butir soal dirumuskan secara jelas
(Cf b. Tabel, gambar, ata sejenisnya jelas dan
()
= terbaca
Q
3 o Aspek Bahasa
CCD a. Rumusan soal menggunakan bahasa yang
komunikatif
b. Rumusan soal menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
C. Rumusan butir soal tidak menggunakan
kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran
ganda
Skor Total

@  Analisis persentase hasil validasi oleh ahli

dir%nuskan sebagai berikut:

instrument penilaian

o Xx
o P =—x100%
5 n
Ket%.rangan:
(@:
P 2. =Skor Persentase
<
Yx% =Jumlah jawaban dari tiap responden tiap item pernyataan
»
n 5 = Nilai jawaban jika seluruh responden menjawab sangat baik
= Kriteria Kelayakan Instrumen Penilaian
N
PefSentase Kriteria Simpulan
(80%)
76%'}00 A (Sangat Layak) | Dapat digunakan tanpa revisi
51425 B (Layak) Dapat digunakan dengan sedikit revisi

nery wisey|



)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘nery eysns NiN uizi edue} undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun} neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

NVIE VISNS NIN
o0}
I.’ U

=

\

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Bueleq L

146
i ©
o 26-30 C (Kurang Laya) | Dapat digunakan dengan banyak revisi
T
g 0-25 D (Tidak Layak) | Belum dapat digunakan dan masih
9 o
§ — memerlukan konsultasi
S—o
Q
c S o
a3 [= Penilaian Secara Umum
2 =
«Z —  Penilaian Secara Umum Lembar Soal B D
- =
8 =
=
@ (0p)
(=
B.(,’:Catatan
©
2
©
—
C. Keputusan
Instrumen soal analisis miskonsepsi siswa
1. Instrument dapat digunakan tanpa revisi
2. Instrument dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Instrument dapat digunakan dengan banyak revisi
W
:»:4. Instrument belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
o
@*) Lingkari salah satu
o
8 Pekanbaru,
(@) .
- Validator
=
<
m
-t
2.
<
(]
Lampiran C.2
=
Y
= KISI - KISI TES DIAGNOSTIK FIVE TIER MULTIPLE CHOICE
w
‘§'ujuan Indikator Ketercapaian Indikator Soal Tingkat | Nomor
Peﬁbelajaran Tujuan Pembelajaran Kognitif Soal

nery wisey
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konjugasi menurut teori

T ©
5 E(TP) (IKTP)
Eo Dapat Menganalisis  senyawa | Diberikan beberapa C4 1
g merjelaskan yang bersifat basa pada | reaksi kimia. Siswa
§- sifa-t(iasam dan | reaksi kimia. diminta untuk
‘E-é bas% senyawa menentukan  senyawa
o mentdrut  teori yang bersifat  basa
§ asarfi basa. menurut konsep asam
& (&=
§ E basa Bronsted-Lowry.
& » Menganalisis persamaan | Diberikan beberapa C4 2
S reaksi yang bersifat asam | persamaan reaksi.
Q?)T dan basa. Siswa diminta
- memeilih jawaban yang
Q tepat mengenai konsep
= asam dan basa menurut
Lewis
Diberikan beberapa C4 9
persamaan reaksi.
Siswa diminta
memeilih jawaban yang
tepat mengenai konsep
asam dan basa menurut
Arrhenius
g Membandingkan konsep | Diberikan suatu contoh C4 12
% asam basa  menurut | percobaan. Siswa
@ Arrhenius, Bronsted- | diminta  menentukan
g Lowry, dan Lewis. teori asam dan basa
~ yang sesuai dari fakta
g percobaan tersebut.
Dapat Menentukan ion dalam | Diberikan  persamaan c2 3
meri%ntukan larutan berdasarkan | reaksi. Siswa diminta
kora%ntrasi ion | kesetimbangan reaksi. menentukan ion dalam
H® =dan OH suatu larutan.
dalait_ﬁ larutan | Menentukan ~ pasangan | Diberikan reaksi C2 14
ber@sarkan asam basa konjugasi | kesetimbangan. Siswa
kes&mbangan dalam reaksi asam basa. | diminta ~ menentukan
ionf, dalam pasangan asam basa

nery wisey| §J
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= ©
Q0
o | asam basa Bronsted-
& o
B = Lowry.
5 . Menganalisis sifat | Diberikan beberapa C4 15
3 o .
e = larutan berdasarkan | contoh larutan. Siswa
=3
=t 3 kesetimbangan ion dalam | diminta ~ menentukan
c
§ = larutan. larutan yang bersifat
- N asam berdasarkan ion
(= (= .
= — hidrogen yang
8 =
QO R .
a 0 dihasilkan.
S Menentukan konsentrasi | Diberikan suatu C3 16
Q’:‘ ion pada reaksi | percobaan pada reaksi
- kesetimbangan. kesetimbangan. Siswa
~ diminta  menentukan
= jumlah ion H* dan OH"
pada reaksi tersebut.
Dapat Menghitung derajat | Diberikan beberapa C3 6
menghitung keasaman (pH) pada | jenis larutan. Siswa
derajat suatu larutan. diminta memilih
keasaman (pH) larutan yang memiliki
larutan asam derajat keasamaan (pH)
dan basa. paling besar.
Diberikan suatu larutan C3 10
%’ beserta nilai Ka nya.
=0 Siswa diminta
@ menghitung nilai pH
3
nya.
5 y
~ Menghitung pengenceran | Diberikan suatu larutan C3 7
g pada suatu larutan. dengan nomor pH nya.
< Siswa diminta
(¢°]
7 menentukan banyaknya
< pengenceran pada
=4 larutan tersebut.
? Menentukan  hubungan | Diberikan beberapa C3 8
;)'T-' antara Ka/Kb dengan | contoh larutan dengan
33 derajat  ionisasi  dan | nilai Ka. Siswa diminta
f, kekuatan asam atau basa. | mengurutkan keasaman
)1
g nya.
~
j+¥]
2
=8
£
~
(<
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©
== Diberikan sebuah C4 13
Q
= gambar percobaan.
o Siswa diminta
© . .
— menganalisis sifat dari
Q
3 larutan tersebut sesuai
= dengan konsep derajat
N, ionisasi.
—=
Dapat Memperkirakan pH suatu | Diberikan beberapa C4 4
7
merpﬁrediksi pH | larutan yang bersifat | contoh indicator beserta
Iarutjn asam | asam dan basa | perubahan warna dan
dang‘ basa | berdasarkan trayek pH. trayek pH nya. Siswa
ber%sarkan diminta memperkirakan
indigator asam nilai pH pada suatu
dan%asa. larutan.
Mengidentifikasi larutan | Diberikan beberapa C4 5
yang bersifat asam, basa, | jenis larutan beserta
atau netral menggunakan | indicator kertas lakmus
indicator. asam dan basa. Siswa
diminta  menentukan
larutan asam, basa dan
netral secara berurutan.
Diberikan beberapa C4 11
g contoh indicator beserta
=)
=0 perubahan warna dan
» trayek pH nya. Siswa
5 diminta  menentukan
~ sifat  dari larutan
(@
) tersebut.
<
(¢°]
-t
»
);‘l
<
=
Lampiran C.3
5
c',‘SOAL TEORI ASAM DAN BASA FIVE TIER MULTIPLE CHOICE
<
Nama :
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©
Kelas :

PEQ’;'UNJUK MENGERJAKAN!

1. % ulislah terlebih dahulu identitas Anda pada lembar jawab yang tersedia.

2. gJ*umlah soal sebanyak 16 butir soal berupa soal pilihan ganda bertingkat.

2 iVaktu mengerjakan 100 menit.

4. ;C§0a1 terdiri dari lima tingkat, Tingkat pertama merupakan jawaban terkait soal
yang diberikan. Tingkat kedua berkaitan keyakinan anda dalam memilih
g’awaban. Tingkat ketiga merupakan alasan mengapa anda memilih jawaban

ﬁzada Tingkat pertama. Tingkat keempat merupakan keyakinan anda dalam

%nemilih alasan. Tingkat kelima merupakan sumber jawaban yang anda pilih.

o1

. dlaporkan jika terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak, atau jumlah soal
Ckurang.

6. Pilih pada salah satu jawaban yang Anda Yakini benar.

7. Bacalah Doa terlebih dahulu sebelum menherjakan soal.

8. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.

SOAL

1. Reaksi yang menunjukkan bahwa NHj bersifat basa berdasarkan konsep asam
basa Bronsted-Lowry adalah ....

A. NHj(g) + NHz(g = NH; (5q) + NHJ (ag)

7]
% B. NHjg + H,0q) = NHz (ag) +H30% g
= C. NHg(g) + HCl(aq) = NH4C1 (aq)

g D. NH3(g) + OH_(aq)\_—\ NHz_(aq) + HZO )
~Tingkat Keyakinan Jawaban :

g A. Yakin

= B. Tidak Yakin

CAlasan :

A. Basa adalah suatu zat yang memberikan proton dan asam adalah

suatu zat yang menerima proton

B. Basa adalah suatu zat yang menerima pasangan electron dan asam

adalah suatu zat yang memberikan pasangan electron

C. Asam adalah suatu zat yang menerima proton basa adalah suatu zat
yang memberikan proton

. Asam adalah suatu zat yang memberikan proton dan basa
adalah suatu zat yang menerima proton
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o

QO

x -----------------------------------------------------------------------------------

I e reeeerreenrraeaereeeenreaeneraeaerraaenraenrraaann,

CTingkat Keyakinan Alasan :

2 A. Yakin

3 B. Tidak Yakin

~Sumber Jawaban :

A. Buku

-~ B. Guru

¢  C. Pemikiran Sendiri

5 D. Teman

Q’j E. Internet

SN W W W W W M 0 |
2. aberhatikan persamaan reaksi berikut !

1) BF3(g + NH3 g — BF3NH3 (g

2) Al(OH)s(5) + OH (ag) — AI(OH); ey
3) SO; g+ H200) — H2SOs3 (g)

4) CH3COOHq) = Hzraq)'i'CH?’COO;aq)

+ —_
5) NHs (ag) HNO3 ag) — NH, (ag) + NO; aq)

Dari persamaan reaksi di atas, yang gtermasuk reaksi asam basa Lewis
adalah...
1,2,dan 3
4 dan 5
2,3,dan5
1,2,dan 5
ingkat Keyakinan Jawaban :
A. Yakin
B. Tidak Yakin
Alasan :
A. Senyawa basa melibatkan ion hidroksida pada reaksinya
B. Senyawa asam dan basa mengalami serah terima proton
. Senyawa asam menerima pasangan elektron bebas dari senyawa
basa
D. Senyawa asam mendonorkan pasangan elektron bebas kepada
senyawa basa

Cow>
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©
TTingkat Keyakinan Alasan :
Q,’T A. Yakin

©  B. Tidak Yakin

Bumber Jawaban :
A. Buku

B. Guru

C. Pemikiran Sendiri
D. Teman

E. Internet

ilarutkan asam sulfat ke dalam air sehingga membentuk reaksi seperti
ibawah ini :

H,0q) = H 4 + OH™ o)
H2504 (g — 2H ) + SOAZL_(aq)

nelry eys

lon dalam larutan asam sulfat yang digunakan untuk menentukan konsentrasi
larutam asam tersebut berasal dari ....

A. H' dari H,0

B. H' dari H,SOy4

C. H+ dari HzO dan HzSO4

D. OH dan H' dari H,SO,4
Tingkat Keyakinan Jawaban :

A. Yakin

B. Tidak Yakin

Alasan

:»: A. Semua ion hidrogen dari air dan asam sulfat terlibat dalam
o perhitungan konsentrasi larutan asam kuat

:—)- B. Hanya ion hidrogen dari air yang digunakan untuk menentukan
= konsentrasi asam

@ C. Konsentrasi ion hidrogen dari air sangat kecil

g D. Ion hidroksida dan hidrogen yang digunakan untuk menentukan
< konsentrasi asam kuat

M . TTEAT-OTYTOYS ATV T AT
:-

= N WY S R AR S A W AN P R ™
2
-~

7))

E|'ingkat Keyakinan Alasan :

A. Yakin
B. Tidak Yakin
umber Jawaban :
» A. Buku

nery wisey JijpAg uey
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T B. Guru

Q,’; C. Pemikiran Sendiri

©  D. Teman

©  E. Internet

2 F.

. Perhatikan table di bawah ini!

Indicator Perubahan Warna Trayek pH
—Metil jingga (MO) Merah — Kuning 3,1-44
v

,fl\/[etil Merah (MM) Merah — Kuning 4,4-6,2
iBromtimol Biru (BTB) Kuning — Biru 6,0 7,6
=

WEenolptalein (PP) Tidak Berwarna — Merah Muda 8,3-10,0

ouatu larutan A direaksikan dengan indikator MO berubah warna menjadi
%kuning, ketika direaksikan dengan indikator MM menjadi kuning, dengan
indikator BTB menjadi kuning dan jika diberi indikator PP tidak berwarna.
Perkirakan nilai pH larutan tersebut adalah ....
A. pH>44
B. pH<44
C. 6,0<pH>383
D. 44 <pH<6,0
Tingkat Keyakinan Jawaban :
A. Yakin
B. Tidak Yakin
lasan :

A.
i | | | | | | | e
=T T T T T T T [
B 1 2 3 4 3 6 7 & 9 10
— | | | - | | | |
=T T T T T T T T -
1 2 3 4 3 6 7 g8 o 10
C.
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CTingkat Keyakinan Alasan :
Z A Yakin

»  B. Tidak Yakin
ZSumber Jawaban :

~ A. Buku
1 B. Guru
®  C. Pemikiran Sendiri
= D. Teman
E. Internet

Dllakukan suatu percobaan dengan meneteskan larutan asam cuka, obat maag
dan air kapur pada kertas lakmus seperti pada table dibawah ini!

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

Bahan Kertas Lakmus
Larutan Cuka Biru — Merah
Obat Maag Merah — Biru
Air Kapur Merah — Biru
Air Suling Merah — Merah

Rari Percobaan tersebut, berturut-turut keempat bahan tersebut bersifat ...
A. Asam, basa, basa, asam
B. Basa, asam, asam, basa
C. Asam, basa, basa, netral
D. Asam, basa, asam, netral
[ingkat Keyakinan Jawaban :

‘nery eysns NiN uizi edue} undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e
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N fure[sy 3je;

A. Yakin
B. Tidak Yakin
Alasan

SIdATU

w

O

nery wisey JireAg uejng jo A3j1

A. Kertas lakmus merah menjadi biru Ketika diberi larutan asam dan
sebaliknya jika diberi larutan basa
Kertas lakmus biru menjadi merah Ketika diberi larutan asan dan
sebaliknya jika diberi larutan basa
Kertas lakmus merah menjadi merah ketika diberi larutan asam dan
sebaliknya jika diberi larutan basa
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D. Kertas lakmus biru menjadi merah ketika diberi larutan asam dan
sebaliknya jika diberi larutan basa sedangkan tidak berubah
warna jika larutan netral

[lw e}dio jyeH @

~Tingkat Keyakinan Alasan :
c A. Yakin

— B. Tidak Yakin
¢8umber Jawaban :

& A Buku
o> B. Guru
- C. Pemikiran Sendiri
o  D. Teman
S E. Internet
Foorrrrre L ... B

Pada konsentrasi yang sama, di antara asam berikut yang mempunyai pH
paling besar adalah larutan ....
A. HCI
B. H2SO,4
C. HBr
D. CH;COOH
Tingkat Keyakinan Jawaban :
A. Yakin
B. Tidak Yakin
lasan :
Jumlah ion Jumlah H+ asam kuat lebih banyak
Jumlah ekuivalen dalam larutan asam kuat lebih
Jumlah ion H+ asam lemah lebih sedikit
Jumlah ion H+ dalam larutan asam tidak mempengaruhi besar
konsentrasi H+

I:DGWJS

OO w>»

ingkat Keyakinan Alasan :
A. Yakin
B. Tidak Yakin

umber Jawaban :

A. Buku

B. Guru

S 30 AjISI3ATU() dTWE]S
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©
T C. Pemikiran Sendiri
Q;; D. Teman
©  E. Internet
O
4]
7. =L arutan asam klorida di dalam air memiliki pH = 2. pH larutan akan berubah
-menjadi empat apabila diencerkan sebanyak .....
; A. 5 kali
— B. 10Kkali
= C. 100 kKal
c D. 40Kkali
:ringkat Keyakinan Jawaban :
® A, Yakin
2 B. Tidak Yakin
ccDAIasan :
A. Besar pengenceran larutan ditentukan dari 10x pengenceran di
pangkat kan selisin kenaikan pH (10"
B. Besar pengenceran larutan ditentukan dari 10x pengenceran dikalikan
selisih kenaikan pH (10 x n)
C. Besar pengenceran larutan ditentukan dari 10x pengenceran dibagi
selisih kenaikan pH (171—0)
D. Besar pengenceran larutan ditentukan dari 10x pengenceran dikalikan
besar pH akhir reaksi
i~ I  evevey. WY . W R . W
B e
= N raaannaitaatt M M AN W BN
El'ingkat Keyakinan Alasan :
5 A. Yakin
A B. Tidak Yakin
:%;umber Jawaban :
= A Buku
g B. Guru
=  C. Pemikiran Sendiri
t D. Teman
; E. Internet
= = U U PO UURPRUPPRIN
Y
8. ?iberikan data nilai Ka di bawah ini!

&Ka CH;COOH =1 x 10°
“Ka HCOOH =3 x 10*

nery wisey
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©
KaHCN=4x10"

*Ka HNO, = 1,8 x 10°
Jrutan keasaman mulai dari yang paling kuat adalah ....

© A HCOOH >HCN > HNO;, > CH;COOH

®  B. CH3COOH >HCN > HNO, > HCOOH

3 C. HNO,>HCN > CH,COOH > HCOOH

= D. CH3COOH > HCOOH > HCN > HNO;

ctfingkat Keyakinan Jawaban :

— A Yakin

o B. Tidak Yakin

GAlasan :

o> A. Semakin besar harga tetapan kesetimbangan ionisasi asam maka
P ion H+semakin banyak

o  B. Semakin besar harga tetapan kesetimbangan ionisasi asam maka
<

semakin encer asam tersebut

C. Semakin kecil harga tetapan kesetimbangan ionisasi asam maka ion
H+semakin banyak

D. Semakin kecil harga tetapan kesetimbangan ionisasi asam maka
semakin pekat asam tersebut

Tingkat Keyakinan Alasan :

A. Yakin

£ B. Tidak Yakin

%umber Jawaban :

5 A Buku

5  B. Guru

;. C. Pemikiran Sendiri

~ D. Teman

2. E. Internet

<

® e
: Eerhatikan persamaan reaksi di bawah ini!
2 i
=) NHsg) HOq) = NH, o) + OH

= ~H 3
£2) HCliag+ H20 )= Hggy + Cligy

+
20H

=
=
cn3) Ba(OH)2 (aq) — 2B QUag) * (aq)

+ NH+
@) M4 (ag)

N
pd
T
w

B
+
s
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©

IDari data diatas yang termasuk asam dan basa menurut Arrhenius berturut-
turazt- adalah ....

© A ldan2

© B. 2dan4

© C.1ldan4

S D 1dan3

ﬁ'ingkat Keyakinan Jawaban :

c A. Yakin

— B. Tidak Yakin

vAlasan :

& A. Asam adalah zat yang dilarutkan dalam air menghasilkan H"

2 sedangkan basa adalah zat yang dilarutkan dalam air

o menghasilkan OH

©»  B. Asam adalah zat yang dapat mendonorkan proton sedangkan basa

= adalah zat yang dapat menerima proton

C. Asam adalah zat yang dapat menerima pasangan elektron sedangkan
basa adalah zat yang mendonorkan elektron

D. Asam adalah zat yang dapat mendonor pasangan elektron sedangkan
basa adalah zat yang menerima elektron

Tingkat Keyakinan Alasan :

A. Yakin
B. Tidak Yakin
§umber Jawaban :
& A. Buku
S B. Guru
o C. Pemikiran Sendiri
=
e D. Teman
c E. Internet
=
e R
<
(¢}

10.,5_Berapakah pH larutan yang dibuat dengan melarutkan 0,03 g CH3;COOH

alam 500mL? (Ka: 1 x 10”. Mr : 60)

S A 8-log3

& B.1

-~ C. 4

%)

= D.38

wn

S

El'ingkat Keyakinan Jawaban :

I

nery wisey J
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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.ingkat Keyakinan Alasan :
A. Yakin
B. Tidak Yakin

umber Jawaban :
A. Buku

1410 YeH ©

B. Guru

C. Pemikiran Sendiri
D. Teman

E. Internet

d BYSNS NN pllw e

11.Perhatikan tabel di bawah ini!

Indicator Perubahan Warna Trayek pH

Metil jingga (MO) Merah — Kuning 3,1-44

Metil Merah (MM) Merah — Kuning 44-6,2

Bromtimol Biru (BTB) Kuning — Biru 6,0-7,6

Fenolptalein (PP) Tidak Berwarna — Merah Muda 8,3-10,0

Suatu larutan X direaksikan dengan indicator MO berubah warna menjadi
kuning Ketika direaksikan dengan MM menjadi kuning, dengan indicator
BTB berwarna kuning dan jika diberi indicator PP tidak berwarna. Dari
{ercobaan di atas larutan tersebut bersifat .....
A. Asam kuat
B. Asam lemah
C. Basa kuat
D. Basa lemah
ingkat Keyakinan Jawaban :
A. Yakin
B. Tidak Yakin
lasan :

nery wisey yjrredg uejng yo A31s13aru) aQuie|sy aje
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Sumber
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Y
L

Keyakinan Alasan :
Yakin

Tidak Yakin
Jawaban :

Buku

. Guru

Pemikiran Sendiri

. Teman

Internet

12. Dalam 2 wadah terpisah, masing-masing berisi air dan benzena dengan

oolume

yang sama, dimasukkan HCI murni dengan jumlah yang sama.

gernyata yang membentuk larutan adalah wadah yang berisi air. Teori asam

@
s A.
= B.
A C.

(e
5 D.
<Tingkat

(¢}
A.
B.
lasan :
A.
B
C.
D

nery wisey yjiredg uejng jo Ajsx

%basa yang sesuai dengan fakta tersebut adalah ...

Arrhenius
Bronsted-Lowry

Lewis

Bronsted

Keyakinan Jawaban :
Yakin

Tidak Yakin

Hanya dapat menjelaskan reaksi — reaksi senyawa kompleks
Hanya dapat menjelaskan reaksi — reaksi senyawa tanpa proton
Hanya dapat menjelaskan reaksi — reaksi senyawa dengan air

. Hanya dapat menjelaskan reaksi — reaksi senyawa organik



)

?&l>

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘nery eysns NiN uizi edue} undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun} neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

\

NVIE VISNS NIN
o0}
." U

=

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Bueleq L

£
)

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

162

©

== T
QO

X ................................................................................................................
D e e e ee
Tingkat Keyakinan Alasan :

© A Yakin

3 B. Tidak Yakin

~Sumber Jawaban :

= A. Buku

E B. Guru

¢» C. Pemikiran Sendiri

S D. Teman

= E. Internet

QO

B Fo oo, B BN A USSR BN BN RRRRRRRRRR

13 tPerhatikan gambar di bawah ini!

-]
oo ooy oo
O O ]
00 00000 ODOOD0
& c
o [4)
¢l @
:L22 2l jon dalam larutan
“Berdasarkan hasil percobaan larutan asam, dan C. Sesuai dengan konsep

Bl

erajat ionisasi maka kedua larutan tersebut bersifat sebagai .....

A. Asam kuat dan asam lemah

B. Asam lemah dan asam kuat

C. Asam kuat dan netral

D. Asam lemah dan netral
ingkat Keyakinan Jawaban :

A. Yakin

B. Tidak Yakin
lasan :

A. Asam kuat memiliki o mendekati 1 dan sangat mudah ter
ionisasi sehingga lampu menyala terang
Semakin kuat sesuatu asam maka o mendekati <1 semakin sulit
untuk terionisasi sehingga ion yang dihasilkan lebih sedikit
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Semakin sulit terurai nya suatu asam membuat ion yang dihasilkan
semakin melimpah

Senyawa yang asam lemah tidak memiliki ion sehingga tidak
memberikan efek apa pun

ingkat Keyakinan Alasan :

B.

S NIQ!lw eydio yeH @
m

A

Yakin
Tidak Yakin

sSumber Jawaban :

~ A

Q

o B

= C

S D
E
F.

Buku

. Guru

Pemikiran Sendiri

. Teman
. Internet

14. Dilarutkan gas ammonia ke dalam air sehingga membentuk kesetimbangan
reaksi sebagai berikut :

R _ +
NH3(g) 5 HZO(I) = OH (aq)+ NH4 (aq)

Pasangan asam basa konjugasi menurut Bronsted-Lowry untuk reaksi
kesetimbangan di atas adalah .....

A

B.

B.

B.
C.

nery wisey Juefg uejng jo AJIsIaAu) dTUIY|S] 383§

C.
D.
ingkat Keyakinan Jawaban :
A.

lasan :
A.

D.

NH; dan H,0
NH3 dan OH"
H,O dan OH’
H,O dan NH4"

Yakin
Tidak Yakin

NH3 menerima elektron dari H,O

NH; merupakan asam karena menerima proton dari H,O
H,O merupakan asam karena donor electron kepada NH3
H,O melepas H" membentuk OH"

ingkat Keyakinan Alasan :
A.

Yakin
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B. Tidak Yakin

umber Jawaban :
A. Buku

B. Guru

C. Pemikiran Sendiri
D

E

. Teman

. Internet

CH3COOH
CH,4
C,HsOH
CeHsCOOH
HNO;
Dari senyawa di atas yang termasuk asam adalah ....
A. 1dan5
B. 1dan4
C. 1,3,dan5
D. 1,4,dan5
Tingkat Keyakinan Jawaban :
A. Yakin
B. Tidak Yakin

©

T

(@)

©

o

3

=

(=
15Perhatikan senyawa dibawah ini!

.

=

7]

2.

QO

4.

>

A. Asam adalah zat yang dapat larut dalam air

B. Asam adalah zat yang memiliki ion hydrogen

C. Asam adalah zat yang menghasilkan ion hydrogen dalam air
D. Asam adalah zat yang menghasilkan ion hidroksida dalam air

ingkat Keyakinan Alasan :
A. Yakin
B. Tidak Yakin

sumber Jawaban :
A. Buku

['L{)}lIIE[SI 9jelg
m

. Guru

B
C. Pemikiran Sendiri
D. Teman

E

. Internet

neny wisey JuredAg uej[ng jo AJi$IdATU



)

g

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘nery eysns NiN uizi edue} undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

£
)

%)

AVIE VISNS NIN
o0
l.’ U

S

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Bueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

©

165

16.2Perhatikan reaksi kesetimbangan air di bawah ini!

V)
=

O

H,00) = H' (g + OH o)

—<Pada reaksi kesetimbangan air murni jumlah ion hydrogen dan ion hidroksida
cadalah sama. Jika dalam suatu percobaan pada reaksi kesetimbangan ionisasi
=air murni dilakukan penambahan ion OH™ maka yang terjadi adalah .....

A.
B.
C.
D.
ingkat
A.
B.
lasan :
A.

nNegd EXSOS NIN X!

B.

D.

E.
Tingkat
wn A
B.

Sumber
= A.

je}

B
C.
D
E

nery wisey JireAg uejng jo AJISIdATU) dIWe]

Jumlah ion H* sama dengan jumlah ion OH"

Jumlah ion H™ lebih besar dari ion OH"

Jumlah ion H* lebih kecil jumlah ion OH’

Jumlah ion H™ lebih kecil sama dengan jumlah ion OH"
Keyakinan Jawaban :

Yakin

Tidak Yakin

Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke kiri sehingga menyebabkan
konsentrasi ion H* meningkat

Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke Kiri sehingga
menyebabkan konsentrasi ion H" menurun

Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke kanan sehingga
menyebabkan konsentrasi ion H" menurun

Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke kanan sehingga
menyebabkan konsentrasi ion H" meningkat

Keyakinan Alasan :

Yakin

Tidak Yakin

Jawaban :
Buku

. Guru

Pemikiran Sendiri

. Teman
. Internet
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© Hak omvﬁm%:m\w CW/_ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran D.1
O
; LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU
Nama Sekolah : SMA IT Imam Syafii 2 Pekanbaru
-~
Alamat Sekolah : Jalan Soekarno — Hatta No.2, RT.2/RW.10,
z Perhentian Marpoyan, Kec. Marpoyan, Kota
(é) Pekanbaru, Provinsi Riau.
Na%la Guru : M.Andre Bintang Kurniawan, S.Pd.

Haji/Tanggal Wawancara : 24 Januari 2025

g Berdasarkan hasil wawancara, guru kimia tersebut menggunakan strategi
pembelajaran seperti diskusi kelompok, eksperimen, dan pemanfaatan media
untuk mengajarkan teori asam basa. Guru tersebut mengatakan bahwa peserta
didik sering mengalami kesulitan memahami materi ini karena keterbatasan
kemampuan numerasi, kurangnya minat dan motivasi belajar, kemampuan
analisis yang rendah, kesulitan menghubungkan teori dengan aplikasi nyata, serta
rasa takut dan tidak percaya diri. Kesulitan ini dianggap krusial karena asam basa
merupakan fondasi materi lanjutan seperti larutan penyangga dan hidrolisis.
Sekolah tempatnya mengajar telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Untuk
evz;&lasi, guru menggunakan teknik seperti tes tulis, lembar kerja, dan kuis,
narEun belum pernah menggunakan instrumen tes diagnostik Five-Tier. Guru
harg{a mengetahui bahwa tes Five-Tier berfungsi untuk mengukur pemahaman
kor&ep dan mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Guru menilai penelitian terkait
tesgdiagnostik ini sangat relevan dengan kondisi pembelajaran saat ini karena
dap:ﬁ_t meningkatkan keyakinan siswa dalam menjawab soal dan memetakan
pen?ahaman mereka. Guru juga mengakui kemungkinan miskonsepsi pada materi
asa& basa terjadi pada peserta didik nya, seperti:
1. é’[engaitkan asam/basa hanya dengan rasa (asam = masam, basa = pahit),
2. gFidak memahami konsep pH dan hubungannya dengan kekuatan asam/basa,

®»
3. Kesulitan memahami reaksi netralisasi.
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Lampiran D.2
: REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN

— IDENTIFIKASI MISKONSEPSI PESERTA DIDIK PADA MATERI
oLARUTAN ASAM DAN BASA MENGGUNAKAN INSTRUMEN TES

168

3 DIAGNOSTIK FIVE-TIER MULTIPLE CHOICE

SOAL NOMOR 1
NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN

— 1 2 3 4 5
Abdél B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
Ahrad B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Alif= S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Amika B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Aniiisa S TY B Y G Paham Sebagian — Guru
Aulig B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Aurglino S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Azizah S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Dewinta S Y B Y B Paham Sebagian — Buku
Difa S Y S Y B Miskonsepsi - Buku
Ersya B TY B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Faizah S Y B Y B Paham Sebagian — Buku
Fauzan S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
Ghatfan S Y B Y B Paham Sebagian — Buku
Hamka S Y S Y B Miskonsepsi — Buku
Kayla B Y B Y B Paham Sebagian — Buku
M. Arif S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Gazila S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Hazi S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Jazi B Y B Y G Paham Konsep — Guru
M. Naufal S Y B Y G | Paham Sebagian — Guru
M. Syahlan | B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
Mutjara S Y S Y G | Miskonsepsi — Buku
Natasya S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
QolBy B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
Rafiga S TY B Y B Paham Sebagian — Buku
RaiRanah B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
Rakha B Y B Y G Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Rifky B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
Sasikirana B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Sissy S TY B Y G | Paham Sebagian — Guru
Talita B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
Want B TY S Y B Paham Sebagian — Buku
Y usuf S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

-~
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SOCAL NOMOR 2

T
S
9]
T| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER | KETERANGAN
Y ~
= 1 2 3 4 5
= Abddl S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
a Ahrrad S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
3 Alify S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
—| Amiga S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
3| Annisa S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
S| Aulig S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
‘?C Aurglino S Y S Y G Miskonsepsi — Guru
3| Azizah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
| Dewinta B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Q| Difan B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Ersfa B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Faizah S Y B Y B Paham Sebagian — Buku
Fauzan S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
Ghatfan S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Hamka S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Kayla B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Arif S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Gazila | S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Hazi B Y B Y B Paham Konsep — Buku
M. Jazi S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
M. Naufal | S Y B Y B Paham Sebagian — Buku
M. Syahlan | S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
Mutiara B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Natasya S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
Qolby S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
Rafiga B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Raihanah B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Rakha B Y B Y T Paham Konsep — Teman
Rifky S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
Sastirana | S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Sissy B TY B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Talita B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Wai. S Y S Y B Miskonsepsi — Buku
Y ustif S Y B Y B Paham Sebagian — Buku
o
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o SOAL NOMOR 3

S| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN

Y ~

p=! 1 2 3 4 5

= Abddl B Y B Y G | Paham Konsep — Guru

a Ahrrad B Y B Y G | Paham Konsep — Guru

3 Alify B Y S Y B Paham Sebagian — Buku

—| Amiga S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

3| Annisa S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

S| Aulig S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

"E__ Aurglino S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

3| Azizah B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

] Dewinta S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

Q| Difan S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Ersfa S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Faizah S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Fauzan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Ghafan B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Hamka B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Kayla S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y B Y P Paham Konsep — Buku
M. Hazi B Y B Y B Paham Konsep — Buku
M. Jazi B Y B Y G Paham Konsep — Guru
M. Naufal B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Syahlan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Mutiara B TY S TY B Paham Sebagian — Buku
Natasya B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
Qolby B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Rafiga S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Raihanah B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rakha B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rifky B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
Sastkirana S TY S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Sissy B TY S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Talita B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
Wai. S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

o
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o~ SOAL NOMOR 4

S| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN

Il 1 2 3 4 5

= Abddl B Y B Y G | Paham Konsep - Guru

a Ahrrad B Y B Y G | Paham Konsep — Guru

3 Alify B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

—| Amiga S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

3| Annisa B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

S| Aulig S Y S Y P Miskonsepsi - Pemikiran Pribadi

"E__ Aurglino S Y S Y P Miskonsepsi - Pemikiran Pribadi

3| Azizah B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

] Dewinta S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

Q| Difan B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Ersfa B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
Faizah S Y S Y P Miskonsepsi - Pemikiran Pribadi
Fauzan B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Ghatfian B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Hamka B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Kayla B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Hazi B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Jazi B Y B Y G Paham Konsep — Guru
M. Naufal B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Syahlan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Mutiara B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Natasya B TY S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Qolby B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Rafiga B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Raihanah B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rakha B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rifky B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Sastkirana S Y S Y P Miskonsepsi - Guru
Sissy S TY S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Talita S Y S Y P Miskonsepsi - Pemikiran Pribadi
Wai. S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y B Y p Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
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o SOAL NOMOR 5

T NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN

Y ~

p=! 1 2 3 4 5

= Abddl S TY S Y G | Paham Sebagian — Guru

a Ahrrad S Y S Y G | Miskonsepsi - Guru

3 Alify B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

—| Amiga S TY S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

3| Annisa B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

S| Aulig B Y S Y B Paham Sebagian — Buku

‘?C Aurglino S Y S Y B | Miskonsepsi - Buku

3| Azizah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

] Dewinta S Y S Y P Miskonsepsi - Pemikiran Pribadi

Q| Difan S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Ersfa S Y S Y G | Miskonsepsi - Guru
Faizah S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Fauzan B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Ghatfan B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Hamka S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Kayla S Y S Y B | Miskonsepsi - Buku
M. Arif S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B TY S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Hazi S TY S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Jazi S Y S Y G Miskonsepsi — Guru
M. Naufal B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Syahlan S Y S Y G Miskonsepsi — Guru
Mutiara B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Natasya S TY S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Qolby S Y S Y G Miskonsepsi — Guru
Rafiga B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Raihanah S Y S Y | Miskonsepsi — Internet
Rakha S Y S Y B Miskonsepsi - Buku
Rifky S Y S Y B Miskonsepsi - Buku
Sastkirana B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Sissy B TY B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Talita S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Wai. S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
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o~ SOAL NOMOR 6

S| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN

Il 1 2 3 4 5

= Abddl B Y B Y G | Paham Konsep — Guru

a Ahrrad S Y S Y G | Miskonsepsi — Guru

3 Alify B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

—| Amiga B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

3| Annisa S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

S| Aulig S Y S Y B Miskonsepsi — Buku

‘?C Aurglino S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

3| Azizah S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

] Dewinta S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

Q| Difan S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Ersfa B TY S Y G | Paham Sebagian — Guru
Faizah B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Fauzan B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Ghatfan B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Hamka S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Kayla S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Hazi B Y B Y G Paham Konsep — Guru
M. Jazi S Y S Y G Miskonsepsi — Guru
M. Naufal S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
M. Syahlan S Y S Y G Miskonsepsi — Guru
Mutiara S T S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Natasya S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Qolby S Y S Y G Miskonsepsi — Guru
Rafiga B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Raihanah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rakha B Y B Y I Paham Konsep — Internet
Rifky B Y B Y T Paham Konsep — Teman
Sastkirana S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Sissy S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Talita S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Wai. S TY S TY P Paham Sebagian — Pemikiran PribadiS
Y ustif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
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o~ SOAL NOMOR 7

S| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN

Il 1 2 3 4 5

= Abddl B Y B Y G | Paham Konsep — Guru

a Ahrrad B Y B Y G | Paham Konsep — Guru

3 Alify B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

—| Amiga S Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

3| Annisa S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiram Pribadi

S| Aulig S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiram Pribadi

"(?: Aurglino S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

3| Azizah S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

] Dewinta S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

Q| Difan S TY S TY p Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Ersfa S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Faizah S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiram Pribadi
Fauzan S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Ghafan B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Hamka B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Kayla S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Hazi B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Jazi B Y B Y G Paham Konsep — Guru
M. Naufal S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiram Pribadi
M. Syahlan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Mutiara S Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Natasya S TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Qolby B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Rafiga S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Raihanah B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rakha B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rifky B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Sastkirana B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Sissy S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Talita B Y B Y B | Paham Konsep — Buku
Wafl S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
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o SOAL NOMOR 8

S| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN

Y ~

p=! 1 2 3 4 5

= Abddl B Y S Y G | Paham Sebagian — Guru

= Ahrrad S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi

3 Alify B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

—| Amiga B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

3| Annisa B Y B Y G Paham Konsep — Guru

S| Aulig B Y B Y B Paham Konsep — Buku

"E__ Aurglino B Y B Y G | Paham Konsep — Guru

3| Azizah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

| Dewinta B Y S Y G | Paham Sebagian — Guru

Q| Difan B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Ersfa S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Faizah B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Fauzan B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Ghafan B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Hamka B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Kayla B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M Gazila B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M.Hazi B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Jazi B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
M. Naufal S TY B Y G Paham Sebagian — Guru
M. Syahlan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Mutiara B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Natasya S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Qolby B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rafiga S TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Raihanah B TY S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rakha B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rifky B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
Sastkirana B Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Sissy S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Talita B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Wai. A TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
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o~ SOAL NOMOR 9
S| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN
Il 1 2 3 4 5
= Abddl B Y S Y G | Paham Sebagian — Guru
a Ahrrad B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
3 Alify S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
—| Amiga S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
3| Annisa B Y B Y B Paham Sebagian — Buku
S| Aulig S Y B Y B Paham Sebagian — Buku
"E__ Aurglino S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
3| Azizah S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
| Dewinta S Y B Y B | Paham Sebagian — Buku
Q| Difan S Y B Y B Paham Sebagian — Buku
Ersfa S Y B Y B | Paham Sebagian — Buku
Faizah S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Fauzan S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
Ghatfian S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Hamka S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Kayla S Y B Y B | Paham Sebagian — Buku
M. Arif S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Gazila S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Hazi S TY B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Jazi S Y S Y G Miskonsepsi — Guru
M. Naufal S TY B Y G Paham Sebagian — Guru
M. Syahlan S Y S Y G Miskonsepsi — Guru
Mutiara B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Natasya S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Qolby B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Rafiga B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Raihanah S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rakha S TY B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rifky S Y S Y G Miskonsepsi — Guru
Sastkirana S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Sissy S TY B Y G | Paham Sebagian — Guru
Talita S Y B Y G | Paham Sebagian — Guru
Wai. S TY B Y G | Paham Sebagian — Guru
Y ustif S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
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o~ SOAL NOMOR 10
TS| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN
Il 1 2 3 4 5
= Abddl B Y B Y G Paham Konsep — Guru
a Ahrrad B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
3 Alify B Y B Y T Paham Konsep — Teman
—| Amiga S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
3| Annisa S TY S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
S| Aulig S Y S Y P Misonsepsi — Pemikiran Pribadi
"E__ Aurglino B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
3| Azizah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
| Dewinta B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Q| Difan B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Ersfa B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Faizah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Fauzan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Ghatfian B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Hamka B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Kayla B Y S Y B Paham Sebagian — Buku
M. Arif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Hazi B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Jazi B Y B Y G Paham Konsep — Guru
M. Naufal B Y B Y B Paham Konsep — Buku
M. Syahlan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Mutiara B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Natasya S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Qolby B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Rafiga B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Raihanah S TY B Y B Paham Sebagian — Buku
Rakha B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Rifky B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Saskirana B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Sissy B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Talita B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Wai. S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
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o~ SOAL NOMOR 11
S| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN
Il 1 2 3 4 5
= Abddl B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
a Ahrrad B Y S Y G | Paham Sebagian — Guru
3 Alify B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
—| Amiga B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
3| Annisa B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
S| Aulig S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
"E__ Aurglino B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
3| Azizah B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
] Dewinta B TY B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Q| Difan B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Ersfa B Y S Y G | Paham Sebagian — Guru
Faizah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Fauzan S Y B Y B Paham Sebagian — Buku
Ghatfian B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Hamka B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Kayla S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Hazi B Y B Y B Paham Konsep — Buku
M. Jazi B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
M. Naufal S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
M. Syahlan B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
Mutiara B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Natasya S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Qolby B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
Rafiga B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Raihanah B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Rakha B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rifky B Y S Y T Paham Sebagian — Teman
Sastkirana S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Sissy B TY B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Talita S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Wai. B TY B TY P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
o
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= ©
o~ SOAL NOMOR 12
S| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN
Y ~
= 1 2 3 4 5
= Abddl B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
= Ahrrad B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
3 Alify B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
—| Amiga B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
3| Annisa B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
S| Aulig S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
"E__ Aurglino B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
3 Azizah B Y B Y B | Paham Konsep — Buku
| Dewinta B Y B Y B | Paham Konsep — Buku
Q| Difan B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Ersfa B Y B TY B | Paham Sebagian — Buku
Faizah B Y B TY B | Paham Sebagian — Buku
Fauzan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Ghatfian B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Hamka B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Kayla B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y B Y G Paham Konsep — Guru
M. Hazi B Y B Y B Paham Konsep — Buku
M. Jazi B Y B Y G Paham Konsep — Guru
M. Naufal B Y B Y B Paham Konsep — Buku
M. Syahlan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Mutiara B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Natasya B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Qolby B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rafiga S TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Raihanah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rakha B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rifky B Y B Y T Paham Konsep — Teman
Sastkirana B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Sissy B TY B TY B | Paham Sebagian — Buku
Talita S Y S Y B Miskonsepsi — Buku
Wai. S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
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= ©
o~ SOAL NOMOR 13
TS| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN
il 1 2 3 4 5
= Abddl B Y B Y G Paham Konsep — Guru
a Ahrrad B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
3 Alify B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
—| Amiga B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
3| Annisa B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
S| Aulig S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
"E__ Aurglino B Y B Y G Paham Konsep — Guru
3| Azizah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
] Dewinta B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Q| Difan B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Ersfa B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Faizah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Fauzan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Ghatfian B Y B Y T Paham Konsep — Teman
Hamka B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Kayla B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y B Y G Paham Konsep — Guru
M. Hazi B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Jazi B Y B Y G Paham Konsep — Guru
M. Naufal B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Syahlan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Mutiara B Y B TY B Paham Sebagian — Buku
Natasya B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Qolby B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Rafiga B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Raihanah B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Rakha B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rifky B Y B Y T Paham Konsep — Teman
Sastkirana B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Sissy B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Talita B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Wai. B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
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= ©
o~ SOAL NOMOR 14
TS| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN
Y ~
p=! 1 2 3 4 5
= Abddl B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
= Ahrrad S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
3 Alify B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
—| Amiga B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
3| Annisa B Y S Y B Paham Sebagian — Buku
S| Aulig S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
"E__ Aurglino B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
3| Azizah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
| Dewinta S Y B TY B Paham Sebagian — Buku
Q| Difan B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Ersfa B Y B TY B Paham Sebagian — Buku
Faizah S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Fauzan B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Ghatfian B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Hamka S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
Kayla S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Hazi B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
M. Jazi B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
M. Naufal B TY B Y G Paham Sebagian — Guru
M. Syahlan B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
Mutiara B Y B Y B Paham Konsep — Buku
Natasya S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Qolby S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rafiga S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Raihanah B Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rakha B Y S Y B Paham Sebagian — Buku
Rifky B Y S Y T Paham Sebagian — Teman
Sastkirana B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Sissy B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Talita B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Wai. S Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
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= ©

o~ SOAL NOMOR 15

S| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN

Il 1 2 3 4 5

= Abddl B Y S Y G | Paham Sebagian — Guru

a Ahrrad S Y B Y G | Paham Sebagian — Guru

3 Alify B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

—| Amiga S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

3| Annisa S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

S| Aulig S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

"E__ Aurglino B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

3| Azizah B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi

] Dewinta S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi

Q| Difan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Ersfa B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Faizah S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Fauzan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Ghatfian B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Hamka B Y S Y B Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Kayla S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Hazi B Y B Y B Paham Konsep — Buku
M. Jazi S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
M. Naufal B Y B Y B Paham Konsep — Buku
M. Syahlan S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
Mutiara S Y B TY B Paham Sebagian — Buku
Natasya S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Qolby S Y B Y G Paham Sebagian — Guru
Rafiga B Y B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Raihanah S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Rakha S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rifky S Y B Y T Paham Sebagian — Teman
Sastkirana S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Sissy S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Talita B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Wai. B Y B Y G | Paham Konsep — Guru
Y ustif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
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= ©
o~ SOAL NOMOR 16
S| NAMA TIER | TIER | TIER | TIER | TIER KETERANGAN
Y ~
p=! 1 2 3 4 5
= Abddl S Y S Y G | Miskonsepsi — Guru
a Ahrrad B Y S Y G | Paham Sebagian — Guru
3 Alify B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
—| Amiga B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
3| Annisa S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
S| Aulig B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
"(?: Aurglino S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
3| Azizah S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
] Dewinta S Y S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Q| Difan B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Ersfa B TY S TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Faizah S Y B Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Fauzan B Y B Y G Paham Konsep — Guru
Ghatfian B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Hamka S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Kayla S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
M. Arif B Y B Y P Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
M. Gazila B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Hazi B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
M. Jazi B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
M. Naufal B TY S Y G Paham Sebagian — Guru
M. Syahlan B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
Mutiara B Y S TY B Paham Sebagian — Buku
Natasya S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Qolby B Y S Y G Paham Sebagian — Guru
Rafiga S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Raihanah S Y S TY B Paham Sebagian — Buku
Rakha S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Rifky S Y B Y T Paham Sebagian — Teman
Sastkirana S TY S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Sissy B TY B TY P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
Talita S Y S Y P Miskonsepsi — Pemikiran Pribadi
Wai. S TY S TY P Tidak Paham Konsep — Pemikiran Pribadi
Y ustif B Y S Y P Paham Sebagian — Pemikiran Pribadi
o
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Lampiran D.3 g =
(é; % E’ 2 @ EASIL PERHITUNGAN TINGKAT PEMAHAMAN PESERTA DIDIK
= o S %2
$ Paparfy S M
No Soal “cg_ 50%5? P Miskonsepsi | (%) | Paham Konsep | PS | Tidak Paham | TPK | Total Peserta
¢ SRK (%) (M) Sebagian (PS) | (%) | Konsep (TPK) | (%) Didik
18 < 8 Eg 2353 51471 21 | 61,76 0 0 34
28 53 302941 411,76 20 | 58,82 0 0 34
3% S 3 56/ 47,06 5] 14,71 11| 32,35 2| 5,88 34
4% » S 39| 55388 5] 14,71 9| 26,47 1] 2,94 34
5¢ 232 841176 15 | 44,12 15 | 44,12 0 0 34
6F B E 892647 15 | 44,12 9| 26,47 1] 2,94 34
358554412 411,76 10 | 29,41 5| 14,71 34
8¢ 2 823529 2| 588 18 | 52,94 2| 588 34
9f S g4[1176 411,76 26 | 76,47 0 0 34
106 3 35| 73,53 3| 882 5| 14,71 1| 294 34
113~ 3544, 411,76 15 | 44,12 0 0 34
12¢ S 35[ 7353 1| 2,94 7| 20,59 1| 294 34
132 5 25|73 1] 2,94 8| 23,53 0 0 34
149 3 25| 148 2| 588 26 | 76,47 1] 2,941 34
156 5 33|38, 5| 14,71 14 | 41,18 2| 588 34
162 S 75|14 5| 14,71 20 | 58,82 411,76 34
Rata-Rata § = 38,@ 14,71 43,01 3,68
sl 2
© 3 =
Py ) -~
B <
5 B
(2} P
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UIN SUSKA RIAU

LAMPIRAN E
(DOKUMENTASI)

kumentasi Penelitian

o
© Hak o:uﬁmw: ilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
i

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©|— |k cipt Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u..._._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .n.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
IA_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ussusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak omvﬁmﬁ?:& CM@,_ mw@w ka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

woow oW

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran F.1

an Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ampiran F.2

© Hak ciptan

3

Kasim Riau

\/—._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

b

*..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= <

Rl & a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
U/_._\ﬂn._ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran F.3

Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran F.4

Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i .u_ifl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= (=

A & a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
U/:\Wn._ c._uozc:%m_,.namx:gmammxm:xmum:::cm:ﬁ:@im_.ch_zmcmxm_»mmc.

unsuamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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